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ABSTRAK

Judul : Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning
Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada
Materi Pengukuran Di Man 3 Cirebon.
Penulis : Naila Tizka Amelia
NIM  : 2008066036
Tidak adanya pembelajaran yang mendukung kesiapan belajar siswa
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif pada
materi pengukuran fisika masih tergolong rendah, menjadi urgensi
pembelajaran menggunakan model discovery learning berdiferensiasi
diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk dapat
memaparkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model discovery
learning berdiferensiasi juga mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada ranah kognitifnya. Penelitian ini menggunakan gabungan dari metode
kuantatif dan kualitatif, dengan pendekatan analisis deskriptif yang
melibatkan 32 peserta didik kelas XI-1 MAN 3 Cirebon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan ini telah menunjukkan keberhasilan. Hal ini
tercermin dari persepsi positif yang diberikan oleh siswa dalam sesi
wawancara dan angket. Sebagaimana diukur melalui angket kesiapan belajar
dengan hasil pengukuran memperoleh nilai rata-rata sebesar 66%. Selain itu,
pengamatan langsung oleh observer juga menunjukkan dampak positif pada
keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran ini juga menghasilkan nilai rata-
rata pre-test sebesar 41,3 dan nilai rata-rata post-test sebesar 75,5. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa selisih nilai post-test lebih besar daripada
nilai rata-rata pre-test yaitu 75,5 > 41,3. Berdasarkan uji N-gain hasil pre-
test dan post-test siswa memperoleh nilai rata-rata persentase 0,57. Data
tersebut dapat diartikan nilai n-gain berada dalam kategori sedang.
Disimpulkan pembelajaran menggunakan discovery learning berdiferensiasi
pada materi pengukuran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam ranah
kognitif.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Model Pembelajaran discovery learning
Berdiferensiasi, Hasil Belajar kognitif.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah perolehan pengetahuan, keterampilan, dan
kebiasaan oleh sekelompok orang yang diturunkan dari generasi ke
generasi. Melihat keadaan pendidikan di Indonesia saat ini, guru perlu
beradaptasi dengan tuntutan zaman dan lebih berusaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Safitri et al., 2022). Dapat diartikan
dalam menjalani pendidikan, diperlukan perencanaan yang matang agar
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan
yang ingin dicapai serta dapat memenuhi kebutuhan siswa sebagai mata
pelajaran. Sejalan dengan yang diugkapkan Laia et al., (2022) Siswa
dapat mengembangkan potensi yang mereka miliki sehingga memperkuat
bahwa proses belajar merupakan aspek yang sangat penting dalam
pendidikan.

Hanafiah (2012) mengusulkan model pembelajaran discovery
learning sebagai pendekatan yang dapat mengoptimalkan potensi belajar
siswa. Model ini melibatkan serangkaian aktivitas pembelajaran yang
secara maksimal memanfaatkan semua kemampuan peserta didik. Tujuan
dari discovery learning sendiri dlaam pembelajaran adalah agar siswa
dapat melakukan pencarian dan penyelidikan dengan cara yang
sistematis, kritis, dan logis, schingga mereka dapat menemukan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sendiri, yang mencerminkan

adanya perubahan perilaku.



Pembelajaran yang mendukung adanya kebebasan belajar bagi siswa
seperti yang dijelaskan dalam teori discovery learning juga butuh suatu
cara agar kebebasan itu tetap tepat sasaran dengan kebutuhan belajar
masing-masing siswa. Menurut Tomlinson (2001) dilakukan dalam
pembelajaran  diferensiasi  yang  menyatakan = pembelajaran
berdiferensiasi dibutuhkan sebagai bentuk usaha untuk menyesuaikan
proses pembelajaran dikelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap murid.

Penelitian ini didasarkan atas temuan di kelas XI-1 MAN 3 Cirebon
bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
pengukuran, yang berujung pada rendahnya hasil belajar kognitif mereka.
Berdasarkan hasil observasi di MAN 3 Cirebon dan wawancara dengan
guru fisika di tempat yang sama menunjukkan model discovery learning
pernah menjadi solusi untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa. Meskipun pada saat observasi siswa tertarik pada kegiatan
eksperimen fisika yang disajikan, peningkatan hasil belajar pada saat
evaluasi dilaksanakan tidak merata. Hal ini dikarenakan pembelajaran ini
tidak mendukung kebutuhan siswa yang berbeda. Dengan
mempertimbangkan kondisi ini, penerapan model pembelajaran
discovery learning yang didiferensiasikan dapat menjadi solusi yang
relevan. Melalui pendekatan ini, siswa bisa memenuhi kebutuhan
belajarnya untuk menerima pembelajaran dengan baik sehingga dapat
lebih aktif terlibat dalam proses belajar, mengeksplorasi konsep secara
mandiri, dan akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka terutama dalam

ranah kognitif.



Pemenuhan kebutuhan belajar fisika siswa dapat dikatakan sulit
dilakukan terutama pada materi pengukuran yang seringkali sulit karena
konsepnya yang abstrak dan kompleks. Pembelajaran discovery learning
berdiferensiasi menjadi solusi yang efektif dengan mempersonalisasi
pengalaman belajar untuk setiap siswa. Pendekatan berdiferensiasi
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada ranah
kognitif dan menunjang keterlibatan siswa dalam pembejaran
menggunakan prinsip model discovery learning, tetapi juga mengatasi
kesenjangan belajar di kelas, menciptakan lingkungan inklusif di mana
setiap siswa berkembang maksimal dikelas terutama pada pembelajaran
yang berkelompok. Pembagian kelompok dalam discovery learning yang
didiferensiasikan pada dasarnya sama-sama memperhatikan kebutuhan
belajar individual siswa seperti kesiapan, minat, dan gaya belajar. Namun
dalam discovery learning, focus kebutuhan belajar siswa hanya pada
proses stimulus yaitu hanya dalam proses pembentukan kelompok,
sementara diferensiasi memperhatikan kebutuhan siswa dari awal
pembelajaran hingga penyelesaian materi, pembelajaran dengan model
discovery learning dengan menambahkan pendekatan berdiferensiasi ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Laumarang et al., (2023) melalui uji N-Gain menunjukkan hasil kelas
kontrol 0,557 (sedang) dan kelas eksperimen 0,757 (tinggi). Ini
menandakan bahwa Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model
Discovery Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
sama halnya dengan penelitian Angelina (2022) menemukan bahwa

pembelajaran discovery learning secara umum berhasil meningkatkan
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hasil belajar kognitif siswa, Sementara penelitian Suhartini (2023)
menemukan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi berhasil
meningkatkan hasil belajar fisika siswa di SMA Negeri 3 Pandeglang.
Hasil nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 81,08.

Pernyataan tersebut menegaskan pentingnya pembelajaran
berdiferensiasi dengan model discovery learning dalam fisika ditekankan
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Penelitian komprehensif
tentang penerapan pembelajaran ini menjadi krusial untuk meningkatkan
hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran tersebut.

Dengan latar belakang diatas, maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Implementasi Model Pembelajaran
Discovery Learning Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Siswa Pada Materi Pengukuran Di Man 3 Cirebon” melihat pada saat
ini sangat dibutuhkannya pebelajaran yang dapat menyesuaikan
kebutuhan belajar siswa seiring perubahan zaman dan tekonologi dalam

proses belajar mengajar guna menunjang hasil belajar kognitif siswa.

B. Identifikasi Masalah
1. Kurang diperhatikannya kesiapan belajar siswa yang berbeda
dalam proses pembelajaran fisika
2. Pembelajaran fisika masih sulit untuk dimengerti sehingga
turunnya minat siswa dalam pembelajaran fisika.
3. Hasil belajar fisika masih tergolong rendah terutama dalam segi

kognitifnya.



C. Fokus Masalah

1.
2.

Peneliti menggunakan tahapan belajar model discovery learning.
Indikator yang diteliti dalam upaya menunjang hasil belajar siswa
dalam pengelompokan pembelajaran discovery learning
berdiferensiasi berfokus kepada aspek diferensaiasi kesiapan
belajar siswa.

Strategi pembelajaran yang dilakukan mengacu pada ketiga aspek
berdiferensiasi yaitu Diferensiasi konten, proses dan produk.
Penelitian ini berfokus pada hasil belajar siswa dalam ranah

kognitif.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Model Discovery Learning Berdiferensiasi
Pada Materi Pengukuran di Kelas XI MAN 3 Cirebon?

2. Bagaimana hasil belajar Kognitif siswa di Kelas XI di MAN 3
Cirebon setelah Pelaksanaan Model Discovery Learning
Berdiferensiasi Fisika?

E. Tujuan

1. Memaparkan  Pelaksanaan = Model  Discovery  Learning
Berdiferensiasi Fisika di Kelas XI MAN 3 Cirebon

2. Mengetahui Hasil Belajar Kognitif Siswa Melalui Pelaksanaan

Model Discovery Learning Berdiferensiasi Fisika di Kelas XI MAN
3 Cirebon.



F. Manfaat Penelitian.

1.

Bagi Peserta didik

Selaras dengan salah satu tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hasil belajar kognitif siswa penelitian ini juga berharap
adanya peningkatan hasil belajar fisika siswa terutama pada ranah
kognitif. Peneitian ini juga diharapkan mampu menjadi titik terang
bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar karena dalam
pembelajaran berdiferensiasi menyediakan berbagai cara untuk
siswa agar dihargai perbedaan kesiapan baik dari segi kebutuhan dan
kemampuan belajarnya.
Bagi Guru

Riset ini dinatikan dapat membantu guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa terutama pada mata pelajaran fisika dan
memberikan guru banyak gambaran dalam pengimplementasikan
model pembelajaran discovery learning berdiferensiasi agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sekaligus
motivasi untuk sekolah dalam menyelenggarakan pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih baik lagi kedepannya, maka dari itu,
seluruh siswa di sekolah dapat kesempatan yang sama dalam
kemudahan menerima informasi atau pembelajaran di kelas dengan
melihat berbagai aspek kebutuhan pembelajaran siswa. Siswa pun
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mencapai hasil belajar

yang optimal.



4. Bagi Peneliti
Menjadi pembelajaran yang sangat berharga terutama untuk
memperdalami pengetahuan model pembelajaran discovery learning
berdiferensiasi dan dunia pendidikan lainnya yang diharapkan dapat

berguna bagi peneliti untuk suatu saat mendidik siswa dimasa depan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.

Model Discovery Learning
Discovery Learning Method adalah pendekatan belajar aktif

yang dikembangkan oleh Jerome Bruner pada 1960-an, menekankan
belajar sambil melakukan. Siswa diajak terlibat secara aktif, bukan
hanya menerima pengetahuan secara pasif. Ini mencerminkan
pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran sekolah. Bruner
(1961) mengembangkan discovery learning dari psikologi kognitif,
memfasilitasi siswa menemukan pengetahuan sendiri melalui
pengalaman langsung. Berdasarkan konstruktivisme, siswa belajar
efektif secara aktif. Guru berperan sebagai fasilitator, menekankan
pada pemecahan masalah dan pemahaman konsep.

Adapun tahap-tahap discovery learning yang dijelaskan secara
rinci oleh (Sukawati, 2016) :
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Tahap ini memberikan persoalan sebagai rangsangan
pembelajaran atau langkah awal yang diajukan kepada siswa
bertujuan untuk mendorong mereka mengembangkan
pengetahuannya. Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan
dapat menjelajahi berbagai bahan belajar yang mencakup
contoh-contoh, ilustrasi, dan tugas yang dirancang khusus
untuk memperdalam pemahaman mereka sesuai kesiapannya
masing-masing. Dengan demikian, siswa akan terlibat aktif
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dalam proses pembelajaran dan mampu mengkonstruksi
pengetahuan baru secara maksimal.
Problem statemen (identifikasi masalah)

Proses ini dilakukan dengan memberikan siswa kesempatan
untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Setelah itu, mereka memilih salah satu masalah untuk
difokuskan, yang dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian
dan digunakan untuk membentuk hipotesis sementara sebagai
acuan dalam mencapai hasil penelitian.

Data collection (pengumpulan data)

Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk
mengumpulkan informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objek, dan melakukan uji coba sendiri. Semua ini
dilakukan untuk menjawab pertanyaan atau untuk
membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan.
Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data adalah proses mengolah informasi yang
telah dikumpulkan untuk mengidentifikasi kembali data
tersebut, sehingga dapat menjawab masalah yang sedang
dibahas. Tahap ini berfungsi untuk membentuk konsep, atau
hasil suatu analisis yang diukur sehingga memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan baru dari berbagai alternatif jawaban

yang perlu dibuktikan secara logis.



e. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara
cermat dari hasil yang diperoleh, bisa melalui diskusi atau
sebagainya dengan kelompok belajar lainnya di depan kelas,
didampingi oleh bimbingan guru. Proses ini bertujuan untuk
mencapai kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang
dibahas. Selain itu, pemeriksaan juga dilakukan melalui sumber
lain untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan,
mengaitkannya dengan temuan alternatif dan hasil pengolahan
data.

f. Generalization (menarik kesimpulan)
Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan
akhir. Ini berarti menyimpulkan suatu prinsip umum yang dapat
diterapkan pada semua kejadian atau masalah yang serupa,
dengan mempertimbangkan hasil verifikasi. Kesimpulan ini
diharapkan dapat membuktikan hipotesis yang telah dibuat.
Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang
memungkinkan penyesuaian terhadap kebutuhan siswa dengan
mempertimbangkan kesiapan belajar individu. Dalam pendekatan
ini, guru memfasilitasi siswa agar mereka merasa diperhatikan dan
terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. (Marlina, 2020)
Pembelajaran berdiferensiasi, diperkenalkan oleh Tomlinson (2014),
mengakomodasi keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan

kebutuhan belajar mereka. Fokus pada kebutuhan siswa
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menciptakan hubungan yang harmonis antara pendidik dan siswa.
(Marlina, 2020)

Dari penjelasan para ahli di atas tentang pembelajaran
berdiferensiasi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini
merupakan strategi dalam proses belajar mengajar yang
mengakomodasi, melayani, dan mengakui keberagaman siswa
sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka, sehingga mengurangi risiko frustrasi dan rasa gagal dalam
pengalaman belajar.

a. Karakteristik Pembelajaran Berdiferensiasi
Tomlinson (2000) mengungkapkan bahwa ada empat
karakteristik utama yang hanya ditemukan dipembelajaran
berdiferensiasi antara lain:

1) Pembelajaran dengan konsep dan prinsip memberikan
dorongan positif bagi siswa dan guru mencapai tujuan
pembelajaran.

2) Penilaian berkelanjutan yang dilakukan oleh guru secara
teratur untuk memastikan kebutuhan siswa terus terpenuhi.

3) Siswa aktif bereksplorasi dengan bimbingan dan arahan
dari guru.

4) Menggunakan pengelompokan efektif yang mendukung

kebutuhan belajar siswa yang berbeda secara konsisten.
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b. Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam pembelajaran diferensiasi, guru harus proaktif dalam
merencanakan cara mengakomodasi kebutuhan belajar yang
berbeda-beda pada setiap siswa, dengan mempertimbangkan
salah satunya adalah kesiapan belajar mereka. Adapun
penjelasan mengenai kesiapan belajar siswa dipaparkan juga
oleh Tomlinson (2001) berikut:
1) Kesiapan Belajar
Kesiapan belajar adalah kondisi individu yang
meningkatkan kemungkinan siswa untuk mampu belajar
(Tomlinson, 2001). Artinya, peserta didik yang belum
mencapai kesiapan untuk menyelesaikan tugas belajar
akan mengalami kesulitan atau bahkan merasakan keputus
asaan.

Menurut Effendi (2017), aspek yang termasuk dalam
kesiapan belajar meliputi kemampuan kognitif awal,
prestasi belajar siswa, motivasi, pandangan atau persepsi,
serta berbagai faktor lainnya yang mendukung individu
dalam belajar. Asesmen diagnostik kognitif berfungsi
sebagai instrumen bagi guru untuk mengevaluasi kesiapan
belajar siswa terkait dengan materi pelajaran.

Richard I. Arends (2008) menjelaskan bahwa asesmen
diagnostik adalah proses pengumpulan informasi awal
tentang peserta didik dan kelas yang bertujuan untuk

pengambilan keputusan instruksional. Siswa dengan
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2)

3)

tingkat kesiapan belajar yang berbeda tentunya
memerlukan perlakuan yang berbeda pula.
Minat Belajar

Minat adalah kondisi mental yang memunculkan
respons terarah terhadap situasi atau objek tertentu yang
menyenangkan dan memberikan kepuasan pribadi dalam
pembelajaran. Tomlinson (2001), mengatakan bahwa
minat belajar merujuk pada ketertarikan dan dorongan
seseorang untuk memperoleh pengetahuan atau
keterampilan baru. Hal ini seringkali dipengaruhi oleh rasa
ingin tahu, pengalaman positif sebelumnya, atau tujuan
pribadi dan profesional., dapat diartikan minat belajar
adalah salah satu motivator penting bagi murid untuk dapat
‘terlibat aktif” dalam proses pembelajaran, maka
memahami minat belajar siswa akan membantu guru untuk
dapat mempertimbangkan bagaimana ia  dapat
mempertahankan atau menarik minat murid-muridnya
(Smith, 2020).
Gaya Belajar Siswa

Tomlinson (2001) juga mengungkapkan bahwa gaya
belajar siswa adalah konsep yang menggambarkan cara
individu menyerap, memproses, dan mengingat informasi
dengan cara yang paling efektif bagi mereka. Ini
mencerminkan preferensi individu dalam cara mereka
menyerap dan memproses informasi, yang dapat sangat

bervariasi dari satu siswa ke siswa lainnya.
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Terdapat beberapa tipe gaya belajar yang umum
dikenal, di antaranya adalah gaya visual, di mana siswa
cenderung belajar lebih baik melalui gambar, grafik, dan
diagram yang membantu merecka memahami konsep
secara lebih jelas. Selanjutnya, gaya auditori di mana siswa
lebih efektif saat mendengarkan ceramah, diskusi, atau
materi audio, memungkinkan mereka untuk menangkap
informasi melalui pendengaran. Terakhir, gaya kinestetik,
di mana siswa belajar paling baik melalui pengalaman
langsung dan tindakan praktis, yang memungkinkan
mereka untuk berinteraksi dengan materi secara fisik.

Johnson (2019) menjelaskan bahwa memahami
berbagai gaya belajar ini sangat penting bagi para
pendidik, karena dengan mengetahui preferensi belajar
masing-masing siswa. Mereka dapat merancang metode
pengajaran yang lebih sesuai dan menarik, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa secara keseluruhan.

c. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
1) Direfensiasi konten
Starategi Konten pembelajaran adalah apa materi
yang diajarkan kepada murid, yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar siswa. Diferensiasi konten
menurut Atikah et al., (2024) mengacu pada bahan ajar apa
yang diberikan kepada peserta didik dengan memetakan

kebutuhan belajar peserta didik. Materi pembelajaran dapat
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2)

dirancang dengan kegiatanyang memenuhi prefensi belajar

siswa. Berikut adalah beberapa bentuk diferensiasi konten

yang bisa dilakukan dalam pembelajaran:

a)

b)

d)

Menyediakan materi dengan berbagai tingkat
kesulitan : Memberikan tingkat kompleksitas yang
berbeda atau menyediakan latihan dengan berbagai
tingkat tantangan.

Menyajikan materi dalam berbagai format
Memenuhi preferensi belajar yang berbeda, Ini bisa
termasuk teks, video, infografis, audio, dan interaktif.
Menyediakan berbagai contoh dan aplikasi praktis
: Menyediakan situasi relevan dengan pengalaman
siswa. Misalnya, menggunakan kasus nyata atau
skenario yang relevan dengan dunia nyata untuk
menjelaskan konsep.

Menggunakan berbagai metode : Menyampaikan
instruksi, seperti demonstrasi langsung, panduan
langkah demi langkah, atau penggunaan teknologi

seperti aplikasi edukasi.

Diferensiasi proses

Strategi diferensiasi proses berfokus pada cara peserta

didik memahami atau memaknai informasi atau materi yang

dipelajari. Setelah guru memetakan kebutuhan belajar siswa,

langkah selanjutnya adalah memikirkan cara agar kebutuhan

tersebut dapat terpenuhi, Selain itu, pembelajaran dapat

dilakukan dalam kelompok kecil yang mendorong
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kolaborasi antar siswa dengan latar belakang yang berbeda.

Tomlinson (2001) mengungkapkan tujuan dari diferensiasi

proses adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang

lebih relevan dan efektif, sehingga setiap siswa dapat terlibat
secara maksimal dan mencapai potensi terbaik mereka.

Atikah et al,. (2024) merumuskan apa yang harus dilakukan

guru dalam proses pembelajaran berdiferensiasi antara lain

a) Megelompokan Siswa: Membagi siswa berdasarkan
tingkat kesiapan, minat ataupun gaya belajarnya.

b) Penyesuaian Tempo: Memungkinkan siswa bekerja
dengan kecepatan mereka sendiri

c) Variasi Metode Pengajaran: Menggunakan diskusi,
simulasi, atau demonstrasi.

d) Diskusi Kelompok Kecil: Mendorong interaksi dan
kolaborasi antar siswa dengan berbagai tingkat
kemampuan.

3) Diferensiasi produk

Diferensiasi produk mencerminkan pemahaman peserta
didik tentang tujuan pembelajaran yang diharapkan melalui
karya atau kinerja yang disajikan kepada guru dalam bentuk
jawaban, esai, artikel, presentasi, transkrip audio, video,
diagram, dan dan lain-lain (Sopianti, 2022). Produk adalah
hasil pekerjaan atau untuk hasil lembar kerja peserta didik
yang harus ditunjukkan siswa kepada guru. Produk yang
diberikan meliputi tiga hal:
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Menjawab pertanyaan kompleks Pertanyaan
disesuaikan dengan kemampuan siswa
Menyelesaikan permasalahan : Permasalahan yang
disajikan dalam pembelajaran diselesaikan dengan baik
dan efektif.

Memberikan siswa pilihan Untuk Menyampaikan
Hasil: Pilihan ~ bagaimana  mereka  dapat
mengekspresikan pembelajaran yang diinginkan sesuai
kebutuhan siswa (kesiapan,minat,gaya belajar) yang
berbeda.

Penjelasan Aspek diferensiasi dengan strategi yang
akan dilaksanakan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Aspek dan Strategi Diferensiasi

Aspek Strategi Berdiferensiasi

Diferensiasi Konten Proses Produk

Kesiapan 1. Konten dalam Anggota R : Mampu

belajar memperhatikan kelompok belajar ~ menjawab
kesiapan belajar dibagi menjadi pertanyaan
masih disamakan  kelompok tinggi, = sederhana
terkait sedang danrendah S : Mampu
video,audio,dan berdasarkan menjawab
kinestetik urutan nilai yang  pertanyaan yang
2. Perbedaan didapatkan lebih sulit
persoalan yang melalui nilai pre- T : Mampu
diberikan dalam tes menjawab
lkpd. pertanyaan
3. Pertanyaan kompleks

menantang pada
media materi
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Model Pembelajaran Discovery Learning Berdiferensiasi

Model Discovery Learning dengan pendekatan diferensiasi
menempatkan guru sebagai pembimbing yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif. Dalam
penerapan model ini, kegiatan belajar mengajar beralih dari orientasi
guru menjadi orientasi siswa, di mana pembelajaran difokuskan pada
upaya siswa untuk menemukan hal-hal baru, bukan sekadar
mendengarkan ceramah dari guru.

Diferensiasi merupakan proses belajar mengajar dimana
siswa mampu melakukannya sesuai dengan kamampuan yang
dimiliki. Pendekatan ini digunakan untuk meningkatkan potensi
yang dimiliki siswa sesuai dengan kesiapan belajar yang dimiliki
setiap siswa. Penelitian ini adalah tahapan model Discovery
Learning dengan Pendekatan Diferensiasi yang disisipkan pada
proses,konten dan produknya didalam pembelajaran. Secara inci
dijelaskan pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Sintaks Model Discovery Learning Berdiferensiasi

No

Sintaks Kegiatan Pembelajaran Strategi Diferensiasi
Discovery Learning
Berdiferensiasi

Stimulasi 1. Memaparkan tujuan
pembelajaran

2. Melakukan identifikasi

karakteristik siswa

menggunakan angket kesiapan
belajar siswa

Diferensiasi Proses

3. Menentukan topik yang harus Diferensiasi Proses
dibahas sekaligus melakukan
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Problem
Statement

Data
Collection

Data Proses

asesmen diagnostic(pre-test)
untuk mengkur kesiapan siswa
dalam hal kemampuan belajar
yang  berbeda sehingga

memudahkan peneliti

mengelompokan siswa

Memberikan konten  Diferensiasi Konten
pembelajaran yang

mendukung prefensi belajar
siswa menggunakan audio,
video,dan kinestetik.
Melibatkan siswa dalam media
rangsangan pembelajaran.
Memberikan persoalan yang Diferensiasi Konten
didiferensiasikan pada LKPD
Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah pada
pengukuran yang ditegaskan
dalam LKPD dengan berdiskusi
kelompok dari bahan
pembelajaran yang sudah
dijelaskan kemudian dirumuskan
dalam bentuk hipotesis
Siswa diberi kesempatan untuk Diferensiasi Produk
mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati
objek, melakukan uji coba
sendiri untuk membuktikan
benar tidaknya hipotesis.
Kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh
siswa  untuk mendapatkan
pengetahuan baru dari alternatif
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jawaban yang perlu mendapat
pembuktian secara logis.
Verifikasi Siswa melalakukan pemeriksaan Diferensiasi Produk

secara cermat dengan membuka
tanya jawab di kelas pada sesi
presentasi untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif dan
dihubungkan  dengan  hasil
pengolahan data.

Generalisasi Menarik sebuah kesimpulan dan Diferensiasi Produk
menujukannya hasilnya didepan
kelas

Hasil Belajar Kogntif

Sudjana (2013) mengatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Dari ungkapan tersebut hasil belajar dapat diartikan
sebagai penilaian terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru, bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan siswa setelah menerima pengalaman belajar dari guru. .

Hamalik (2006) menyoroti perubahan perilaku dari ketidaktahuan
menjadi pengetahuan, ketidakpahaman menjadi pemahaman, dan
ketidakmampuan menjadi kemampuan sebagai hasil belajar. Ini
tercermin dalam berbagai aspek seperti pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan sikap, yang terlihat sebagai hasil dari proses belajar
individu. Menurut (Sudjana, 2005) kriteria keberhasilan pembelajaran

dari sudut prosesnya (by process):
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Pembelajaran direncanakan dan dipersiapkan terlebih dahulu
oleh guru dengan melibatkan siswa secara sistematik, ataukah
suatu proses yang bersifat otomatis dari guru disebabkan telah
menjadi pekerjaan rutin.

Kegiatan siswa belajar dimotivasi guru sehingga ia melakukan
kegiatan belajar dengan penuh kesadaran, kesungguhan, dan
tanpa paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan
pengetahuan, kemampuan serta sikap yang dikehendaki dari
pembelajaran itu sendiri.

Siswa menjalani berbagai kegiatan belajar sebagai dampak dari
penggunaan berbagai metode dan media oleh guru, ataukah
terbatas pada satu jenis kegiatan belajar saja.

Siswa memiliki kesempatan untuk mengontrol dan menilai
sendiri hasil belajar yang telah dicapainya, ataukah ia tidak
menyadari apakah yang dilakukannya itu benar atau salah.
Proses pembelajaran dapat melibatkan semua siswa dalam satu
kelas tertentu agar mereka aktif dalam belajar.

Suasana pembelajaran dapat menjadi menyenangkan dan
merangsang siswa untuk belajar, ataukah justru menciptakan
suasana yang mencemaskan dan menakutkan.

Kelas dilengkapi dengan sarana belajar yang cukup beragam,
sehingga berfungsi sebagai laboratorium belajar, ataukah
sebaliknya, kelas tersebut minim dan miskin sarana, yang
menghambat siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara

optimal.
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Bloom (2007) mengelompokkan hasil belajar menjadi tiga ranah:
kognitif, efektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan
pengetahuan dan kemampuan intelektual, efektif dengan sikap dan
nilai-nilai, dan psikomotor dengan keterampilan fisik. Perubahan
perilaku dipengaruhi oleh proses belajar dan pemikiran internal
(Suyono, 2011).

Pengetahuan kognitif sendiri dalam Taksonomi Bloom berkaitan
dengan proses-proses penalaran. Berikut tabel revisi taksonomi
Bloom pada domain kognitif yang disampaikan oleh Anderson (2001)
pada tabel 2.3.

Tabel 2.3. Revisi Taksonomi Bloom Domain Kognitif

Level Ranah Kognitif
C1 Mengingat
C2 Memahami
C3 Mengaplikasikan
C4 Menganalisis
C5 Mengevaluasi
C6 Menciptakan

(Anderson, 2001)

Pengukuran

Lord Kelvin (1883) menyatakan bahwa kemampuan untuk
mengukur sesuatu menunjukkan pemahaman yang baik terhadapnya.
Pengukuran melibatkan perbandingan objek dengan standar
menggunakan alat ukur yang tepat. Penggunaan alat ukur harus sesuai
dengan nilai objek yang diukur. Contohnya, untuk mengukur lebar
buku, gunakan mistar atau penggaris; untuk mengukur ketebalan

rambut, mikrometer lebih tepat daripada penggaris.
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Pengukuran fisika ada yang langsung, seperti menggunakan
amperemeter untuk mengukur kuat arus, dan tidak langsung, seperti
menggunakan panjang tali dan periode dalam percobaan bandul untuk
mengukur percepatan gravitasi bumi.periode dalam percobaan bandul
matematis untuk mengukur percepatan gravitasi bumi.. Banyaknya
besaran dan satuan yang ada pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Besaran dan Satuan

Besaran Satuan Singkatan
Panjang Meter M

Massa Kilogram Kg

Waktu Sekon S

Arus Ampere A
Temperature Kelvin K

Intesitas Cahaya Candela Cd
Jumlah Zat Mol Mol

1. Pengukuran Panjang
1) Penggaris
Penggaris adalah alat yang digunakan untuk mengukur
panjang atau lebar suatu benda serta untuk menggambar garis.
Ada berbagai jenis dan bentuk penggaris, termasuk yang lurus,
segitiga sama kaki, atau segitiga siku-siku. Bahan pembuatannya
bisa dari plastik, logam, atau kayu (Wijayanti, 2021).
Pembacaan pada penggaris tidak seakurat seperti yang
terdapat pada mikrometer atau jangka sorong. Namun,
keunggulannya adalah dapat digunakan untuk mengukur objek
yang lebih panjang. Skala terkecil pada penggaris adalah 1 mm,
dengan ketelitian mencapai setengah dari skala terkecil, yaitu 0,5

mm atau 0,05 cm. Contoh dari mistar disajikan ppada gambar 2.1.
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2)

Gambar 2.1 : Pengukuran Penggaris

Semakin rendah Nilai Skala Terkecil (NST) suatu alat,
semakin banyak angka signifikan yang dapat dicatat dalam hasil
pengukuran. Karena setiap pengukuran memiliki ketidakpastian,
penulisan hasil pengukuran perlu mempertimbangkan jumlah
angka signifikan yang sesuai.

Jangka Sorong

Soeharto (2015) menjelaskan bahwa jangka sorong
merupakan alat yang sangat penting dalam pengukuran dimensi
karena kemampuannya untuk memberikan hasil yang lebih
akurat dibandingkan dengan penggaris biasa. Jangka sorong
dapat mengukur dengan ketelitian hingga 0,01 mm.

Alat ukur jangka sorong (vernier) diciptakan oleh seorang
matematikawan asal Perancis, Pierre Vernier, pada tahun 1631.
Pierre Vernier merupakan seorang ilmuwan yang meneliti
prinsip-prinsip pengukuran. Saat ini, jangka sorong tersedia
dalam berbagai jenis, baik yang digital maupun yang analog.).
Berikut gambar dari bentuk jangka sorong beserta bagian-
bagiannya 2.2.
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Gambar 2.2 Bagian-Bangian Jangka Sorong

Suharto (2019) menjelaskan bahwa dengan jangka sorong
kita dapat mengukur diameter sebuah pipa, baik diameter bagian
dalam ataupun bagian luar. Kedalaman suatu bejana pun dapat
diukur. Jangka sorong mempunyai dua bagian skala, yaitu skala
utama dan skala vernier. Pembacaan jangka sorong, dimulai
dengan mengamati angka pada skala utama di ujung objek.
Kemudian, skala vernier untuk menemukan garis yang sejajar.
Hasil pengukuran adalah jumlah dari kedua nilai tersebut, dengan
memperhatikan ketelitian sekitar 0,01 mm agar hasilnya akurat.
Mikrometer

Mikrometer adalah alat yang dirancang untuk mengukur
benda-benda berukuran kecil. Alat ini sering digunakan di
laboratorium fisika untuk mengukur ketebalan sehelai rambut,
diameter kawat, serta ketebalan kaca (Suharto, 2019). Sebuah
gambar mikrometer lengkap dengan nama-nama tiap bagian dari

alat tersebut pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Bagian-Bagian Mikrometer
Timbel pada mikrometer dapat diputar maju mundur untuk
menyesuaikan dengan ketebalan objek yang akan diukur.
Dibadan timbel terdapat garis-garis yang menunjukkan skala
pembacaan. Satu putaran penuh timbel memiliki 50 skala yang
sesuai dengan ketebalan objek sebesar setengah milimeter. Suatu
hasil pengukuran x  seharusnya dinyatakan beserta

ketidakpastian, yaitu pada rumus 2.1.

x=(Xx+ Ax)

X : Nilai rata-rata besaran fisis

Ax : Ketidakpastian pengukuran. 2.1

Sedangkan untuk menyatakan tingkat ketelitian alat ukur atau hasil
ukur dijelaskan dengan

Hasil yang ditampilkan oleh kalkulator hingga digit terakhir
mungkin tampak tidak logis, mengingat ketelitian nilai tegangan
(V) dan arus (I) sendiri hanya sampai dua angka di belakang koma.

Oleh karena itu, penting untuk memahami aturan dalam
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menyajikan hasil pengukuran, maka Suharto (2019) merumuskan

aturan tersebut sebagai berikut.

a) Ketidakpastian dalam pengukuran umumnya hanya
mencakup satu angka yang paling tidak pasti di belakang
koma.

b) Angka penting terakhir dari keseluruhan hasil biasanya
memiliki orde yang sama (dalam posisi desimal yang serupa)
dengan ketidakpastian.

4) Angka Penting

Menurut Suharto (2019), angka penting adalah digit yang
menunjukkan ketelitian suatu nilai dalam pengukuran. Dalam
pandangannya, angka signifikan mencakup semua angka non-nol,
nol di antara angka non-nol, serta nol yang mengikuti angka
decimal. Dapat dismpulkan bahwa angka penting merujuk pada
digit-digit dalam suatu nilai yang memberikan informasi mengenai
ketelitian dan presisi dari pengukuran atau perhitungan. Angka-
angka ini menunjukkan batas ketidakpastian yang terdapat dalam
hasil, sehingga hanya digit tertentu yang dianggap signifikan untuk
mewakili tingkat keakuratan. Penulisan angka penting membantu
dalam menggambarkan seberapa tepat hasil yang diperoleh dan
penting untuk dipertimbangkan dalam analisis data (Suharto,

2019). Penjelasan tersebut menekankan pentingnya pemahaman

angka penting untuk menentukan batas ketidakpastian dan

meningkatkan akurasi dalam hasil pengukuran atau perhitungan.

6. Kajian Relevan
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Laumarang et al., (2023) melalui uji N-Gain menunjukkan hasil
kelas kontrol 0,557 (sedang) dan kelas eksperimen 0,757 (tinggi). Ini
menandakan bahwa Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Model
Discovery Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya
memperhatikan minat belajar siswa, penelitian ini dilakukan di MAN
3 Cirebon dengan fokus pada materi pengukuran. Menggunakan
Model discovery learning berdiferensiasi, penelitian ini
mengakomodasi kebutuhan belajar siswa, terkait kesiapan belajarnya
masing masing, yang tercermin dalam diferensiasi proses, konten, dan
produk juga hasil belajar siswa.

Penelitian Wahyuni (2020) secara spesifik membahas dampak
model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar fisika
siswa kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah Riung. Dengan
metode kuantitatif dan desain Ex-post facto, data hasil belajar siswa
dianalisis menggunakan uji t. Hasil menunjukkan pengaruh signifikan
(t =9,403, sig. < 0,05), menegaskan bahwa model discovery learning
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar fisika siswa.

Pada penelitian yang akan dilakukan peneliti pada kali ini juga
menggunakan model discovery learning sebagai bagian dari proses
pembelajaran namun model tersebut dalam penelitian ini dilakukan
melalui pendekatan berdiferensiasi dengan tujuan dapat membantu
siswa Man 3 Cirebon terutama di kelas XI-1 memenuhi kebutuhan
belajarnya terkait kesiapan minat dan gaya belajar juga sekaligus

meningkatkan hasil belajar terutama dalam segi kognitif.
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Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar
pernah diteliti oleh Suhartini (2023) menemukan bahwa penerapan
pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan hasil belajar fisika di
SMA Negeri 3 Pandeglang. Nilai rata-rata siswa pada siklus [ adalah
78,75, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 81,08. Ini
menunjukkan dampak positif pembelajaran berdiferensiasi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Meskipun menggunakan pendekatan diferensiasi pembelajaran
yang serupa,namun penelitian yang dilakukan peneliti juga sekaligus
menggunakan discovery learning sebagai model pembelajaran.
Berbeda dengan penelitian oleh Suhartini (2023) yang memusatkan
pada pemahaman konsep energi terbarukan di SMAN 3 Pandeglang,
penelitian ini lebih menekankan pada kemampuan siswa dalam
menguasai konsep dan aplikasi pengukuran.

Penitian lain yang dilakukan Lagarusu et al., (2023) juga
mengevaluasi pengaruh model pembelajaran discovery learning
dengan pendekatan berdiferensiasi melalui blended learning terhadap
hasil belajar siswa pada konsep fisika di SMA Negeri 6 Gorontalo
Utara. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen (87,18) dan kontrol (58,5), mengindikasikan dampak
positif dari pendekatan tersebut terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian diatas menjukan kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan
peneliti bebeda pada focus materi yang kan dibahas yaitu tentang

pengukuran dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI MAN
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3 Cirebon sebagai satu satunya kelas yang akan diteliti dan juga

pembelajaran dilakukan sepenuhnya didalam kelas.

7. Kerangka Berpikir

Permasalahan yang ditemukan:
1.Belum terdapat pembelajar yang
mendukung perbedaan kebutuhan
siswa terutama pada kesiapan
belajarnya

2.Hasil belajar kognitif siswa
tergolong masih rendah., dan
Pelajaran fisika masih dianggap
sulit terutama pada maeri
pengukuran

3.Penerapan model discovery
learning saja belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan belajar siswa

\ 4

Hasil:

Pembelajaran fisika materi
pengukuran dengan menggunakan
Model Pembelajaran discovery
learning Berdiferensiasi dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa.
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Model Pembelajaran discovery
learning Berdiferensiasi :
1.Mendukung kebutuhan belajar
yang berbeda siswa terutama pada
kesiapan belajar.

2.Dapat menarik perhatian siswa.
3.Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa.

Analisis Pelaksanaan Model
Pembelajaran discovery learning
Berdiferensiasi Pada Hasil
Belajar Kognitif Siswa :
Pembelajaran fisika materi
pengukuran dengan menggunakan
Model Pembelajaran discovery
learning Berdiferensiasi




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Secara khusus, penelitian ini menerapkan pendekatan mixed
method juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan
asumsi filosofis dalam menganalisis perpaduan  hasil dari
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Spesifikasi penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analisis yang bertujuan untuk membuat
deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nasir, 1999). Penelitian
deskriptif ini merupakan penelitian yang tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya
tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan (Arikunto, 1993).

Selain itu, jenis penelitian ini adalah studi kasus, dalam
penelitian ini mengacu pada pencarian kasus seperti yang dijelaskan
oleh Sugiyono (2013), yaitu dengan menggunakan pertanyaan
"how" dan "why" untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat
dan komprehensif. Dalam konteks ini, "kasus" yang dimaksud
adalah pembelajaran berdiferensiasi itu sendiri. Dengan demikian,
penelitian ini berupaya mendeskripsikan dan menggambarkan
secara rinci pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi serta
pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif siswa di kelas XI MAN
3 Cirebon.
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B. Setting Penelitian

MAN 3 Cirebon merupakan sekolah yang berlokasi di Jalan LPI
Buntet Mertapada Kulon Kecamatan. Astanajapura Kabupaten
Cirebon Jawa Barat 45181, Indonesia. Alasan peneliti memilih lokasi
MAN 3 Cirebon karena merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan Kurikulum Merdeka dengan strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi. Durasi pengambilan data dalam penelitian ini peneliti
melakukan dua pertemuan dikelas XI-1 pada jam mata pelajaran
fisika.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap 2023/20234 di
bulan Juli 2024. Jadwal kegiatan selama penelitian dilapangan dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Waktu Kegiatan
Mengirimkan ~ permohonan  izin
1. 21 Juli 2024 penelitian ke MAN 3 Cirebon
2. 22 Juli 2024 Uji coba instrument soal di kelas XI 4
3. 24 Juli 2024 Pengambilan data pretest di kelas XI 1
sekaligus pengisian angket kesiapan
belajar
4. 26 Juli 2024 Pelaksanaan pembelajaran discovery

learnig berdiferensiasi dengan
menerapkan konsep pengukuran dan
diobservasikan oleh guru pamong.

5. 27 Juli 2024 Pelaksanaan pembelajaran discovery
learnig berdiferensiasi dengan
melaksanakan eksperimen sederhana
dengan menggunakan alat ukur
Panjang dan diobservasikan oleh guru
pamong

6. 28 Juli 2024 Pengambilan data postest
Pengambilan data wawancara
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C. Sumber data

Data yang diperoleh adalah data asli yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti untuk menjawab permasalahan penelitian
secara spesifik. Penggunaan data atau informasi dalam penelitian ini
hanya mengandalkan sumber dari data primer. Data primer pada
penelitian ini bersumber dari hasil wawancara pada siswa yang telah
menerima pembelajaran model discovery learning berdiferensiasi dan
observasi selama proses pembelajaran berdiferensiasi di kelas juga
hasil dari pelaksanaan pre-test dan post-test pada pembelajaran fisika
berdiferensiasi serta angket dari siswa tentang pembelajaran
berdiferensiasi. Sekaligus hasil dokumentasi nilai ulangan harian

siswa materi pengukuran pada kelas X.

D. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang dijadikan sebagai sumber
informasi atau sumber data sebuah penelitian. Subjek dari penelitian
ini peserta didik Kelas XI-1 yang berjumalah 32 peserta didik di MAN
3 Cirebon tahun ajaran 2024/2025 yaitu salah satu dari 10 kelas di
kelas X MAN 3 Cirebon.

Menggunakan kelas XI sebagai subjek penelitian, dapat
menilai kemajuan siswa dalam menguasai materi pengukuran yang
sudah diajarkan di kelas X. Ini memberikan wawasan tentang
efektivitas metode pengajaran dan pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep yang telah dipelajari. Siswa kelas XI sering kali

menunjukkan kesiapan kognitif dan emosional yang lebih baik untuk
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terlibat dalam penelitian yang memerlukan analisis mendalam dan
pemikiran kritis (Smith, 2021).

Dapat diartikan siswa telah melalui pengalaman belajar yang
lebih Iuas dan lebih matang dibandingkan dengan siswa kelas X.
Dengan pertimbangan ini, pemilihan kelas XI-1 sebagai lokasi
penelitian untuk materi pengukuran dari kelas X memberikan
kesempatan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

mengenai penerapan dan penguasaan konsep oleh siswa.

. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan purposive sampling. Pengambilan sampel
dengan teknik purposive sampling dalam penelitian ini ditinjau dari
banyak aspek selama pra-riset sebelum penelitian ini dibuat, oleh
karena itu, ditemukan bahwa kelas XI-1 memiliki karakteristik siswa
yang bervariasi kemampuan belajarnya. Hal ini sesuai dijadikan bahan
penelitian oleh peneliti terutama untuk mengetahui sekaligus
menganalisis pelaksanaan pembelajaran  discovery learning
berdiferensiasi terhadap hasil belajar kognitif siswa terutama pada

mata pelajaran fisika di kelas XI-1 tersebut di MAN 3 Cirebon.

. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan beragam metode untuk memperkuat hasil

analisis yang dijelaskan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data

NO Teknik Instrumen Tujuan
Pengumpulan
Data
1. Observasi Lembar Untuk  mengatahui  dan
Pengamatan menganalisis  pelaksanaan
Observasi pembelajaran berdiferensiasi
Kelas
2. Wawancara Pedoman Untuk mengetahui persepsi
Wawancara siswa dan mengukur
siswa pemahaman siswa setelah
menerima pembelajaran
dengan model discovery
learning berdiferensiasi
3. Angket G-form Untuk mengetahui
Angket pelaksanaan  pembelajaran
kesiapan dengan model discovery
belajar siswa learning berdiferensiasi dari
sudut pandang siswa
terutama terkait kesiapan
belajar siswa
4. Tes Soal pre-test Untuk mengetahui kesiapan
dan post-test sekaligus hasil belajar siswa
5. Dokumentasi Nilai ujian Untuk membandingkan nilai
harian tersebut dengan nilai yang
materi sudah diterapkan = model
pengukuran discovery learning
siswa pada berdiferensiasi sekaligus
kelas X mengetahui peningkatannya.
Wawancara

Menurut Moleong (2016) Wawancara adalah dialog antara
pewawancara dan narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan wawancara
narasumber. Tujuannya adalah untuk mendapatkan persepsi siswa

tentang pembelajaran fisika dengan model discovery learning
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diferensiasi. Penentuan subjek wawancara dilakukan dengan
teknik random sampling, dengan memilih 3 siswa dari kelompok
rendah, sedang juga tinggi.

Proses wawancara dimulai dengan mencapai kesepakatan
antara peneliti dan informan mengenai lokasi dan jadwal yang
sesuai untuk pelaksanaan wawancara. Selama wawancara, peneliti
mengajukan pertanyaan langsung kepada informan sesuai dengan
pedoman wawancara, dengan tujuan menggali informasi terkait
data yang dibutuhkan. Fokusnya adalah untuk memahami dampak
yang dirasakan siswa setelah menerima pembelajaran serta
menguji keberhasilan pembelajaran dari segi pemahaman mereka
setelah  diterapkannya pembelajaran  discovery  learning
berdiferensiasi.

Selama proses wawancara, peneliti menggunakan pedoman
wawancara sebagai panduan utama. Namun, peneliti memiliki
fleksibilitas untuk menambah atau mengurangi pertanyaan sesuai
dengan kebutuhan penelitian agar dapat mendalami topik lebih
lanjut. Proses wawancara dengan informan direkam menggunakan
perekam suara. Selain itu, peneliti juga mencatat informasi penting
yang disampaikan oleh informan selama wawancara.

Observasi

Observasi disini peneliti melakukan proses menelaah lebih
lanjut demi terwujudnya tujuan penelitian ini diadakan. Peneliti
disini melakukan 5 tahapan observasi diantara lain yaitu :
Observasi  pelaksanaan model discovery learning pada

pembelajaran pengukuran fisika.
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Observasi kesesuaiannya pada tahapan discovery learning

b. Observasi kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran.

c. Observasi strategi pembelajaran diferensiasi terkait konten,
proses dan produk diferensiasi yang diberikan peneliti agar
terlaksananya pembelajaran berdiferensiasi.

Hal ini sekaligus menelaah tentang segala sesuatu dari
MAN 3 Cirebon yang dapat membantu penelitian ini berjalan serta
untuk menemukan “kasus” yang ingin diteliti di sekolah tersebut
atau secara spesifik observasi ini dilakukan peneliti untuk
menemukan fenomena nyata yang terjadi pada pembelajaran
berdiferensiasi fisika di sekolah.

Angket

Angket kuisioner tertutup digunakan dalam penelitian ini
untuk mengur kesiapan belajar siswa. Angket tertutup
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
terstruktur dan spesifik, sehingga dapat membantu mereka dalam
menyesuaikan metode pembelajaran yang akan diberikan
berdasarkan kebutuhan belajar siswa. (Davis, 2021). Angket ini
berisi kesiapan siswa untuk memulai pembelajaran yang mencakup
kesiapan emosi, fisik, evaluasi serta pengetahuan awal siswa dan
kesediaan sarana pembelajaran yang diberikan.

Instrumen angket digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data yang akurat dengan memanfaatkan skala
Likert. Dalam metode ini, jawaban telah disediakan, sehingga

responden hanya perlu memilih opsi yang dianggap paling sesuai.
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Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi sikap dan pendapat
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono,
2013). Secara rinci dijelaskan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.3 Klasifikasi Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Jawaban Skor Butir
Pertanyaan
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Tes
Soal- soal dalam Pre-test dan post-test dibuat berdasarkan
prinsip kognitif C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3
(Mengaplikasikani), C4 (Menganalisis), dan C5 (Mengevaluasi).
Hal ini bertujuan untuk menjawab hipotesis akhir penelitian ini
mengenai hasil belajar kognitif siswa pada materi pengukuran fisika
menggunakan model discovery learning berdiferensiasi Pre-test
digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan dan kesiapan siswa
sebelum pembelajaran, sedangkan post-test mengukur pemahaman
siswa setelah pembelajaran. Hasil tes membantu peneliti memahami
kemampuan dan kebutuhan belajar siswa, memungkinkan guru
merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individual.
Pre-test dan post-test pada penelitian ini mengangkat materi
mengenai pengukuran yang akan mempelajari juga berbagai konsep
mengenai alat ukur hingga mengoprasikannya dalam bahasa yang

matematis. Soal — soal yang pada Pre-test dan post-test disamakan
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dan telah melalui berbagai macam uji keabsahan untuk mendapatkan
soal yang layak digunakan dalam penelitian. Hal ini dapat membantu

peneliti untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat.

G. Metode dan Insrtumen Pengumpulan Data
1. Collections
Menurut Sugiyono (2017), Teknik pengumpulan data
merupakan beberapa cara yang digunakan dalam penelitian untuk
menemukan hasil dari tujuan penelitian yang dilakukan. Maka pada
penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang dilakukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan)
tes dan gabungan keempatnya..
2. Reduksi Data
Reduksi data penelitian ini, peneliti menganalisis hasil dari
data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dengan menganalisis hasil data dalam bentuk deskriptif
sekaligus mengukur data tersebut dalam bentuk analisis statistik
sehingga dapat memaparkan pelaksanaan pembelajaran model
discovery learning berdiferensiasi dan juga mengetahui hasil belajar
kognitif siswa. Sejalan dengan yang diungkpakan Elisef (2003)
bahwa Reduksi data adalah cara untuk mengurangi ukuran data
sambil tetap menjaga informasi penting. diidferensiasikan.
3. Inferensi Data
Inferensial dilakukan peneliti pada penelitian kali ini dilakukan
dengan mengkaji, menaksir dan mengambil kesimpulan awal

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel selama rangkaian
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penelitian,diantaranya tes (pre-test dan post-test)) wawancara
persepsi siswa, observasi dikelas,dan juga angket siswa.
sebagaimana yang diungkapkan Creshwell (2014) bahwa inferensi
data adalah langkah penting yang harus ditempuh peneliti untuk
mencapai tujuan penelitian.
Interpretasi Data

Interpretasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menjelaskan hasil data yang diperoleh dari hasil tes (pr-test dan post-
test), wawancara siswa, observasi di kelas, dan angket siswa terkait
kesiapan belajar fisika dengan menaati prinsip kualitatif deskriptif.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Creswell (2014) yang
menjelaskan interpretasi data adalah proses untuk memberi makna
melalui analisis mendalam pada informasi yang dikumpulkan dari
penelitian.
Konklusi Data

Konklusi pada penelitian ini dilakukan peneliti dengan
menyimpulkan seluruh data yang diperoleh dan telah diolah dengan
serangkaian metode untuk dijadikan satu jawabanyang dapat
digunakan. Ini sekaligus untuk menyoroti kesesuaian terhadap
hipotesis yang peniti harapkan. Sejalan dengan yang diungkapkan
Creswell (2014) mendefinisikan kesimpulan data sebagai langkah
akhir dalam proses penelitian, di mana peneliti merangkum temuan
dan memberikan interpretasi berdasarkan analisis yang dilakukan..
Secara spesifik tahapan tahapan diatas dijelaskan melalui gambar

bagan 3.1.

40



Collection

'

Wawancara
Menggali lebih
dalam tentang
persepsi siswa
setelah pelaksanaan
pembelajaan

Observasi ditujukan
terhadap guru dan
siswa untuk dilihat
terlaksananya
discovery learning
berdiferensiasi

Observasi

Angket
Memperhatikan
Kesiapan belajar
siswa

Tes
Tahapan tes
dilakukan 2
kali yaitu
pre-test dan
post-test

v

Reduksi

v

Inferensi

v

Interpretasi

v

Konklusi

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Penelitian

H. Uji Keabsahan Data
1. Uji Validitas

Sebelum diujikan kepada kelas XI 1 soal soal tersebut terlebih

dahulu telah diujikan pada skala kecil di kelas XII 4 yang memiliki 34

peserta didik untuk mengetahui validitas,reliabilitas,serta daya beda

dan Tingkat kesukarannya hingga mendapatkan soal soal yang layak
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diujikan pada kelas XI 1. Nilai validitas dapat dihitung menggunakan

persamaan Arikunto (2012) yang disajikan pada persamaan 3.1

3.1)

F = N (2 XY) = (EX)(ZY)
— JINGEX?) - @02 ][N(EY?) ~ (572
Dengan keterangan : N = jumlah responden
X = Skor butir

Y = Skor total

Validitas sendiri dibagi menjadi beberapa kategori oleh Arikunto
(2016) yang disajikan pada tabel 3.4 berikut
Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Validitas

Interval Kategori
0,80 <7, <1,00 Sangat Tinggi
0,60 <7, <0,80 Tinggi
0,40 <1y, <0,60 Cukup
0,20 <7y, <0,40 Rendah
0,00 <1y, 0,20 Sangat Rendah

2. Relibialitas Soal
Nilai relibialitas pada penelitian ini menggunakan persamaan
Cronbach Alpha () dengan hasil uji analisis menujukan nilai A/pha
() yaitu 0,60 % artinya relibiallitas soal masuk kedalam level tinggi.
Oleh karena itu,instrument soal dianggap konsisten. Hasil relibialitas

soal diperoleh melaui rumus persamaan 3.2 berikut.

k \[ZS2
ke = (k - 1) SE
Dengan keterangan : ry;, = Reliabilitas instrument soal

K = Jumlah butir soal

252 = Jumlah varians butir
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S; = Varians total (3.2)
Relibialitas sendiri dibagi menjadi beberapa kategori oleh Arikunto
(2016) yang disajikan pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Relibialitas

Interval Kategori
0,80 <rl11<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r11<0,80 Tinggi
0,40 <rl11<0,60 Cukup
0,20 <rl11<0,40 Re ndah
0,00 <rl11<0,20 Sangat Rendah

3. Tingkat Kesukaran
Hasil uji Tingkat kesukaran pada skala kecil intrumen
digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan instrument yang dibuat.
Sedangkan untuk melihat tingkat kesukaran bisa ditemukan

menggunakan rumus 3.3.

B
P = 7S (3.3)

P = Indeks kesukaran soal

B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan betul

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Dengan interprestasi tingkat kesukaran sebagaimana yang dijelaskan
Arikunto (2012) terdapat dalam tabel 3.6 berikut :

Table 3.6 Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen Soal

Interval Kategori
0,00 <P<0,30 Sukar
0,31 <P<0,70 Sedang
0,71 <P<1.00 Mudah

43



4. Uji Daya Pembeda Intrumen Soal
Hasil uji instrument skala kecil juga melewati daya pembeda soal
bertujuan untuk memastikan sejauh mana suatu soal dapat
membedakan antara peserta yang benar-benar memahami materi dan
mereka yang tidak. Hasil daya pembeda instrument soal
menunjukkan. Menurut Arikunto (2012) daya pembeda dapat dihitung

menggunakan persamaan 3.4 berikut.

_Ba Bb_p
D=—t-2=Pa-Pb (3.4)

D : Daya Pembeda
Ba = Banyaknya peserta tes pada kelompok atas yang menjawab benar
Bb = Banyaknya peserta tes pada kelompok bawah yang menjawab
benar
Ja = Jumlah peserta tes pada kelompok atas
Jb = Jumlah peserta tes pasda kelompok bawah
Pa = Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pb = Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Setelah menghitung daya pembeda menggunakan persamaan
diatas. Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan tabel 3.7
mengenai klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2012)

Table 3.7 Klasifikasi Daya Pembeda Instrumen Soal

Interval Kategori
0,70 <D <1,00 Baik Sekali
0,40 <D <0,70 Baik
0,20 <D <040 Cukup
0,00 <D <0.20 Kurang
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Uji Kelayakan Soal

Semua soal yang sudah melalui uji keabsahan selanjutnya
diujikaan  kembali untuk dilihat kelayakan nya dengan
membandingkan hasil uji validitas,daya pembeda serta Tingkat
kesukarannya.
Triangulasi Metode

Peneliti menggunakan triangulasi data dari wawancara,

observasi, dan angket untuk memeriksa kredibilitas dan kesesuaian
informasi dari berbagai sumber. Teknik ini membantu memastikan
kesesuaian antara data yang diperoleh dari guru dan siswa dengan
realitas di kelas. Dengan memadukan berbagai sumber data, peneliti
dapat menghasilkan kesimpulan yang akurat. Uji triangulasi
menggunakan tiga metode tersebut bertujuan untuk menjawab
masalah mengenai pelaksanaan pembelajaran discovery learning
menggunkan pendekatan berdifernsiasi pada materi pengukuran
fisika.
Analisis Hasil Belajar Kognitif Berdasarkan N-gain

Gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan
konsep siswa setelah pembelajaran dilakukan guru (Hake, 1998). Gain
yang dinormalisasi (N-gain) dapat di hitung dengan persamaan
skor Normalized Gain (N-Gain) pada rumus 3.5:

_ %G _ (%D %(SD)
&) = e Gomar (100 %)
Keterangan :

g : Normalized Gain (N-Gain)

(3.5)

St': Skor seluruh peserta tes pada posttest
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Si : Skor seluruh peserta tes pada pretest
Hasil perhitungan N-Gain dapat dikelompokan menjadi beberapa
kategori. Kategori N-Gain dapat dilihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kategori Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g< 0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Syahfitri, 2008)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian studi kasus mengenai pelaksanaan pembelajaran
discovery learning berdiferensiasi pada materi pengukuran terhadap
hasil belajar kognitif siswa di kelas XI 1 MAN 3 Cirebon telah
dilakukan pada tanggal 21 Juli 2024 sampai 31 Juli 2024. Hasil
penelitian  dideskripsikan ~ meliputi  analisis  pelaksanaan
pembelajaran discovery learning berdiferensiasi dan hasil belajar
kognitif siswa pada materi pengukuran. Sebelum itu uji keabsahan
data terkait soal soal yang diujikan pada kelas XII 4 mendapatkan
hasil sebagai berikut.

1. Hasil Uji Keabsahan Data
I. Uji Validitas
Rekapitulasi Validasi butir soal pada skala kecil dapat dilihat
pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Validasi Butir Soal Skala Kecil

Validitas Nomor Butir Jumlah

Valid 3,5,10,16,17,18,20,21,22,23 s
,30,31,34,35,38,39

Tidak 1,2,4,6,7,8,9 ,11,12,13,14,

Valid 15,19,24,25,26,27,28,29, 24

32,33,36,37,40

Hasil Validasi skala kecil yang mendapatkan 16 kategori valid
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan analisis
daya pembeda jika mendapatkan kategori baik.
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J. Uji Relabilitas
Rekapitulasi Relibialitas butir soal pada skala kecil dapat dilihat
pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Relibialitas Butir Soal Skala Kecil

Nilai Acuan Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan

0,70 0,60 Derajat Relibialitas Tinggi

K. Uji Kesukaran
Rekapitulasi Kesukaran butir soal pada skala kecil dapat dilihat
pada tabel 4.3.
Table 4.3 Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen Soal

Kelompok Nomor Soal Jumlah
Mudah Sekali 1,2,4,9,10,25,27 7
Mudah 3,5,8,14,30,33,40 7
Sukar 1,6,19,21,24,34 6
Sangat Sukar 7,17,29,32,36,37 6

Hasil uji kesukaran yang memiliki kategori mudah sekali dan
mudah dapat dipergunakan dengan syarat diperbaiki dengan
syarat diperbaiki sesuai indicator dari ahli validator (Rahayu,
2018).
L. Uji Daya Pembeda
Hasil rekapitulasi daya pembeda butir soal pada skala kecil
dapat dilihat pada tabel 4.4.
Table 4.4 Hasil Daya Pembeda Instrumen Soal

Kelompok Nomor Soal Jumlah
Sangat Baik 3,5,6,8,12,15,18,20,21,22,23,25,3 16
(Terima) 0,34,35,38,
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2,4,9,10,16,17,27,32

Baik (Terima) 8
Cukup (Terima
dengan 31,11,13,14,19,26 6
perbaikan
Kurang 1,7 ,24,28,29,33,36,37,40 9
(dibuang)

Hasil yang merupakan soal valid juga dihasilkan daya
pembeda yang dapat diterima dan dapat digunakan. Soal nomor
31 yang merupakan soal valid dapat dipergunakan dengan
syarat diperbaiki sesuai indicator dari ahli validator.
M. Uji Kelayakan
Tingkat kesukarannya. Hasil tersebut disajikan pada tabel 4.5.
Gambar 4.5 Uji Kelayakan Instrumen Soal

Kelompok Nomor Soal Jumlah
3,5,10,16,17,18,20,21,22,23,30,31,34,35,38
Layak 39 16
(Terima) ’
Tidak

1,2,4,6,7,8,9,11,12,13,14,15,19,24,25,26,27

,28,29,32,33,36,37,40 24

Layak
(dibuang)

2. Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Discovery Learning
Berdiferensiasi
a. Kesiapan Belajar
Kesiapan belajar diperoleh melalui angket kebutuhan
belajar meliputi kesiapan emosi, fisik, pengetahuan, evaluasi,
sarana. Kesiapan belajar peserta didik yang diukur melalui
lima indikator tersebut terbagi menjadi tiga kategori, yaitu

tinggi, sedang, dan rendah.
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1) Kesiapan Emosi
Hasil yang diperoleh dari kesiapan belajar peserta
didik menurut indikator emosi paling banyak berada
pada kategori sedang dengan persentase 50%. Hasil
capaian indikator kesiapan emosi disajikan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Persentase Indikator Kesiapan Emosi

Emosi
Kategori Interval F %
Rendah X <50 10 31
Sedang 50< X <75 16 50
Tinggi 75X 6 19
Jumlah 32

2) Kesiapan Fisik
Kesiapan belajar peserta didik menurut indikator
fisik paling banyak ditunjukkan pada persentase 38%
berada pada kategori sedang yang diperoleh dari
pernyataan 6 dan 7. Hasil capaian indikator kesiapan
fisik disajikan pada tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Indikator Kesiapan Fisik

Fisik
Kategori Interval F %
Rendah X <50 10 31
Sedang 50<X <75 12 38
Tinggi 75 <X 10 31
Jumlah 32
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3) Kaesiapan Pengetahuan

Kesiapan pengetahuan ditunjukkan dari 16
peserta didik yang memiliki persentase 50% berada
pada kategori sedang Indikator Kesiapan pengetahuan
diwujudkan dalam dua pernyataan nomor 2 dan 9
pada angket kesiapan belajar. Hasil capaian indikator
kesiapan pengetahuan peserta didik disajikan dalam
Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Hasil Indikator Kesiapan Pengetahuan

Pengetahuan
Kategori Interval F %
Rendah X <50 10 31
Sedang 50<X <75 16 50
Tinggi 75 <X 6 19
Jumlah 32

4) Kesiapan Evaluasi

Kesiapan belajar peserta didik menurut
indikator evaluasi ditunjukkan dari 15 peserta didik
memperoleh persentase 47% yang artinya berada
pada kategori sedang Kesiapan pengetahuan
diwujudkan dalam dua pernyataan nomor 4 dan
8 pada angket kesiapan belajar. Hasil capaian
indikator kesiapan pengetahuan peserta didik
disajikan dalam Tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Hasil Indikator Kesiapan Belajar Evaluasi

Evaluasi
Kategori Interval F %
Rendah X <50 12 38
Sedang 50<X<75 15 47
Tinggi 75 <X 5 16
Jumlah 32

5) Kesiapan Sarana

Kesiapan belajar peserta didik menurut indikator sarana
paling banyak ditunjukkan pada persentase 50% dari 16
peserta didik berada pada kategori sedang, Kesiapan sarana
diwujudkan dalam dua pernyataan nomor 10 dan 11 pada
angket kesiapan belajar. Hasil capaian indikator kesiapan
sarana peserta didik disajikan dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Indikator Kesiapan Sarana

Sarana
Kategori Interval F %
Rendah X <50 10 31
Sedang 50 <X <75 16 50
Tinggi 75 < X 6 19
Jumlah 32

Hasil Observasi Keterlaksanaan  Diferensiasi
Pembelajaran

1) Diferensiasi Proses

Diferensiasi proses pada penelitian ini dilakukan
dengan membedakan kelompok menjadi tiga kategori yaitu

kelompok peserta didik kategori tinggi, sedang dan rendah.
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Pembagian kelompok ini didasarkan oleh urutan nilai pre-test
yang dihasilkan siswa. Hasil pengamatan observasi pada
disajikan tabel 4.11. berikut.

Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Observasi Diferensiasi Proses

No. Butir Nilai Catatan Observer

Pretest dilaksanakan dengan tertib dan
informasi  pengerjaan  disampaikan
3,4,15,21 75 dengan

jelas,pembagian  siswa dan tugas
kelompok sudah sesuai dengan karakter
pengetahuan  siswa. tidak  ada
ketidakcocokan yang terlihat pada setiap
kelompok namun pada

kelompok rendah terlihat kesulitan dalam
pengerjaan lkpd dua tetapi Guru
membimbing kelompok rendah dengan
baik.

2) Diferensiasi Konten

Diferensiasi konten pada penelitian ini dilakukan dengan
mempersiapkan media-media yang mendukung preferensi belajar
siswa sekaligus membedakan persoalan yang diberikan siswa sesuai
dengan kelompok kesiapan belajarnya. Hasil pengamatan observasi
disajikan pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Hasil Pengamatan Observasi Diferensiasi Konten

Perte No. Nilai Catatan Observer

muan Butir
Meskipun siswa
menunjukkan minat

1 5,8 75 terhadap penjelasan
audiovisual, mereka kurang
memahami penjelasan
secara menyeluruh.

Kesulitan tugas yang diberikan
sudah  disesuaikan  dengan
Tingkat
kemampuan siswa. Namun
dengan media ini kelompok
rendah justru dapat memahami
materi  dengan lebih  baik
dibanding dengan media
kinestetik.

KT dan KS menunjukkan

ketertarikan dan pemahaman

5,8 tinggi saat penggunaan media

2 100 kinestetik. Kesulitan tugas yang
diberikan sudah  disesuaikan

dengan Tingkat
kemampuan siswa.

3) Diferensiasi Produk
Diferensiasi produk pada penelitian ini siswa adalah siswa

dapat menjawab pertanyaan kompleks baik pertanyaan yang
disajikan dalam lkpd ataupun pertanyaan yang muncul saat sesi

presentasi. Hasil pengamatan observasi disajikan pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Hasil Pengamatan Observasi Diferensiasi Produk

Perte
muan

1

2

Nomor

Butir

12, 23, 25,

26, 27

16,

18,

Nilai

100

100

Catatan Observator

Pertanyaan yang  disajikan
sudah menyesuaikan tingkat
pengetahuan siswa. hasil dari
pengerjaan Ikpd juga
didominasi siswa yang dapat
membuktikan semua
hipotesisnya  saat  proses
presentasi semua kelompok
dapat berdiskusi aktif hingga
menghasilkan suatu
Kesimpulan.  Ada  sedikit
keterbatasan waktu saat
Mempersiapkan jawaban
namun demikian semua
kelompok presentasi  dapat
menjawab pertanyaan
mengenai hasil analisisnya
dengan baik terutama

pada kelompok tinggi.
Pertanyaan yang disajikan
sudah menyesuaikan tingkat
pengetahuan siswa. hasil dari
pengerjaan Ikpd juga
didominasi siswa yang dapat
membuktikan semua
hipotesisnya saat proses
presentasi semua kelompokdapat
berdiskusi aktif hingga
menghasilkan suatu
Kesimpulan.  Ada  sedikit
keterbatasan waktu saat
mempersiapkan jawaban namun
demikian  semua  kelompok
presentasi dapat menjawab
pertanyaan mengenai  hasil
analisisnya  dengan baik
terutama pada__kelompok

tinggi.
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C.

Hasil Observasi keterlaksanaan Pembelajaran discovery
learning
Observasi dilakukan selama dua pertemuan yang
diamatioleh satu observer untuk menganalisis kegiatan
belajar discovery learning berdiferensiasi.
1) Stimulus
Stimulus dilakukan dengan mempresentasikan
masalah atau situasi relevan yang menarik,atau
menyajikan cerita dari kasus nyata, disampaikan
menggunakan media audiovisual dan alat kinestetik
pengukuran. Hasil pengamatan stimulus disajikan pada
tabel 4.14 berikut.
Tabel 4.14 Hasil Pengamatan Stimulus

Pertemuan Nomor Butir  Nilai  Catatan Observer

Siswa terlibat aktif dalam

1. penggunaan media rangsangan.

Namun sebagian siswa tertarik

75 pada materi audio visual tetapi
kurang memahami keseluruhan
informasi.

1,2, 6,7

Siswa terlibat aktif dalam

2. penggunaan media rangsangan.

Siswa sangat tertarik dan lebih

1,2,6,7 100  memahami materi pengukuran
yang dijelaskan melalui praktik
langsung menggunakan alat
ukur.
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2)

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam proses pembelajaran, siswa

atau pendidik bekerja untuk mengidentifikasi dan

merumuskan

masalah atau

pertanyaan yang perlu

dipecahkan atau dijawab. Hasil pengamatan identifikasi

masalah disajikan pada tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Hasil Pengamatan Identifikasi Masalah

Pertemuan

Nomor
Butir

10,11

10,11

Nilai

100

100

Catatan Observer

Siswa merumuskan materi
fisika dengan baik;
kelompok tinggi selama
diskusi kolaboratif,
kelompok sedang ada
beberapa pemimpin, dan
kelompok rendah
Terlihat kerja sama yang
baik tetapi memerlukan
dorongan lebih dari guru.

Siswa merumuskan materi
fisika dengan baik;
kelompok tinggi selama
diskusi kolaboratif,
kelompok sedang ada
beberapa pemimpin, dan
kelompok rendah
menunjukan kerja sama yang
baik tetapi memerlukan
dorongan lebih dari guru.
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3) Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data dalam pembelajaran,

siswa atau peneliti

diperlukan  untuk

menyelesaikan

mengumpulkan
memahami,

masalah

informasi  yang

menganalisis, dan

yang telah diidentifikasi

sebelumnya. Berikut hasil pengamatan pengumpulan data

pada tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Pengamatan Pengumpulan Data

Pertemu an Nomor Butir

1 12,13

2 12,13

Nilai

100

100

Catatan Observer

Semua kelompok siswa
berhasil mengumpulkan
informasi tentang
berbagai alat ukur dan
memecahkan semua
pertanyaan dengan
bimbingan guru.

Semua kelompok siswa
berhasil mengumpulkan
banyak informasi tentang
berbagai alat ukur namun
proses ini setiap
kelompok banyak
melibatkan guru dalam
pengumpulan  informasi
melalui alat ukur. siswa
pada kelompok rendah
banyak kesulitan di alat
ukur mikrometer sekrup.
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4) Pengolahan Data
Pada tahap  pengolahan  data  dalam
pembelajaran, informasi  yang telah dikumpulkan
dianalisis dan diorganisir untuk menarik kesimpulan dan
membuat keputusan yang  berbasis  bukti.

Berikut hasil pengamatan pengolahan data pada tabel
4.17.

Tabel 4.17 Hasil Pengamatan Pengolahan Data

Pertemuan Nomor Nilai Catatan Observasi
Butir

Siswa dapat merinci hasil
data yang dikumpulkan

1 15, 16, 18 100 untuk  dijadikan  hasil
Analisis siswamenunjukkan
pemahaman tinggi pada
konsep teori pengukuran
fisika

Siswa dapat merinci hasil
data yang dikumpulkan

2 15, 16, 18 100 termasuk pengolahan
rumus yang kompleks untuk
dijadikan hasil analisis pada
prosesnya siswa kesulitan
untuk menerapkan rumus
ketelitian.

5) Verifikasi
Pada tahap verifikasi data, proses ini memastikan
bahwa informasi yang telah dikumpulkan dan diproses

adalah akurat, dan dapat dipercaya. Tahap ini
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melibatkan pemeriksaan ulang terhadap data untuk
mengidentifikasi kekurangan yang mungkin ada dengan
melakukan diskusi didepan kelas. Berikut hasil
pengamatan pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Pengamatan Verifikasi

Perte  Nomor Nilai Keterangan
muan  Butir

Selama presentasi, siswa
menunjukkan pemahaman yang
baik  tentang  konsep  dasar
pengukuran fisika, selama diskusi

1 semua siswa aktif menjawab dan
19, 20, 22 100 bertanya secara bergiliran dan
tertib. Guru membantu

menyimpulkan dan  kesempatan
bertanya serta menjawab selalu
tersedia, meski waktu untuk
berpikir terbatas.
Selama presentasi, siswa
2 19,20,22 100 menunjukkan pemahaman  yang
baik  mengenai  hasil mereka
peroleh, semua siswa aktif bertanya
dan menjawab, secara bergiliran
dan tertib.Guru membantu
menyimpulkan dan kesempatan
bertanya serta menjawab selalu
tersedia, meski waktu untuk
berpikir terbatas.

6) Generalisasi
Pada tahap generalisasi dalam proses pembelajaran,
siswa berhasil menarik kesimpulan umum dari data yang telah
dianalisis dan hasil dari verifikasi data. Berikut hasil
pengamatan pada tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Hasil Pengamatan Verifikasi

Perte  Nomor Butir Nilai Catatan Observator
muan

1

2

Tidak banyak kesulitan yang

dihadapi setiap kelompok dalam
25, 29, 100 menggeneralisasi  hasil yang
30, 31 mereka peroleh.

Tidak banyak kesulitan yang
dihadapi setiap kelompok dalam
menggeneralisasi hasil yang

25, 29, 100 mereka peroleh.

30,31

d. Hasil Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilakukan untuk
mengungkapkan perubahan dalam perilaku, atau tantangan
yang dihadapi, serta aspek-aspek pembelajaran yang
dianggap efektif atau perlu perbaikan setelah pembelajaran
menggunakan discovery learning berdiferensiasi diterapkan.

Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam
menggunakan alat perekam yang terdapat di ponsel. Dalam
penelitian ini, tiga peserta didik dipilih sebagai informan,
yaitu satu peserta didik dari kategori tinggi, satu dari kategori

sedang, dan satu dari kategori rendah. Berikut tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Wawancara Dampak Pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban
1.  Apakah informasi KT : referensi yang tersedia cukup
yang bisa anda KS, KR :
dapatkan tersedia Referensi yang

dengan cukup dan
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dapat membantu anda
memahami materi

Apakah anda
sebelumnya
mengetahui apa itu
pengukuran fisika?

Apakah analisis yang
anda susun dapat
membantu

anda membuat
kesimpula?

Apakah kelompok
belajar anda
membantu anda
dalam menyerap
materi dengan

baik dan
menyelesaikan tugas
sampai tuntas?

62

tersedia cukup tapi kami masih
kesulitan memahami tanpa
penjelasan dari

guru juga

KT : Saya banyak mengetahui
mengenai pengukuran sebelumnya
jadi saya mudah untuk
mengingatnya setelah materi
diajarkan kembali

KS : Saya justru baru memahami
pengukuran setelah pembelajaran
ini bagi saya

KR : Sama dengan kelompok
sedang

KT : saya sudah paham jawaban
saya dan saya juga sudah
mengerti banyak konsepnya jadi
saya tidak terlalu

banyak mengalami kesulitan

KS saya tidak kesulitan
menemukan jawaban karena saya
banyak bertanya ke guru

KR : karena tadi banyak sekali
yang harus saya mengerti jadi saya
cukup kesulitan tapi kami banyak
bertanya pada guru.

KT : Kelompok belajar sangat
membantu saya memahami materi
dan tugas yang diberikan kami
bekerjasama dengan baik

KS : Beberapa teman aktif,
sementara yang lain hanya
mengikuti,jadi saya merasa itu
agak seimbang

KR : Kami bekerja sama dengan
baik. Saya ingin terus ada
dikelompok ini.



Apakah anda merasa
keberatan umtuk
mendapatkan
perbaikan dari guru
atau orang lain??

Apakah setelah
menerima

pernah pembelajaran
anda semakin
tertantang untuk lebih
dalam mempelajari
fisika??

KT : saya tidak keberatan sama
sekali justru itu dapat membuat
saya berkembang

KS : Tidak terlalu karena guru dan
teman teman bermaksud untuk
membantu saya mendapatkan hasil
yang lebih baik

KR : saya merasa keberatan dan
frustasi.

KT : saya merasa sedikit tertantang
selama  pembelajaran  karena,
menurut saya fisika seru apalagi
kalau saat praktik

KS : Saya sebenarnya tidak suka
belajar fisika, tapi karena pelajaran
fisika wajib diikuti di sekolah, tentu
saja saya tetap harus mengikuti
Pelajaran dengan baik.

KR : karna ternyata saya bisa
menyelesaikan dengan baik saya
jadi ingin tau lebih banyak lagi.

3. Hasil Belajar Kognitif Siswa

1.

Hasil Tes

Hasil belajar diukur menggunakan hasil dari tes kognitif
yang dilakukan menggunakan pre-test dan post-test. Hasil
belajar peserta didik menunjukan rata rata skor nilai 41,03 pada
pre-test dan 75,55 pada post- test. Pretest dilakukan sebelum
pembelajaran dimulai untuk menilai kesiapan pengetahuan awal
siswa, dan membantu guru merancang strategi yang sesuai dan
membentuk kelompok belajar berdasarkan urutan nilai mereka.

Secara umum, proses ini dapat disebut sebagai klasifikasi nilali,
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di mana siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan tingkat
nilai yang diperoleh. Hasil pengelompokan berdasarkan urutan
nilai siswa disajikan pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Kelompok Belajar Siswa

Kelompok Belajar

Kategori Interval F %

Tinggi 69< X 11 34,375

Sedang 41 <X<69 10 31,25

Rendah 41 <X 11 34,375
32

Setelah materi diterima siswa, post-test digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa terhadap materi dan menilai
perkembangan mereka sampai akhir pembelajaran. Dengan
demikian, kedua test ini memberikan informasi berharga tentang
keberhasilan metode pengajaran dan area yang perlu diperbaiki.
Nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada lampiran 4.1.
Melihat keberhasilan pembelajaran terhadap hasil belajar
kognitif siswa dilihat menggunakan persamaan N- gain.
Disajikan hasil perolehan N-gain pada tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil N-gain Pretest dan Posttest

N-gain skor N gain skor (%) Kategori
0,6 57,1 Sedang

Berdasarkan data dari penelitian ini, rata-rata N-Gain
Score untuk kelas X1 1 dihasilkan nilai sebesar 0,6 yang berada

pada kategori sedang dengan persentase 57,1%. Nilai N-Gain
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memberikan bukti bahwa penggunaan model pembelajaran
discovery learning berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa. Nilai N- gain menunjukkan peningkatan
pembelajaran dijelaskan secara rinci melalui lima indikator
kognitif yaitu C1 — C5 pada setiap kategori kelompok. Berikut
hasil perolehan n- gain pada setiap indikator kognitif yang
disajikan pada gambar 4.2.

SKOR N-gain Kognitif
B Kelompok Tinggi B Kelompok Sedang  ® Kelompok Rendah

0

,72
0,44
06153 o'ss 0,61 55 58 0,61, o
izoﬁ i4 | i7
2 3 4 5 6

Gambar 4.2 Hasil N-gain Indikator C1 — C5
2. Hasil Wawancara

Melalui wawancara, pendidik menggali informasi tentang
sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan, serta
bagaimana mereka menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks
praktis. Hasil pengamatan observasi dapat dilihat pada tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Wawancara Hasil Belajar

No

Pertanyaan

Jawaban

Selama proses
pembelajaran yang
sudah anda terima
dapatkan anda
menjelaskan kembali
kegunaan dari alat
ukur mikrometer

sekrup?

Menurut anda
pentingkah notasi
ilmiah digunakan

dalam pengukuran?

Dari semua materi
yang guru berikan
manakah yang paling
bisa anda terima?
Bisakah anda

menjelaskan

bagaiman anda
mengaplikasikannya?

Bagaimana cara anda
menganalisis  hasil
pengukuran yang
anda peroleh?
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KT : Mikrometer Sekrup digunakan
untuk mengukur dimensi kecil
dengan presisi tinggi, seperti
ketebalan dan diameter,
juga alat ini punya akurasi 0,01 mm
KS : mikrometer sekrup untuk
mengukur benda kecil. Seperti
menentukan ketebalan atau
diameter tetapi banyak detail dalam
pengukuran menggunakan
mikrometer sekrup yang cukup sulit
KR : Alat ini bisa mengukur benda
kecil dengan akurat dengan nilai
ketelitiannya yang tinggi tapi saya
tidak yakin dengan bagaimana
menjelaskan kegunaan alat ukur.

KT : Penting agar keakuratan hasil
pengukuran dapat digunakan

KS : Saya masih belum mengerti
apa itu notasi ilmiah

KR : Saya rasa penting agar hasil
pengukuran lebih akurat

KT : Pada saat menggunakan alat
ukur dan cara menghitungnya.

KS : Sama tapi saya masih kesulitan
untuk mengukur ketelitian.

KR : Saat guru menerangkan
pengertian alat ukur di kehidupan
sehari hari

KT : saya selama pembelajaran tadi,
menyusun data dalam tabel untuk
menganalisis hasil yang paling
tepat. Jika hasilnya tidak sesuai
ekspektasi, saya periksa ulang data



Apa yang anda
lakukan untuk
menentukan  apakah
data tersebut layak
untuk digunakan?
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dan prosedur untuk memastikan
tidak ada kesalahan.

KS : kami mulai dengan
mengumpulkan semua data dan
dicatat. Supaya kami bisa
bandingin hasilnya

sama hipotesis, tapi kadang kami
bingung sendiri

KR : Kami mulai dengan
mengumpulkan data, tapi sering
kali kami bingung saat

mencatatnya. kadang- kadang juga
kami tidak yakin apakah data yang
kami dapatkan sudah benar atau
tidak.

KT : Untuk menentukan apakah
data layak digunakan, saya pastikan
hasilnya sesuai dengan teori yang
saya pelajari. Seringkali saya
bertanya dengan guru untuk
mencari

kebenaran jawaban saya. Jika
semua baik, saya akan
menggunakan data tersebut sebagai
jawaban

KS : Saya suka melihat contoh-
contoh lain yang relevan. Jika saya
masih ragu, saya akan minta
pendapat teman atau guru. Jika
semua terlihat sesuai dan masuk
akal, saya yakin

untuk menggunakan data itu.

KR : Saya minta pendapat teman
untuk membantu, tapi kadang
mereka juga tidak punya jawaban
yang jelas. Jadi, meskipun saya tahu
seharusnya menggunakan data
yang relevan, ketidakpastian ini
membuat saya ragu dan tidak
percaya diri dalam keputusan saya.



Apakah mengukur
dengan berbagai alat
ukur membuat anda
kesulitan? Mana yang
paling sulit?

Apakah anda
memahami mengenai
perbedaan
ketidakpastian dan
akurasi dalam
pengukuran?

Bagaimana jika dalam
pengukuran terdapat
ketidakpastian?

Pentingkah

pengukuran dihitung

hingga
Mengapa?

ketelitian?
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KT : Tidak ada yang sulit

KS : Menggunakan mikrometer
sekrup dan jangka sorong awalnya
sulit karena ada dua kala yang
diukur

KR : Sama seperti kelompok
sedang

KS : Menurut kami, akurasi itu
adalah  seberapa dekat hasil
pengukuran kami dengan nilai
sebenarnya, sementara
ketidakpastian adalah seberapa
ragu kami terhadap hasil itu.

KR : akurasi adalah tingkat
kedekatan hasil pengukuran dengan
nilai sebenarnya, ketidakpastian
mencerminkan  seberapa  yakin
kami terhadap hasil tersebut. Kami
merasa penting untuk salah satunya
saja agar dapat mencapai hasil yang
lebih tepat dan dapat diandalkan

KT : kita bisa mengkalibrasi ulang
ataupun menelaah

kembali prosedur pengukuran yang
mungkin salah

KS : bisa jadi karena faktor
lingkungan atau alat ukur jadi
sebelum dilakukan pengukuran bisa
dicek lebih dulu.

KR : saya tidak tau harus apa yang
jelas. Saya akan bertanya pada guru

KT : Penting agar pengukuran
tersebut bisa digunakan dalam
penelitian.

KS : Penting sekali karena di
pengukuran ada ketidakpastian



KR : Penting karena pengukuran
harus teliti.

10. Dari semua materi KT : Saat menghitung ketelitian

yang diberikan guru KS : Sama saat menghitung
dan beberapa analisis ketelitian karena banyak rumusnya
yang anda lakukan, KR : Sama  pada  saat

manakah penjelasan ketelitian
yang menurut anda
sulit untuk dipahami?

3. Hasil Dokumentasi

Pada hasil dokumentasi yang memperoleh nilai ulangan
harian siswa pada materi pengukuran sebelumnya saat kelas X,
ditemukan bahwa nilai yang diperoleh oleh siswa yang
menerapkan model discovery learning berdiferensiasi jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai siswa yang menggunakan
metode kontekstual. Perbandingan nilai tersebut disajikan pada
tabel 4.3.

PERBANDINGAN NILAI TEST

Nilai Rata- Nilai Rata- Nilai Rata-
rata UH rata Pre- rata Post-
test test

Gambaar 4.3 Hasil Perbandingan Nilai Hasil Test Materi

Pengukuran
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B. Pembahasan

1.

Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Discovery Learning

Berdiferensiasi Pada Materi Pengukuran

Berdasarkan nilai indikator kesiapan belajar, berikut gambar 4.4
adalah nilai rata-rata setiap kelompok yang dikumpulkan

berdasarkan lima indikator tersebut.

69,3

81,1
49,4
100%
S0 0 @
0%

Kelompok Kelompok Kelompok
Tinggi Sedang Rendah

Nilai % Rata-rata Angket Siswa
Gambar 4.4 Hasil Nilai Rata-rata Angket

Kelompok tinggi menunjukkan performa yang baik
dalam hal kesiapan belajar dengan nilai rata-rata angket sebesar
81,1 yang juga berada dalam kategori tinggi. Sementara itu,
kelompok sedang memperoleh nilai rata-rata 69,3 yang tergolong
dalam kategori sedang. Nilai ini menunjukkan bahwa kelompok
tersebut memiliki kesiapan yang cukup, meskipun masih ada
ruang untuk memaksimalkan. Di sisi lain, kelompok rendah
mencatatkan nilai rata-rata 49,4 yang masuk dalam kategori
rendah. Nilai ini menunjukkan bahwa kelompok ini mengalami

sedikit kesulitan mengelola kesiapan belajarnya. Maka dalam hal
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ini peran guru sangat dibutuhkan untuk memberikan perhatian
lebih dalam pembelajaran Secara keseluruhan, perbedaan nilai
rata-rata ini mencerminkan tingkat kesiapan belajar yang
bervariasi di antara ketiga kelompok.

Kesiapan belajar juga diukur melalui pre-test untuk
melihat kesiapan awal terutama terkait pemahaman siswa
mengenai materi yang akan dibahas siswa di kelas XI-1 sebelum
pembelajaran berlangsung. Hubungan antara kesiapan belajar
tersebut dapat dilihat melalui angket kesiapan belajar yang diisi
sesuai pendapat siswa dan nilai kesiapan belajar siswa dilihat dari
nilai pre-test yang didapatkan siswa. Hal ini juga dideskripsikan
pada beberapa kategori kelompok berikut.

a. Kelompok Peserta Didik Tinggi

Kelompok Tinggi

100% 80% 70% 73% 82%

42% 42%
I 8% 30% Bl27% g
50% B Lo% % By, ._'17%
o $

0%
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B Kesiapan Tinggi M Kesiapan Sedang Kesiapan Rendah

Gambar 4.5 Hasil Analisis Kesiapan Belajar
Pada kelompok peserta didik dengan kategori tinggi

menunjukan semua indikator kesiapan belajar siswa paling
banyak berada pada kategori tinggi dengan rata rata persentase
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70%. Hal ini bisa diartikan siswa yang memperoleh nilai pre-
test tinggi memiliki kesiapan tinggi, seperti mengelola emosi,
fisik dan pengetahuan dengan baik serta kemampuan untuk
menghadapi evaluasi dengan sarana materi yang cukup.
kesiapan belajar tinggi mendukung mereka dalam menghadapi
tantangan akademis. (Smih, 2020)

b. Kelompok Peserta Didik Sedang

Kelompok Sedang
100% 90% 90% 100% 90%

% ookl
(]

0%
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Gambar 4.6 Hasil Analisis Kesiapan Belajar Kelompok
Sedang

Pada kelompok peserta didik dengan kategori sedang
menunjukan semua indikator kesiapan belajar siswa hampir
seluruhnya berada pada kategori sedang dengan rata-rata
persentase yang diperolen adalah 94%. Korelasi ini
mencerminkan keseimbangan antara nilai pre-test yang
diperoleh peserta didik pada kelompok sedang dan bagaimana
mereka merasakan kepuasan terhadap pernyataan yang ada

pada angket kesiapan belajar. Hal ini menunjukan siswa tidak
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merasa sangat kuat dalam hasil belajar mereka tetapi juga tidak
merasa sangat negatif tentang pengalaman belajar mereka.
Siswa seringkali merasa netral mengenai hasil belajar mereka;
mereka tidak menganggap diri sangat kuat, tetapi juga tidak
memiliki pandangan negatif tentang pengalaman belajar yang
mereka jalani. Hal ini menunjukkan sikap yang seimbang
terhadap proses pendidikan (Jones, 2019).

Kelompok Peserta Didik Rendah

Kelompok Rendah
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Gambar 4.7 Hasil Analisis Kesiapan Belajar Kelompok
Rendah

Pada kelompok peserta didik dengan kategori rendah
menunjukan semua indikator kesiapan belajar siswa
didominasi pada kategori rendah dengan persentase rata-rata
menunjukan 70%. Ini bisa mencerminkan bahwa peserta didik
merasa kurang puas dengan beberapa aspek yang dijawab
pada pernyataan angket juga pada kesiapan siswa dalam
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mengerjakan evaluasi. “Peserta didik menunjukkan
ketidakpuasan terhadap beberapa aspek yang diungkapkan
dalam angket, yang berdampak pada kesiapan mereka dalam
menghadapi evaluasi. Mencerminkan tantangan yang perlu
diatasi dalam proses pembelajaran.” (Williams, 2021)
Setelah diperoleh kesiapan belajar siswa maka proses
pembelajaran dengan pendekatan discovery learning
berdiferensiasi dapat dimulai. Penerapan pembelajaran ini
dilakukan dengan alur yang menaati 5 prinsip discovery
learning dengan pendekatan yang diterapkan adalah strategi
berdiferensiasi yaitu konten,proses dan produk. Secara rinci
hasil penerapan pembelajaran dijelaskan dengan beberapa
kategori kelompok berikut.
1) Kelompok Peserta didik Tinggi
Peserta didik pada kategori tinggi merujuk pada
peserta dengan kesiapan belajar tinggi. dibuktikan pada
niali rata-rata angket kesiapan belajar yang memperoleh
nilai rata-rata 81,1 yang menunjukan kesiapan tinggi.
Menurut Meece (2014), pembelajaran sangat erat
hubungannya dengan kesiapan belajar, di mana siswa
yang memiliki persepsi positif tentang kemampuan
mereka cenderung lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran dan mencapai hasil yang lebih baik.
Penentuan kelompok belajar ini sendiri dilakukan

sebagai bentuk diferensiasi proses dilaksanakan dengan
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menggabungkan siswa yang memiliki nilai pre-test
tinggi. Hal ini berdampak baik bagi pembelajaran yang
juga diungkapkan responden kelompok tinggi
“Kelompok belajar sangat membantu saya memahami
materi dan tugas yang diberikan, kami bekerjasama
dengan baik“. Selama pengamatan observasi siswa juga
menunjukan kolaborasi aktif dalam kelompok tinggi
untuk memecahkan permasalahan.

Pada penerapannya pembelajaran dilakukan
menggunakan tahapan model discovery learning yang
dimulai dengan tahap stimulus yaitu memberikan
rangsangan pembelajaran dengan mengenalkan topik dan
permasalahan yang akan dibahas. Stimulus disampaikan
menggunakan strategi diferensiasi konten dengan
menyiapkan bahan ajar yang memenuhi prefensi belajar
siswa, dalam hal ini peneliti menyiapkan media audio
visual berupa tayangan menarik dan alat Kinestetik
berupa alat ukur panjang yang membantu
tersampaikannya rangsangan pembelajaran dengan baik
untuk siswa pahami .

Observer mengamati bahwa siswa menunjukan
pemahaman tinggi pada pembelajaran melalui media
kinestetik yang melibatkan langsung siswa dalam
kegiatan praktik sehingga siswa dapat

melihatlangsung bagaimana teori diterapkan. Ditunjukan

75



juga pada sesi wawancara kelompok tinggi yang
mengungkapkan “saya merasa sedikit tertantang selama
pembelajaran, menurut saya fisika seru apalagi kalau
saat praktik”.

Diferensiasi konten juga memberikan tingkat
kesulitan permasalahan yang lebih kompleks untuk
diselesaikan dibanding kelompok sedang dan rendah
perbedaan kesulitan yang dihadapi kelompok tinggi
yaitu menganalisis kesesuaian berbagai macam alat ukur
untuk mengukur buku, pensil dan botol air sekaligus
menganalisis ketelitian tertinggi yang dimiliki masing-
masing alat ukur. Perbedaan kesulitan ini dimaksudkan
untuk menyediakan tantangan yang sesuai untuk
kelompok belajar dengan kemampuan tinggi sehingga
mampu mengembangkan potensi dan memperluas
kompetensi mereka terhadap materi pengukuran. Sejalan
yang diungkapkan Mihaly (1990) “Ketika tantangan
yang dihadapi individu seimbang dengan kemampuan
yang dimiliki, mereka akan mengalami keadaan ‘flow," di
mana hasil yang diperoleh akan mencapai puncaknya.”
Hal ini dibuktikan pada sesi wawancara yang
diungkapkan kelompok tinggi ‘“saya merasa sangat
tertantang dan ambisius untuk menyelesaikan tugas
dengan baik agar bisa dapat nilai baik juga”

Pada proses identifikasi masalah siswa diharapkan
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dapat memfokuskan permasalahan yang akan dibahas
dengan membuat rumusan masalah dan hipotesis sebagai
acuan jawaban. Peserta didik kelompok tinggi pada
kegiatan pertama mampu membuat satu rumusan
masalah dan satu hipotesis sebagai berikut.

a) Rumusan Masalah Kelompok Tinggi : Alat ukur
apa yang paling sesuai untuk mengukur besaran
buku, pensil, dan botol secara tepat?

b) Hipotesis Kelompok Tinggi : Jangka sorong akan
lebih sesuai untuk digunakan mengukur buku,
pensil, dan buku.

Pada kegiatan kedua siswa dalam kelompok tinggi juga

mampu memberikan satu rumusan masalah dan satu

hipotesis sebagai berikut.

a) Rumusan Masalah Kelompok Tinggi : Alat
ukur manakah yang memberikan hasil pengukuran
paling konsisten dan dapat diandalkan untuk buku,
pensil, dan botol?

b) Hipotesis Kelompok Tinggi : Mikrometer sekrup
akan menghasilkan ketelitian lebih akurat
dibanding alat ukur lain.

Setelah  permasalahan  diidentifikasi  dan
ditemukan hipotesisnya selanjutnya siswa mengumpulkan
data yang didapatkan dari berbagai informasi baik dari

pembelajaran yang sudah dijelaskan, atau yang didapatkan
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dari media lainnya hingga dengan menjawab beberapa
pertanyaan terkait pengukuran yang disediakan guru pada
Ikpd. Beberapa pertanyaan tersebut dilakukan sebagai
bentuk terlaksananya diferensiasi produk.

Keberhasilan data yang dikumpulkan dibuktikan
dari pengamatan yang diamati observer, siswa dalam
kelompok sedang mampu menjawab tujuh pertanyaan
dengan benar. Hal ini bisa terjadi karena sarana informasi
seperti akses ke buku, internet, atau sumber belajar lainnya
yang memperkaya pemahaman mereka. yang diperoleh
tersedia dengan cukup. Akses terhadap berbagai sarana
belajar dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
menjawab pertanyaan (Jones & Brown, 2022).

Data yang sudah dikumpulkan melalui survey
mendalam dan eksperimen sederhana selanjutnya diolah
untuk menghasilkan satu kesimpulan yang dapat
dipresentasikan kepada guru dan siswa lainnya di depan
kelas. Pengolahan data pada kelompok tinggi dalam hasil
pengamatan selama observasi menunjukan kesiapan hasil
mereka dengan ditemukannya tiga alat ukur yang sesuai
digunakan untuk mengukur buku, pensil ,dan botol air
juga dihasilkan alat ukur yang memiliki tingkat ketelitian
tertinggi. Hasil olah data siswa pada kegiatan pertama
disajikan pada gambar 4.8 dan pada kegiatan pertama dan

kedua disajikan pada gambar 4.9.

78



- W AR -
Vataeal s My {5 ¥
Cens

thaai At 4k

R
Vokepal T panten

PRV
ek

ntann
e TR S,

Gam banin

Gambar 4.8 Pengolahan Data 1 Kelompok Tinggi

Gambar 4.9 Pengolahan Data 2 Kelompok Tinggi

Hasil data yang telah diolah tersebut kemudian
diverifikasi untuk mencari validitas dari jawaban yang
dihasilkan. Hal tersebut diperoleh melalui presentasi
untuk melakukan diskusi dengan kelompok lain dan guru
guna memperkuat hasil yang didapat sehingga hipotesis
bisa dibuktikan. Selama pengamatan pada presentasi
siswa pada kategori tinggi memiliki pemahaman yang kuat
terhadap hasil yang mereka peroleh sehingga mereka

dapat mempertahankan hasil tersebut untuk dijadikan satu
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Kesimpulan. Namun kelompok tinggi tetap secara aktif
berdiskusi di depan kelas termasuk menerima kritik dan
saran terkait hasil yang diperoleh hal ini dibuktikan pada
sesi wawancara Yyang mengungkapkan “saya tidak
keberatan sama sekali justru itu dapat membuat saya
berkembang.”

Tahap terakhir merupakan tahap menyimpulkan
atau menggeneralisasi hasil jawaban yang diperoleh. Pada
tahap ini siswa menunjukan terbuktinya hasil hipotesis.
Siswa pada sesi wawancara mengungkapkan kepercayaan
diri yang baik terkait penyelesaian tugas dengan tidak
menemukan kesulitan yang signifikan “saya sudah paham
jawaban saya dan saya juga sudah mengerti banyak
konsepnya jadi saya tidak terlalu banyak mengalami
kesulitan” Hasil dari proses generalisasi disajikan pada
tabel 4.10 dan 4.11
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Gambar 4.10 Generalisasi Kelompok Tinggi
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Gambar 4.11 Generalisasi Kelompok Tinggi

2) Peserta didik Sedang

Peserta didik pada kategori sedang merujuk pada
peserta dengan kesiapan belajar sedang. Pembentukan
kelompok menggunakan diferensiasi proses ini jga
didasarkan pada nilai pre-test siswa. Hal ini juga
dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata yang diperoleh
kelompok sedang yaitu 69,3 dimana nilai ini menunjukan
kesiapan belajar kategori sedang. Sementara pada sesi
wawancara responden kelompok kategori sedang siswa
menunjukan respon netral dengan mengungkapkan
“Beberapa teman aktif, sementara yang lain hanya
mengikuti, jadi saya merasa itu agak seimbang.” Sejalan
dengan hasil pengamatan diferensiasi proses juga
dijelaskan bahwa tidak ada ketidakcocokan yang terjadi
pada kelompok sedang pembagian kelompok sudah sesuai
dengan karakter pengetahuan siswa. Dapat diartikan

anggota dalam kelompok sedang merupakan individu
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netral, mereka memiliki pemahaman dan persepsi yang
cukup baik, tetapi tidak terlalu unggul atau tertinggal,
sehingga cenderung berada di tengah. (Kahneman, 2011).

Proses stimulus pada kegiatan kelompok sedang
sama dengan kelompok tinggi dengan menyiapkan
diferensiasi konten berupa media audio visual berupa
tayangan menarik dan alat kinestetik yang membantu
tersampaikannya rangsangan pembelajaran dengan baik
sekaligus untuk memenuhi preferensi belajar siswa yang
berbeda. Observer mengamati bahwa siswa pada
kelompok sedang juga menunjukan pemahaman yang
cukup baik pada pembelajaran melalui media kinestetik.
Ini terjadi karena metode kinestetik mendorong siswa
untuk bergerak dan terlibat aktif dalam proses belajar
(Gonzalez, 2019). Ditunjukan juga pada sesi wawancara
kelompok sedang yang mengungkapkan “saya
sebenarnya tidak terlalu tertantang dengan
pembelajaran fisika tapi karna fisika wajib dipelajari
tentu saja saya harus sungguh sungguh mengikuti
pembelajaran” Pernyataan tersebut mengungkapkan
bahwa siswa tidak merasa terlalu terangsang oleh materi
fisika, tetapi menyadari bahwa fisika adalah pelajaran
yang wajib dipelajari. Maka siswa berupaya untuk
berusaha dan fokus dalam mengikuti pembelajaran agar

dapat memenuhi  kewajiban  akademisnya dan
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mendapatkan hasil yang baik.

Peserta didik kelompok sedang mampu membuat satu

rumusan masalah dan satu hipotesis sebagai berikut.

a) Rumusan Masalah Kelompok Sedang : Bagaimana
alat ukur yang tepat digunakan untuk mengukur buku
dan pensil?

b) Hipotesis Kelompok Sedang : Jangka sorong akan
lebih tepat digunakan untuk mengukur buku dan
pensil.

Sedangkan pada kegiatan kedua siswa dalam kelompok

tinggi juga mampu memberikan satu rumusan masalah dan

satu hipotesis sebagai berikut.

a) Rumusan Masalah Kelompok Sedang : Alat ukur
mana yang lebih sesuai untuk mengukur buku dan
pensil yang memiliki ukuran dan bentuk berbeda?

b) Hipotesis Kelompok Sedang : Mikrometer akan
memberikan ketelitian yang lebih tinggi untuk buku
dan pensil.

Proses siswa untuk mengumpulkan informasi
terkait persoalan ditunjukan didukung oleh terpenuhinya
akses sarana pembelajaran. Siswa pada kategori sedang
dalam wawancaranya mengungkapkan “referensi yang
tersedia cukup tapi kami masih kesulitan memahami tanpa
penjelasan dari guru juga“. Hal ini bisa terjadi dijelaskan
oleh Hattie. J (2009)” Meskipun sumber belajar tersedia
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secara luas, interaksi dengan guru tetap penting untuk
memberikan klarifikasi, konteks, dan umpan balik yang
mendalam bagi siswa.".

Pengolahan data pada kelompok sedang dalam hasil
pengamatan selama observasi menunjukan kesiapan hasil
mereka dengan ditemukannya tiga alat ukur yang sesuai
digunakan untuk mengukur buku, pensil ,dan botol air
juga dihasilkan alat ukur yang meiliki tingkat ketelitian
tertinggi untuk mengukur ketiga benda tersebut. Hasil
olah data siswa kelompok tinggi disajikan pada gambar
4.12 dan 4.13.
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Gambar 4.12 Pengolahan Data 1 Kelompok Sedang

84



Gambar 4.13 Pengolahan Data 2 Kelompok
Sedang
Selama pengamatan pada diskusi yang dilakukan

kelompok sedang di kelas. Mereka memiliki pemahaman yang
cukup kuat terhadap hasil yang mereka peroleh. Terjawabnya
pertanyaan dalam sesi diskusi saat presentasi merupakan bentuk
direalisasikannya diferensiasi produk. Dimana secara otomatis
pertanyaan yang diajukan kelompok lain dan guru menjadi lebih
kompleks sesuai persoalan yang kelompok sedang kerjakan. Pada
pengamatan observasi siswa dalam kelompok sedang dapat
secara aktif menjawab pertanyaan yang diberikan. Kelompok
sedang hal ini juga menunjukan penerimaan baik terhadap kritik
dan saran terkait hasil yang diperoleh hal ini dibuktikan pada sesi
wawancara yang mengungkapkan “Tidak terlalu karena guru dan
teman teman bermaksud untuk membantu saya mendapatkan
hasil yang lebih baik.”
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Tahap terakhir merupakan tahap menyimpulkan atau
menggeneralisasi hasil jawaban yang diperoleh. Pada tahap ini
siswa menunjukan terbuktinya hasil hipotesis. Namun dengan
bimbingan penuh dari guru siswa tidak menemukan kesulitan
yang signifikan “saya tidak kesulitan menemukan jawaban
karena saya banyak bertanya ke guru”. Hasil generalisasi siswa
pada kegiatan satu dan dua disajikan pada gambar 4.14 dan 4.15
berikut.

Simpulkan hasil diskusi yang kalian peroleh dengan guru dan siswa lainnya didepan kelas !
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Gambar 4.14 Generalisasi Data 1 Kelompok Sedang
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Gambar 4.15 Generalisasi Data 2 Kelompok
Sedang
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3) Peserta didik Rendah

Peserta didik pada kategori rendah merujuk pada
peserta dengan kesiapan belajar rendah. Pembentukan
kelompok ini menggunakan diferensiasi proses yang
didasarkan pada nilai pre- test siswa. Hal ini juga
dibuktikan dengan hasil angket kesiapan belajar yang
memiliki nilai rata-rata 49,4 berada pada kesiapan belajar
rendah. Sementara pada sesi wawancara responden
kelompok kategori rendah siswa menunjukan respon
memuaskan terkait kelompok belajarnya dengan
mengungkapkan “Kami tidak telalu banyak mengalami
kesulitan karena kelompok ini menunjukan kerja sama
yang baik.” Sejalan dengan hasil pengamatan diferensiasi
proses juga dijelaskan bahwa ada kecocokan antar anggota
kelompok sudah baik hanya saja perlu banyak bimbingan
guru.. Ini terjadi karena siswa dalam kelompok rendah
semuanya memiliki pemahaman yang tidak terlalu tinggi
namun masih memiliki cukup motivasi untuk bekerja
sama menyelesaikan permasalahan sehingga peran guru
disini sangat penting untuk memberikan bimbingan penuh
dan dorongan kepada kelompok rendah agar dapat
menyelesaikan permasalah dengan baik.

Topping & Ehly (1998) Kelompok rendah yang
menghadapi  tekanan atau tantangan  seringkali
mengembangkan resiliensi dan adaptabilitas. Mereka
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belajar untuk saling mengandalkan dan mencari solusi
bersama, memperkuat ikatan di antara mereka." Namun
pada pengamatan, observer memberikan respon positif
terkait keringanan permasalahan yang diberikan untuk
kelompok rendah yang sudah sesuai dengan karakter
pengetahuan siswa.

Proses stimulus pada kegiatan kelompok rendah
sama dengan kelompok sebelumnya yaitu dengan
menerapkan diferensiasi konten berupa media audio
visual berupa tayangan menarik dan alat kinestetik
yang membantu tersampaikannya rangsangan
pembelajaran dengan baik sekaligus untuk memenuhi
preferensi belajar siswa yang berbeda.

Observer mengamati bahwa siswa pada kelompok
rendah siswa justru menunjukan pemahaman yang lebih
baik pada konsep fisika atau pembelajaran menggunakan
audio visual sedangkan siswa menunjukan kesulitan pada
saat pembelajaran melalui media Kkinestetik. Ini terjadi
karena mereka Siswa yang berasal dari kelompok rendah
lebih akrab dengan media audio-visual, seperti video atau
presentasi, yang dapat menjelaskan konsep-konsep
kompleks secara visual dan mendengarkan penjelasan.
Kelompok rendah lebih mudah menangkap pembelajaran
dibandingkan pengalaman Kinestetik yang memerlukan

alat atau ruang tertentu. Selain itu, siswa yang terbiasa
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dengan metode pembelajaran yang lebih tradisional
mungkin merasa canggung atau tidak nyaman saat
dihadapkan pada pendekatan yang lebih aktif. Semua
faktor ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran
kinestetik bagi kelompok rendah. Sejalan dengan yang
diungkapkan Rogers (2016) “Kelompok siswa dengan
kategori rendah sering kesulitan dalam menggunakan
pembelajaran kinestetik karena tingkat pemahaman yang
rendah, kurangnya motivasi, dan dinamika kelompok
yang negatif, yang semuanya dapat menghambat
keterlibatan aktif mereka™. Namun pada hasil pengamatan
selama observasi menunjukan bahwa berkat bimbingan
penuh guru dan kerjasama baik pada kelompok rendah,
kelompok ini tetap mampu menyelesaikan permasalahan
secara maksimal baik menggunakan media audio-visual
maupun menggunkaan alat alat kinestetik.

Hal ini dijelaskan pada sesi wawancara kelompok
rendah yang mengungkapkan “karena terlalu banyak
hitungan saya jadi banyak kesulitan selama pembelajaran
makanya saya banyak bertanya ke guru” Pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa siswa merasa kesulitan
dalam pembelajaran karena materi yang diajarkan
melibatkan ~ banyak  perhitungan  atau  angka.
Ketidaknyamanan atau kesulitan dalam melakukan

hitungan pada pembelajaran melalui media kinestetik
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dapat menyebabkan siswa merasa frustasi. Oleh karena
itu, peran guru sangat penting pada situasi ini agar siswa
dapat menyelesaikan permasalahan dengan baik dan
membangun motivasi siswa sehingga mereka tidak merasa
bahwa mereka tidak dapat meyelesaikan pembelajaran.
Peserta didik kelompok sedang mampu membuat
satu rumusan masalah dan satu hipotesis sebagai berikut.
a) Rumusan Masalah Kelompok Rendah : Alat ukur
panjang manakah yang paling sesuai digunakan
untuk pengukuran buku
b) Hipotesis Kelompok Rendah : Mistar memberikan
hasil pengukuran yang lebih sesuai dibandingkan
alat ukur lainnya.
Siswa dalam kelompok rendah juga mampu memberikan
satu rumusan masalah dan satu hipotesis sebagai berikut.
a) Rumusan Masalah Kelompok Rendah : Alat ukur
manakah yang memberikan ketelitian tertinggi dalam
mengukur panjang buku
b) Hipotesis Kelompok Rendah : Mikrometersekrup
akan memberikan ketelitian tertinggi dalam
mengukur panjang buku.
Proses siswa untuk mengumpulkan informasi
terkait persoalan ditunjukan didukung oleh terpenuhinya
akses sarana pembelajaran. Siswa pada kategori sedang

dalam wawancaranya juga mengungkapkan “referensi
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yang tersedia cukup tapi kami masih kesulitan memahami
tanpa penjelasan dari guru juga“. Hal ini bisa terjadi
dijelaskan oleh Hattie. J (2009)” Meskipun sumber belajar
tersedia secara luas, interaksi dengan guru tetap penting
untuk memberikan Klarifikasi, konteks, dan umpan balik
yang mendalam bagi siswa". Pengolahan data pada
kelompok rendah dalam hasil pengamatan selama
observasi menunjukan kesiapan hasil mereka dengan
ditemukannya tiga alat ukur yang sesuai digunakan untuk
mengukur besaran yang ada pada buku juga dihasilkan alat
ukur yang memiliki tingkat ketelitian tertinggi untuk
mengukur ketiga benda tersebut. Hasil olah data siswa
kelompok rendah disajikan pada gambar 4.15 dan 4.16.

Adat Pengertiun ulat Kegunaan Alat Ukur | Cara Pakal Alat Ukur
ukur ukur

Pada Dulku

Aua

rovany lanakh e

Gambar 4.16 Pengolahan Data 1 Kelompok Rendah
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Gambar 4.17 Pengolahan Data 2 Kelompok Rendah

Selama pengamatan pada diskusi yang dilakukan
kelompok rendah dikelas. Mereka memiliki pemahaman
yang kuat terhadap hasil yang mereka peroleh pada
kegiatan pertama namun sedikit ragu pada kegiatan kedua
sehingga mereka dapat sedikit perubahan dari hasil
diskusi. Terjawabnya pertanyaan dalam sesi diskusi saat
presentasi  merupakan  bentuk  direalisasikannya
diferensiasi produk. Dimana secara otomatis pertanyaan
yang diajukan kelompok lain dan guru menjadi lebih
kompleks sesuai persoalan yang kelompok rendah
kerjakan. Dalam hal ini kelompok rendah mampu
menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan siswa
lainnya namun kelompok rendah menunjukan sedikit rasa
frustasi dalam menerima kritik dan saran terkait hasil yang
diperolen dibuktikan pada sesi wawancara Yyang

mengungkapkan “ saya merasa tidak keberatan sama
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sekali tapi terkadang saya merasa frustasi karena tidak
menjawab dengan benar”

Tahap terakhir merupakan tahap menyimpulkan
atau menggeneralisasi hasil jawaban yang diperoleh. Pada
tahap ini siswa menunjukan terbuktinya hasil hipotesis
dapat dibuktikan pada kegiatan pertama menggunakan
media audio-visual namun masih perlu banyak arahan
untuk menemukan jawaban yang benar pada kegiatan
kedua menggunakan media kinestetik. Ini terjadi karena
siswa memilki kesiapan belajar yang rendah sehingga
mereka merasa lebih cemas atau kurang percaya diri
dalam situasi fisik atau penggunaan aktivitas motorik,
yang dapat mengganggu konsentrasi mereka dan
menghalangi kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan
menemukan jawaban yang tepat. Hal ini ditunjukan pada
sesi wawancara siswa yang mengungkapkan “karena tadi
banyak sekali yang harus saya mengerti jadi saya cukup
kesulitan”. Hasil generalisasi siswa pada kegiatan satu
disajikan pada gambar 4.17 Sedangkan pada kegiatan dua
disajikan pada gambar 4.18.

Dar diskusi sel presentasi ke A
: w].b skusi selama presentasi kelompok kalian ) icpan kcias dengan guru dan siswa lainnva
uatlah kesimpulan hasil akhir vang kalian dapat 7 .

|
[ . B ;
Hotl ot Toutston  paar  pugpo ot A paveeler S ke i

b \ al Lokt te ‘
wager  Jugod 300 o0l wew g (ghih g

Gambar 4.18 Generalisasi Kelompok Rendah
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Gambar 4.19 Generalisasi Kelompok Rendah

Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa nilai ulangan
harian sebelumnya pada kelas X materi pengukuran fisika
mendapatkan nilai paling rendah dibanding nilai setelah
diterapakannya model discovery learning  berdiferensiasi.
Perkembangan kognitif yang signifikan selama periode tersebut,
bersamaan dengan pengalaman belajar yang lebih kaya membantu
siswa mengerjakan pre-fest dengan lebih baik dibanding test
sebelumnya. Ditambah dengan metode pengajaran yang lebih
efektif, yang diterapkan pada penelitian kali ini yaitu model
discovery learning berdiferensiasi yang mendukung siswa untuk
dapat memenuhi kebutuhan belajarnya masing-masing. Hal ini
menunjukan model discovery learning berdiferensiasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi pengukuran.
Dibuktikan dengan nilai akhir memuaskan yang didapatkan siswa
dari nilai post-test.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran Discovery
Learning Berdiferensiasi juga terlihat pada nilai N-gain, dimana

rata-rata nilai N-gain (0.57) menurut Meltzer (2012) berada pada
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kategori peningkatan sedang, dengan persentase 57 % hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran model discovery learning
terbukti cukup efektif dan berpengaruh positif terhadap hasil belajar
kognitif siswa di ketiga kategori kelompok tersebut. Hasil belajar
berdasarkan ranah kognitif tersebut yang diukur menggunakan
prinsip N-gain dideskripsikan pada setiap kategori kelompok
berikut.

a. Kelompok Kategori Tinggi

Pada kelompok kategori tinggi menunjukan indikator
mengingat (C1) dengan skor 0,61 berada pada kategori sedang.
Hal ini mencerminkan kemampuan berpikir yang komprehensif
dan efektif dengan kemampuan mengingat dan mengenali
informasi dengan mudah. Diperkuat dengan hasil wawancara
responden kelompok tinggi yang menunjukan kemampuan yang
baik untuk menjelaskan kembali kegunaan mikrometer sekrup
dalam pengukuran fisika "Mikrometer sekrup digunakan untuk
mengukur dimensi kecil dengan presisi tinggi, seperti ketebalan
dan diameter, juga alat ini punya akurasi 0,01 mm” Kemampuan
C1 yang tinggi tersebut dibenarkan oleh Anderson (2001) yang
mengungkapkan ‘“Pengetahuan dasar yang tinggi dapat
mencakup  kemampuan untuk  mengingat  informasi,
mendefinisikan istilah, dan menjelaskan konsep dengan jelas”.

Indicator untuk melihat kemampuan siswa dalam hal
mengaplikasikan (C3) pada kelompok tinggi juga berada pada
kategori sedang dengan skor 0,61. Dapat diartikan kemampuan
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siswa kelompok tinggi dalam hal mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki baik untuk terapkan dalam menyelesaikan
suatu persoalan Pada sesi wawancara kelompok tinggi juga
menunjukan kemampuan yang baik dalam hal mengaplikasikan
pengetahuan mengenai bagaimana cara mengukur diameter
sebuah tabung menggunakan jangka sorong “saya buka
rahangnya dan letakkan di kedua sisi tabung.terus, saya
pastikan rahangnya pas dan membaca skala utama serta skala
nonius”’

Hasil yang baik pada indikator C3 ini sama halnya dengan
yang diungkapkan Anderson (2001) “Kelompok dengan
pengaplikasian yang baik terhadap konsep yang diajarkan
cenderung menunjukkan indikator C3 yang tinggi, karena mereka
dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks yang
lebih kompleks dan menyelesaikan masalah dengan efektif”.

Selanjutnya indikator menganalisis (C4) yang dihasilkan
kelompok tinggi juga mendapatkan kategori tinggi dalam
penilaian n-gain dengan skor 0,72. Menunjukkan kemampuan
siswa kategori tinggi untuk menghubungkan berbagai ide dan
pengetahuan yang mereka miliki untuk menemukan solusi
permasalahan terkait pengukuran fisika sangat baik. Sejalan
dengan ungkapan Anderson (2001) Kelompok yang memiliki
keterampilan analitis yang baik cenderung menunjukkan mampu
menganalisis data secara kritis untuk menarik kesimpulan yang

tepat” dibuktikan pada sesi wawancara untuk menunjukan cara
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siswa menganalisis hasil setelah melakukan serangkaian
pengukuran dan apa yang akan mereka lakukan jika hasilnya
tidak sesuai dengan hipotesis “saya selama pelajaran tadi,
menyusun data dalam tabel untuk menganalisis hasil yang
paling tepat. Jika hasilnya tidak sesuai ekspektasi, saya periksa
ulang data dan prosedur untuk memastikan tidak ada
kesalahan.”

Sama hal nya dengan indikator mengevaluasi (C5),
kelompok tinggi juga mendapatkan kategori yang juga sedang
dengan skor 0,61. Kemampuan evaluasi (C5) yang tinggi
menunjukan kemampuan mereka yang tinggi untuk memilah,
menilai dan membuktikan suatu persoalan secara kritis, sehingga
menghasilkan keputusan yang informasional dan tepat. Sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Facione (2011) "Kemampuan
belajar kritis adalah kemampuan untuk mensintesis informasi
adalah komponen esensial dalam pengembangan pemikiran
tinggi." Hal ini dibuktikan dengan pernyataan wawancara yang
menanyakan siswa mengenai apa yang dilakukan siswa untuk
menentukan apakah data tersebut layak untuk digunakan ” Untuk
menentukan apakah data layak digunakan, saya pastikan
hasilnya sesuai dengan teori yang saya pelajari. Seringkali saya
bertanya dengan guru untuk mencari kebenaran jawaban saya.
Jika semua baik, saya akan menggunakan data tersebut sebagai

Jjawaban.”
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Sementara pada indikator memahami (C2) memiliki
skor 0,48 yang berada pada kategori sedang. Skor ini justru
berada dibawah nilai kelompok rendah, Hal ini bisa terjadi
karena siswa dalam kelompok tinggi seringkali memiliki akses
ke banyak informasi dan dapat terpapar dari berbagai topik.
overload informasi mengakibatkan terlalu banyak informasi
yang harus diproses, yang dapat mengganggu pemahaman
mendalam dan menyeluruh siswa untuk menentukan jawaban
yang sebenarnya sederhana, namun dijawab oleh kelompok tinggi
dari sudut pandang yang lebih kompleks .

Sama halnya dengan vyang ditunjukan pada sesi
wawancara, siswa menunjukan pemahaman yang baik mengenai
konsep akurasi dan ketidakpastian namun siswa pada kategori ini
perlu perhatian khusus lagi terkait fungsi keduanya “akurasi
adalah tingkat kedekatan hasil pengukuran dengan nilai
sebenarnya, ketidakpastian mencerminkan seberapa yakin kami
terhadap hasil tersebut. Kami merasa penting untuk salah
satunya saja agar dapat mencapai hasil yang lebih tepat dan
dapat diandalkan." Ini menunjukkan pemahaman yang sedang
karena mereka dapat menjawab pertanyaan dengan baik tetapi
tidak mampu menjelaskan konsep secara mendalam. Sehingga
meskipun jawaban mereka terlihat baik, keterkaitan dan
penerapan pengetahuan yang lebih kompleks tetap kurang.
"Feedback yang diterima siswa mencerminkan pemahaman yang

terbatas, di mana meskipun mereka menjawab dengan baik,
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keterkaitan pengetahuan  mereka kurang mendalam."
(Hattie, 2007).
. Kelompok Kategori Sedang

Pada kelompok kategori sedang menunjukan indikator
mengingat (C1) dengan skor 0,53 yang juga berada pada kategori
sedang. Kelompok sedang dengan indikator C1 berada pada
kategori sedang terjadi karena mereka menunjukkan kemampuan
mengingat yang memadai terhadap konsep-konsep dasar yang
diajarkan. Kemampuan mengingat ini  mencerminkan
pengetahuan yang stabil untuk menemukan jawaban suatu
persoalan. Bloom (1956) dalam hal ini mengungkapkan
“kemampuan mengingat yang memadai terhadap konsep-konsep
dasar mencerminkan pengetahuan yang stabil terhadap materi
yang diajarkan, sehingga penting untuk proses pembelajaran yang
efektif”.

Diperkuat dengan hasil wawancara responden kelompok
tinggi yang menunjukan kemampuan yang baik untuk
menjelaskan kembali kegunaan mikrometer sekrup dalam
pengukuran fisika "mikrometer sekrup untuk mengukur benda
kecil. Seperti menentukan ketebalan atau diameter tetapi banyak
detail dalam pengukuran menggunakan mikrometer sekrup
yang cukup sulit” kemampuan C1 yang sedang tersebut
dibenarkan oleh Anderson (2001) yang mengungkapkan “ siswa
bisa saja menunjukan ingatan yang baik terhadap pembelajaran
tetapi tidak selalu konsisten”.
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Indicator untuk melihat kemampuan siswa dalam hal
mengaplikasikan (C3) juga berada pada kategori sedang dengan
skor 0,55. Dapat diartikan indicator C3 yang dimiliki kelompok
sedang memadai dalam menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari dalam konteks baru. Dibuktikan pada sesi wawancara
kelompok sedang untuk mengaplikasikan suatu persoalan
mengenai bagaimana cara mengukur diameter sebuah tabung
menggunakan jangka sorong “saya membaca nilai pada skala
utama terlebih dahulu dan kemudian melihat skala nonius untuk
menentukan angka desimalnya tapi sedikit sulit untuk
menentukan nilai ketelitiannya” .Hasil yang cukup baik pada
indicator C3 ini sama halnya dengan yang diungkapkan
Anderson (2001) “siswa dapat menerapkan pengetahuan dalam
situasi yang familiar, tetapi seringkali kesulitan saat dihadapkan
pada masalah yang lebih rumit atau memerlukan analisis
mendalam."

Selanjutnya indikator menganalisis (C4) yang dihasilkan
juga mendapatkan kategori sedang dalam penilaian n-gain
dengan skor 0,58. Ini menunjukan kemampuan siswa kategori
sedang untuk menghubungkan berbagai ide dan pengetahuan
yang mereka miliki untuk menemukan solusi permasalahan
terkait pengukuran fisika tidak terlalu baik tetapi juga tidak
terlalu buruk. Sejalan dengan ungkapan Anderson (2001)
"Sering kali mencerminkan tantangan dalam kemampuan

analisis dengan tidak sepenuhnya terlibat dalam proses berpikir
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kritis, sehingga sulit untuk mengidentifikasi solusi yang
efektif."dibuktikan pada sesi wawancara untuk menunjukan cara
siswa menganalisis hasil setelah melakukan serangkaian
pengukuran dan apa yang akan mereka lakukan jika hasilnya
tidak sesuai dengan hipotesis  “kami mulai dengan
mengumpulkan semua data dan dicatat. Supaya kami bisa
bandingin hasilnya sama hipotesis, tapi kadang kami bingung
sendiri.”

Indicator mengevaluasi (C5), kelompok sedang juga
mendapatkan kategori yang juga sedang dengan skor 0,53.
Kemampuan evaluasi (C5) yang sedang ini menunjukan
kemampuan mereka yang memadai untuk mengevaluasi dan
membuktikan suatu persoalan secara kritis, sehingga
menghasilkan keputusan yang informasional dan tepat. Sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Andi (2024). "Beberapa
tantangan yang dihadapi siswa, termasuk pemahaman konsep,
dan keterampilan berpikir kritis, dapat mempengaruhi hasil
evaluasi mereka." Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang
menanyakan siswa mengenai apa yang dilakukan siswa untuk
menentukan apakah data tersebut layak untuk digunakan “Saya
suka melihat contoh-contoh lain yang relevan. Jika saya masih
ragu, saya akan minta pendapat teman atau guru. Jika semua
terlihat sesuai dan masuk akal, saya yakin untuk menggunakan
data itu.”

Sementara pada indikator memahami (C2) memiliki
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3.

nilai 0,44 yang juga berada pada kategori sedang. Hal ini
mencerminkan posisi yang seimbang, tidak terlalu tinggi dan
tidak terlalu rendah. Dapat diartikan kemampuan kelompok
sedang yang stabil, namun masih ada ruang untuk perbaikan. Pada
sesi wawancara, siswa menunjukan pemahaman yang stabil juga
terkait pemahaman mereka mengenai perbedaan ketidakpastian
dan akurasi Menurut kami, akurasi itu adalah seberapa dekat
hasil pengukuran kami dengan nilai sebenarnya, sementara
ketidakpastian adalah seberapa ragu kami terhadap hasil itu.”.

Kelompok Kategori Rendah

Pada kelompok kategori rendah menunjukan indikator
mengingat (C1) dengan skor 0,42 yang juga berada pada kategori
sedang namun hasil ini lebih rendah dibandingkan dua kelompok
sebelumnya. Kelompok rendah dengan indikator C1 berada pada
kategori sedang terjadi karena pengetahuan dasar siswa cukup
kuat dalam materi siswa namun untuk mengingat informasi yang
lebih kompleks siswa pada kategori ini mengalami kesulitan yang
lebih ditonjolkan daripada kelompok tinggi dan sedang.
Sebagaimana diungkapkan oleh Sache (2001), individu dengan
kapasitas memori kerja yang lebih rendah cenderung kesulitan
dalam mengingat informasi kompleks..

Diperkuat dengan hasil wawancara responden
kelompok rendah yang menunjukan kemampuan yang baik
untuk menjelaskan kembali kegunaan mikrometer sekrup
dalam pengukuran fisika “Alat ini bisa mengukur benda kecil
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dengan akurat dengan nilai ketelitiannya yang tinggi tapi saya
tidak yakin dengan bagaimana menjelaskan kegunaan untuk
mengukur dimensi apa saja.” Kemampuan C1 pada kelompok
rendah tersebut dibenarkan oleh Anderson (2001) yang
mengungkapkan "Kesulitan siswa dalam mengingat materi
pengukuran fisika dapat mengakibatkan mereka merasa terasing
dari konsep yang seharusnya mereka kuasai."

Indicator untuk melihat kemampuan siswa dalam hal
mengaplikasikan (C3) juga berada pada kategori sedang dengan
skor 0,44. Dapat diartikan indicator C3 yang dimiliki kelompok
rendah memadai dalam menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari dalam konteks baru namun tidak seunggul dengan
kelompok lainnya. Dibuktikan pada sesi wawancara kelompok
rendah untuk mengaplikasikan suatu persoalan mengenai
bagaimana cara mengukur diameter sebuah tabung
menggunakan jangka sorong "Saya tahu cara mengukur
diameter tabung menggunakan jangka sorong, yaitu dengan
membuka rahang dan meletakkannya di sekitar tabung. Namun,
saya sedikit kesulitan bagaimana cara membaca hasil
pengukuran menggunakan skala utama dan skala nonius jadi
saya banyak bertanya pada guru”. Hasil yang sedang pada
indikator C3 ini sama halnya dengan yang diungkapkan sadler
(1989) "Siswa yang tidak dapat menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang ada cenderung tidak mencapai hasil

yang baik dalam pengukuran tingkat kognitif yang lebih tinggi,
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seperti C3."

Selanjutnya indikator menganalisis (C4) yang dihasilkan
juga mendapatkan kategori sedang dalam penilaian n-gain
dengan skor 0,43. Meskipun nilai ini masih lebih rendah
dibandingkan dua kelompok sebelumnya. Ini menunjukan
kemampuan siswa kategori rendah  untuk  menghubungkan
berbagai ide  dan pengetahuan yang mereka miliki untuk
menemukan solusi permasalahan terkait pengukuran fisika tidak
terlalu baik.

Anderson (2001) "kemampuan menganalisis informasi
yang tidak memadai, sering kali mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan, yang mengakibatkan hasil
yang tidak memuaskan.". dibuktikan pada sesi wawancara untuk
menunjukan cara siswa menganalisis hasil setelah melakukan
serangkaian pengukuran dan apa yang akan mereka lakukan jika
hasilnya tidak sesuai dengan hipotesis "Kami mulai dengan
mengumpulkan data, tapi sering kali kami bingung saat
mencatatnya. kadang-kadang juga kami tidak yakin apakah data
yang kami dapatkan sudah benar atau tidak."

Sama halnya dengan indikator mengevaluasi (C5),
kelompok rendah juga mendapatkan kategori yang juga sedang
dengan skor 0,47. Kemampuan evaluasi (C5) yang sedang ini
sekali lagi masih tetap lebih rendah dibanding kelompok tinggi
dan sedang. Hal ini menunjukan kemampuan mereka yang

memadai untuk mengevaluasi dan membuktikan suatu persoalan
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namun tidak terlalu mengandalkan kemampuan berpikir kritis,
sehingga menghasilkan keputusan yang kurang tepat untuk
menjawab suatu persoalan. Sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Boud (2006). "Siswa sering kesulitan dalam mengevaluasi
informasi secara Kkritis, yang tidak hanya mengakibatkan
kebingungan tetapi juga menyebabkan hasil yang buruk dalam
evaluasi.". Hal ini dibuktikan dengan pernyataan yang
menanyakan siswa mengenai apa yang dilakukan siswa untuk
menentukan apakah data tersebut layak untuk digunakan “Saya
minta pendapat teman untuk membantu, tapi kadang mereka
juga tidak punya jawaban yang jelas. Jadi, meskipun saya tahu
seharusnya menggunakan data yang relevan, ketidakpastian ini
membuat saya ragu dan tidak percaya diri dalam keputusan
saya."

Sementara pada indikator memahami (C2) memiliki skor
0,55 yang juga berada pada kategori sedang justru skor tersebut
lebih tinggi dibanding kelompok tinggi dan sedang. Hal ini bisa
terjadi karena siswa dalam kelompok rendah merasa lebih
nyaman dengan materi yang sudah familiar, yang
memungkinkan mereka menjawab dengan baik tanpa
memikirkan hal yang lebih kompleks. Namun, Kketika
menghadapi pertanyaan yang menuntut analisis atau penerapan
konsep secara kritis, mereka sering mengalami kesulitan. Sejalan
dengan yang ditunjukan pada sesi wawancara, Siswa justru

menunjukan pemahaman yang tinggi mengenai pemahaman
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mereka mengenai perbedaan Kketidakpastian dan akurasi
“akurasi adalah seberapa tepat hasil yang ditunjukan
sedangkan Ketidakpastian adalah seberapa tidak tepat hasil
yang ditunjukkan, jadi ketidakpastian menurut saya lebih penting
dibanding akurasi, kalo nilai ketidakpastiannya rendah otomatis
nilai akurasinya juga tinggi”. Dalam hal ini Hattie (2007)
mengungkapkan "Siswa yang menggunakan strategi belajar
sederhana, sering kali dapat memahami secara sederhana, namun
membatasi kemampuan mereka dalam analisis yang lebih

kompleks."

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian disadari oleh penulis bahwa masih adanya kekurangan dan

keterbatasan, diantaranya:

1.

Objek penelitian terbatas hanya pada kelas X1 1, sehingga hasil
penelitian ini hanya relevan untuk 32 siswa yang ada dalam
kelas tersebut. Temuan ini tidak bisa digeneralisasi untuk semua
siswa di MAN 3 Cirebon.

Penelitian hanya mencakup lima indikator untuk mengukur
kesiapan belajar pada angket, yaitu kesiapan emosional, fisik,
pengetahuan, evaluasi, dan sarana. Sementara itu, hasil belajar
hanya dianalisis berdasarkan lima indikator kognitif, yakni
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3),
menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5).

3. Keterbatasan Materi Penelitian ini hanya terbatas pada
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pembelajaran fisika terutama pada materi pengukuran . Hasil
penelitian sangat mungkin berbeda pada pembelajaran lainnya.
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BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis baik dari segi teoritis
maupun empiris mengenai penerapan pembelajaran discovery
learning yang berdiferensiasi pada materi pengukuran di MAN 3
Cirebon, dapat disimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning
Berdiferensiasi.

Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukan untuk
melihat pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
discovery learning berdiferensiasi bahwa semua instrumen
yang diukur menunjukan pembelajaran ini sangat berhasil di
kelompok siswa dengan kesiapan tinggi. Siswa-siswa ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
konsep dan penerapannya dalam situasi praktis. Mereka
mampu mengeksplorasi konsep dengan baik, meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman materi secara mendalam. Serta
kepuasan pembelajaran menggunakan pendekatan
berdiferensiasi yang baik juga ditunjukan dengan kelompok
tinggi dimana mereka merasa mampu dengan segala hal yang
ditugaskan guru juga kelompok belajar yang diberikan.
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2. Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Pengukuran

Berdasarkan pada data analisis deskriptif peningkatan
hasil belajar materi pengukuran fisika pada kelas XI 1 yang
mendapatkan perlakuan model pembelajaran discovery
learning berdiferensiasi, menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pre test kelas sebesar 41,3 sementara nilai rata-rata post test
sebesar 75,5. Selanjutnya, berdasarkan pada uji N-gain
diperoleh skor 0,57, yang menunjukan skor n-gain berada pada
kategori sedang. Dapat diartikan pembelajaran menggunakan
discovery learning berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa dibuktikan dengan skor rata rata n-gain
yang dianalisis sesuai per indikator ( C1 — C5) menunjukkan
setiap kelompok rata rata berada pada kategori sedang. Maka
berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji n-gain
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
discovery learning berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang diperoleh dan
kesimpulan dari hasil penelitian, maka demi kebaikan dan
peningkatan mutu proses belajar mengajar penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut :

1. Sekolah sebaiknya berusaha menyediakan fasilitas yang
memadai, termasuk kebutuhan praktikum seperti alat ukur,

serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman untuk
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mendukung proses pembelajaran. Dengan adanya fasilitas
yang baik, motivasi belajar siswa akan meningkat, sehingga
prestasi mereka, terutama dalam mata pelajaran figih, dapat
terus berkembang..

Semua guru di MAN 3 Cirebon disarankan untuk mempelajari
berbagai model dan metode pembelajaran selain ceramah.
Para guru penggerak di sekolah tersebut sebaiknya
membagikan pengetahuan mereka kepada rekan-rekan guru
lainnya agar semua guru dapat mengembangkan kemampuan
dalam menerapkan model pembelajaran yang kreatif, inovatif,
dan dapat memotivasi siswa untuk terus belajar. Dengan
demikian, diharapkan seluruh mata pelajaran akan mengalami
peningkatan dalam hasil belajar..

Para orangtua siswa di MAN 3 Cirebon disarankan untuk terus
memberikan pendampingan kepada anak-anak mereka di
rumah. Pengawasan dan bimbingan di rumah sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar, terutama dalam menjaga
kesiapan belajar, kedisiplinan, dan ketekunan siswa. Banyak
proses pembelajaran di sekolah yang kurang maksimal jika di
rumah siswa tidak didukung untuk belajar dengan tekun.
Siswa di MAN 3 Cirebon sebaiknya lebih aktif dalam proses
pembelajaran, menunjukkan ketekunan dan disiplin waktu,
serta memperhatikan guru saat menjelaskan. Mereka juga
perlu berperan aktif selama pembelajaran berlangsung. Selain
itu, siswa dianjurkan untuk rajin belajar di rumah, meskipun

tidak ada PR, baik dengan maupun tanpa pendampingan dari
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orangtua.

Peneliti di masa depan, hendaknya jika melakukan penelitian
serupa tentang model, metode, atau strategi pembelajaran,
sebaiknya mempersiapkan semua media dan bahan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya guna mencapai hasil

yang optimal.
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15 Sejauh ini apakah minat Sangat kurang, fisika sangat menakutkan
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melalui pembelajaran beridiferensiasi

22 |Apakah bapak membuat Saya membuat modul ajar
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24

Metode apa saja yang sering
dilakukan?

/Adakah model pembelajaran
yang digunakan ?

Saya sering menerapkan metode konvensional
saja melalui ceramah dalam menerangkan
pembelajaran.

26

/Apakah bapak melakukan
koreksi terhadap kesalahan
siswa dalam belajar konsep
Fisika? Bagaimana bapak
melakukan koreksi tersebut?

Saya selalu melakukan koreksi dan remidi setiap
selesai memberikan evaluasi

27

Media apa saja yang biasa
bapak gunakan dalam
mengajar Fisika?

Saya banyak menggunakan media kinestetik

28

29

Mengapa bapak
menggunakan media
tersebut?

Bagaimana tanggapan siswa
terhadap media yang bapak
gunakan dalam proses belajar
mengajar Fisika?

Agar siswa memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang lebih luas lagi terkait dengan
materi yang dibahas melalui apa yang saya
jelaskan.

Mereka cukup aktif dalam bertanya dan
mereka juga cukup kolaboratif untuk
memahami apa yang saya jelaskan.

30

Bagaimana cara bapak
membuat siswa termotivasi
dalam belajar Fisika?

Dengan mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari, lakukan eksperimen praktis yang
menarik, dan dorong partisipasi aktif melalui
diskusi atau proyek. Selain itu, berikan
umpan balik positif dan tantangan yang
sesuai untuk meningkatkan rasa percaya diri
mereka.
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Lampiran 7 Kisi — Kisi Angket

. Pernyataan |Jumlah
Indikator Keterangan item
Kesiapan Kemampuan siswa untuk mengelola
Emosional emosi mereka dalam menghadapi 135 3

tantangan memahami dan menguasai o
materi fisika, termasuk mengatasi stres
atau kecemasan terkait dengan pelajaran
ini.
Memiliki akses terhadap buku teks,
Kesiapan bahan bacaan, atau perangkat teknologi
Sarana yang diperlukan untuk belajar fisika 10,11
dengan efektif 2
Memahami konsep dasar tentang alat
Kesiapan ukur fisika dengan baik dan dapat 2,9
Pengetahuan | mengaplikasikannya dalam konteks 2
yang tepat.
Siap untuk menghadapi ujian, tugas,
Kesiapan atau penilaian lainnya yang terkait 4,8 3
Evaluasi dengan materi fisika yang telah
diajarkan.
Kemampuan siswa menyiapkan
Kesiapan kondisi tubuh untuk melakukan 6,7
Fisik pembelajaran fisika 2
Jumlah keseluruhan 12
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Lampiran 8 Angket Kesiapan Belajar

Nama Siswa

Sekolah

Hari/Tanggal

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Petunjuk Pengisian

Berikut adalah petunjuk untuk mengisi angket kesiapan belajar:

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama sebelum memberikan
jawaban.

2. Pilihlah jawaban yang paling mencerminkan kondisi dan kesiapan
Anda dalam belajar.

3. Jika ada pertanyaan yang kurang jelas, jangan ragu untuk meminta
klarifikasi dari guru..

4. Berikan jawaban yang jujur dan sesuai dengan pengalaman serta
persiapan belajar Anda.

5. Pastikan untuk menyimpan atau mengirimkan angket

Keterangan

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

No

Pertanyaan Kategori

Saya menyiapkan diri dengan membaca

materi pengukuran fisika yang akan 1. Sangat Tidak

dipelajari yaitu tentang kegunaan dan 5 %ectlgjlzlSetuju
cara pakai alat ukur serta penggunaan 3. Setuju

angka penting, hingga ketelitian pada

pengukuran 4. Sangat Setuju
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Saya merasa ada dukungan yang cukup 1. Sangat Tidak
dari teman sekelas atau guru dalam Setuju
mengatasi masalah yang muncul selama | 2. Tidak Setuju
pembelajaran pada pengukuran fisika 3. Setuju
terutama saat mempraktikkan langsung 4. Sangat Setuju
cara pakai alat ukur fisika seperti jangka
sorong, dan neraca ohaus
Saya yakin bahwa saya dapat mencapai .
hasil yang baik dalam evaluasi atau L. Sa?fat Tidak
ujian pengukuran fisika terutama pada 5 T?daJkuSetu'u
soal soal yang mempertgnyakan 3' Setuju J
penggunaan angka penting. 4 Sangat Setuju
Saya yakin telah menyiapkan energi L. ga?gat Tidak
yang cukup untuk belajar fisika dengan ) T?dujllls .
maksimal baik pada pembelajaran tetapi | 3 Slta' ctyu
tidak pada evaluasi iy .
4. Sangat Setuju
Saya memiliki kemampuan motorik L ga?g.at Tidak
yang memadai untuk mengoperasikan 5 T?dujlfs w
alat ukur fisika dengan tepat namun 3' Slta' et
hanya pada besaran Panjang tidak pada - o .
besaran lainnya. 4. Sangat Setuju
Saya memiliki kemampuan visual- L ga?gat Tidak
spatial (kemampuan melihat dan 5 T?dzjlquSet .
mengerti ruang.) yang baik untuk Y Setutu wu
memahami tata letak alat ukur fisika ’ . .
terutama pada pengukuran besaran 4. Sangat Setuju
Panjang seperti mistar,jangka
sorong,dan mikrometer sekrup.
Saya selalu mempersiapkan diri saya I Sa?g.at Tidak
untuk mengahadapi ) Tiedujlzls .
pembelajaran, ujian,tugas atau 3 Setﬁju ctuju
eksperimen di pembelajaran fisika. 4 Sangat Setuju
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8. | Saya sudah memiliki pemahaman 1. Sangat Tidak
umum tentang alat dan bahan yang akan Setuju
dibahas terutama pada pengukuran 2. Tidak Setuju
Panjang tetapi tidak pada pengukuran 3. Setuju
besaran lainnya. 4. Sangat Setuju

o Saya diberi bahan pemebelajaran yang L Sa?gat Tidak
cukup oleh guru pada pembelajara fisika | T?dujlfs w
untuk mempelajari pengukuran fisika 3' Sln?' etu
lebih mudah terutama mengenai 4' Se Jut Setui
kegunaan dan cara pakai alat ukur, serta - dangat setuju
penggunaan angka penting, hingga
ketelitian pada pengukuran

10. Saya memiliki sumber referensi yang L. Sangat Tidak

. Setuju
cukup untuk membantu memahami ) .
. . 2. Tidak Setuju
konsep pengukuran fisika yang sulit 3 Setui
seperti kegunaan dan cara pakai alat 4' Se ujut Setus
ukur, tetapi tidak pada materi - Dangat setuju
penggunaan angka penting, hingga
ketelitian pada pengukuran
11. S . 1. Sangat Tidak
aya merasa mampu mengevaluasi dan Setu;
memberikan solusi atas masalah el .
) . . 2. Tidak Setuju
mengenai kesulitan yang terjadi pada 3. Setuju
pengukuran menggunakan alat ukur 4 Sangat Setuju

fisika seperti neraca,thermometer,dan
mikrometersekrup.
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Lampiran 9 Hasil Angket Kesiapan Belajar

3
4
2
2
1
3
2
3
2
3
1
1
3
2
4
2
1
1

3
2

4

4

4

2

4
3
2
3
2
3
3
3
3
3
3
4
3
3
3
2
4
3

3
4
3
3
3

3

1
2
4

3

2

3

2

3

1

1

1122|383

113]3]2]2

1

113121223

1

2121212 |13]|2

112]2

3

1]12]1]2]1]1

1
1

1

1
1

3
1

1

1

1/2|3]4|5|6]|7|8]9]10)11

21414133 |3]4[43
33|44 /4|3]2[3 |4

214121341413 /4]3
41413|3[3|3|4]4|2
313|443 |4]4|3]4
3141341411343

2123333443
3lalalal3][3]4a]2]4

3344132433

2123223222
334333433
314134133 ]4[3]2

3[3]3[3]3[3[3[3]3
3[3]2[3]4]3]2[3]3
3[3]4[3]2]2]|3[|2]2

3[3]3[3]4][3[4[3]3

3[3]3[3]3]2[3[3]2

1

3[3]3[3]3]4[3[3]3
1113

3
2

3[3]13[2]3[3[3[3]3

3

11413]3[]4]2]4]3]3

22
2

411121214122 ]1]2

21212221

313|13]4]3]2]3|3]3

Dini R.

M. Hartono
Zalfa N.

Luthfi Hakim
Robiyatus

Abdul Yajid
Tri Agustin

Alma H.

Ajimatul A.

Zahwa A.
Rizki F.
lim Q.

Falisha A.

Laida Farah
Nadya H.

AhmadMiqdad |3 |2 |3 [3/4|2]3[4]3

Syarof H.

M. Salman

Siti Mufidah

Faig B.

Nadhiyah K.
Farkhatul A.

Esa P.

Rejah

Haifa N.

Chelsee N.S.

Syarifatul M.
Nadila A.

Sarinah

Alvina S.

1
2
3
4
5
6
7

8
9

10 | TazkiyaT.

11
12
13

14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24

25 | Anggi Fania

26
27
28
29
30
31

32
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Lampiran 10 Hasil Analisis Angket Kesiapan Belajar

1l2]3]4]5]6]7]8]09] 10 11
1 | DiniR. 2l alal3]3|3]alals] 4 3 34 85 TINGGI
2 [MHartono | 3|3 |4 |a|lal[3][2][3]4] 3 4 33 | 825 | TINGGI
3 | zalfaN. 2lal2]3]alalz|al3] 2 2 31 | 775 | TINGGI
g4 | Luthfi 40433 |3|3|alal2] 3 2 33 | 825 | TINGGI

Hakim

5 |Robiyatus | 3 |3 |4 |4 [3][4a]a]|3|a]| 2 1 34 85 TINGGI
6 |AbdulYajid | 3|4 [3[alal1[3]4a]3] 3 3 32 80 TINGGI
7 | Triagustin | 2 |2 |3 |33 [3][4]4]3] 3 2 30 75 TINGGI
8 | AlmaH. 3alalal3|3]al2]a] 3 3 34 85 TINGGI
9 |[AjimawlA |33 [4a]a][3][2]4]3|3] 3 2 32 80 TINGGI
10 | TazkiyaT. | 2|2 [3[2|2|3[2]2]2] 3 3 23 | 575 | SEDANG
11 | zahwa A. 33433343 ][3] 3 1 32 80 TINGGI
12 | Rizki F. 343433 ]al3]2] 4 1 33 | 825 | TINGGI
13 | 1im Q. 3[3[3[3[3|3|3|3[3] 3 3 30 75 TINGGI
14 |FalishaAa. [ 3|3 |23 |4a[3[2[3][3] 3 2 29 | 725 | SEDANG
15 | LaidaFarah | 3 [3 |4 |3 |22 [3[2]2] 3 4 27 | 675 | SEDANG
16 | Nadya H. 3[3[3[3]a|3]al3]3] 2 2 31 | 775 | TINGGI
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17 Q’:;‘;Z% 32 (3|3 |4|2|3]|4[3]| a4 1 31 | 775 | TINGGI

18 | Syarof H. 333332332 3 1 28 70 | SEDANG
19 [Msaman | 1|12 2222 ]als] 1 1 13 | 32,5 | RENDAH
20 |SitiMufidah | 3 | 3|3 |3 |3|4[3[|3[3]| 3 3 31 | 775 | TINGGI

21 | Faiq B. 11131 ]3]2l2]2]3] 4 2 22 55 | SEDANG
22 [ Nadhiyahk. | 3 [3 |11 |13 [3]2]2] 3 3 22 55 | SEDANG
23 |FarkhatulA. | 2 [1[1]22]2]2]3]2] 3 3 20 50 | SEDANG
24 | EsaP. 333233333 3 4 29 | 725 | SEDANG
25 [AnggiFania | 3 |1 |11 |2]2[1]2]2] 1 2 16 40 | RENDAH
26 | Rejah tl2falafelal]2l2] 2 4 12 30 | RENDAH
27 | Haifa N. 1la4(3]3]al2]al3]3] 3 4 18 45 | RENDAH
28 ﬁhse_'see 20213 |1|1l2]2]3]| 1 2 14 45 | RENDAH
29 ‘:‘}I’ arifal 201112221 ]21] 2 2 24 35 | RENDAH
30 | Nadila A. 4l1l2l2lal2]2]1]2] a4 4 20 60 | SEDANG
31 | sarinah 212021221133 2 2 30 50 | SEDANG
32 | Alvinas. 3(3[3|a3]2]3]3]3] 3 2 32 75 TINGGI
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Lampiran 11 Hasil Analisis Angket Kesiapan Belajar Indikator Emosi

l

5 3
2 3 4 9 75 SEDANG
3 4 4 11 92 TINGGI
2 4 2 8 67 SEDANG
4 3 3 10 83 TINGGI
3 3 4 10 83 TINGGI
3 4 3 10 83 TINGGI
2 3 3 8 67 SEDANG
3 3 4 10 83 TINGGI
3 3 4 10 83 TINGGI
2 2 3 7 58 SEDANG
3 3 4 10 83 TINGGI
3 3 3 9 75 SEDANG
3 3 3 9 75 SEDANG
3 4 2 9 75 SEDANG
3 2 4 9 75 SEDANG
3 4 3 10 83 TINGGI
3 4 3 10 83 TINGGI
3 3 3 9 75 SEDANG
1 1 1 3 25 RENDAH
3 3 3 9 75 SEDANG
1 3 3 7 58 SEDANG
3 1 1 5 42 RENDAH
2 2 1 5 42 RENDAH
3 3 3 9 75 SEDANG
3 2 1 6 50 SEDANG
1 1 1 3 25 RENDAH
1 4 3 8 67 SEDANG
2 1 1 4 33 RENDAH
2 2 1 5 42 RENDAH
4 4 2 10 83 TINGGI
2 2 2 6 50 SEDANG
3 3 3 9 75 SEDANG
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Lampiran 12 Hasil Analisis Angket Kesiapan Belajar Indikator
Pengetahuan

i

g
4 3 7 87,5 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
4 3 7 87,5 TINGGI
4 2 6 75 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI
4 3 7 87,5 TINGGI
2 3 5 62,5 SEDANG
4 4 8 100 TINGGI
3 3 6 75 SEDANG
2 2 4 50 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
4 2 6 75 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
2 3 5 62,5 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
1 1 2 25 RENDAH
3 3 6 75 SEDANG
1 3 4 50 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
1 2 3 37,5 RENDAH
3 3 6 75 SEDANG
1 2 3 37,5 RENDAH
2 1 3 37,5 RENDAH
4 3 7 87,5 TINGGI
2 3 5 62,5 SEDANG
1 1 2 25 RENDAH
1 2 3 37,5 RENDAH
2 3 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
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Lampiran 13 Hasil Analisis Angket Kesiapan Belajar Indikator Fisik

‘

7
3 4 7 87,5 TINGGI
3 2 5 62,5 SEDANG
4 3 7 87,5 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
4 4 8 100 TINGGI
1 3 4 50 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
2 4 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
2 3 5 62,5 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI
2 3 5 62,5 TINGGI
2 3 5 62,5 TINGGI
1 1 2 25 RENDAH
4 3 7 87,5 TINGGI
2 2 4 50 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
2 2 4 50 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
2 1 3 37,5 RENDAH
1 1 2 25 RENDAH
2 4 6 75 SEDANG
1 2 3 37,5 RENDAH
1 2 3 37,5 RENDAH
2 2 4 50 SEDANG
1 1 2 25 RENDAH
2 3 5 62,5 SEDANG
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Lampiran 14 Hasil Analisis Angket Kesiapan Belajar Indikator
Evaluasi

4 8

3 4 7 87,5 TINGGI
4 3 7 87,5 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
4 3 7 87,5 TINGGI
4 4 8 100 TINGGI
3 4 7 87,5 TINGGI
4 2 6 75 SEDANG
4 3 7 87,5 TINGGI
2 2 4 50 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
4 3 7 87,5 TINGGI
3 3 6 75 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI
3 3 6 75 SEDANG
1 4 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
1 2 3 37,5 RENDAH
1 2 3 37,5 RENDAH
2 3 5 62,5 SEDANG
2 3 5 62,5 SEDANG
1 2 3 37,5 RENDAH
1 1 2 25 RENDAH
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
1 1 2 25 RENDAH
2 1 3 37,5 RENDAH
2 3 5 62,5 SEDANG
4 3 7 87,5 TINGGI
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Lampiran 15 Hasil Analisis Angket Kesiapan Belajar Indikator
Sarana

[N
o
[ERN
[N

4 3 7 87,5 TINGGI

3 4 7 87,5 TINGGI

2 2 4 50 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
2 1 3 37,5 RENDAH
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 1 4 50 SEDANG
4 1 5 62,5 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI

2 2 4 50 SEDANG
4 1 5 62,5 SEDANG
3 1 4 50 SEDANG
1 1 2 25 RENDAH
3 3 6 75 SEDANG
4 2 6 75 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 3 6 75 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI

1 2 3 37,5 RENDAH
2 4 6 75 SEDANG
3 4 7 87,5 TINGGI

1 2 3 37,5 RENDAH
2 2 4 50 SEDANG
4 4 8 100 TINGGI

2 2 4 50 SEDANG
3 2 5 62,5 SEDANG
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Lampiran 16 Hasil Angket Kelompok Tinggi

11213456789 10 | 11
1 | DiniR 244|333 |4 |a|3| 3 34 85 TINGGI
2 |MHartono | 3 | 3 | 4|4 |4|3|2|3|4]| 3 4 33 825 | TINGGI
3 |zalfaN. | 2| 4|2 |3 |4|4|3|4]|3]| 2 2 31 775 | TINGGI
4 hgm] alal3|3|3|3|alal2]| 3 2 33 825 | TINGGI
5 | Robiyatus 313|443 |4 ]4]|3]4 2 1 34 85 TINGGI
6 @gﬁg' 3| al3lalal1|3]als]| 3 3 32 80 TINGGI
7 |TriAgustin | 2 | 2 | 3|3 |3 |3 |4|4]|3| 3 2 30 75 TINGGI
8 |AmaH. | 3|4 |4 |43 |3 |4|2]|4]| 3 3 34 85 TINGGI
o |AjimawlA | 3|3 |4 |4|3|2|4|3|3]| 3 2 23 575 | SEDANG
10 |TazkiyaT. |2 | 2|3 |2 |23 |2|2]|2] 3 3 32 80 TINGGI
11 | zahwaA | 3|3 |4 |3 |3 |3 |4|3|3]| 3 1 32 80 TINGGI
Rata- | 7909091 | TINGGI

rata
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Lampiran 17 Hasil Angket Kelompok Sedang

1|23 |4|5|6|7|8]9]| 10 11

1 | RizkiF. 3|4 l3|4a|3[3|a]3]2] 4 1 33 82,5 TINGGI
2 | 1limQ. 3/3(3[3/3[3|3[3[3]| 3 3 30 75 TINGGI
3 | Falisha A. 3323 |4|3]2|3|3]| 3 2 29 725 | SEDANG
4 |LaidaFarah | 3|3 |43 |2]2|3]2]2] 3 4 27 675 | SEDANG
15 | Nadya H. 333|343 |a]3|3] 2 2 31 77,5 TINGGI
6 f/lmi% 3233|423 |4|3]| 4 1 31 77,5 TINGGI
7 | Syarof H. 3/3|3[3|3[2|3[3]2] 3 1 28 70 SEDANG
8 |[MSaman | 1|11 |22 ]laf2lal2]| 1 1 13 325 | RENDAH
9 |SitiMufidah | 3 | 3|3 [3[3|4[3|3]3]| 3 3 31 77,5 TINGGI
10 | Faiq B. 11313 |2|2[2]3]| 4 2 22 55 SEDANG

r':‘:;a' 68,75 | SEDANG
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Lampiran 18 Hasil Angket Kelompok Rendah

21345 7 9| 10 11
. Eadh'yah 331|111 l1]1]2] 2 3 16 40 RENDAH
2 ;arkhat”' 2011222232 3 3 20 50 SEDANG
3 | EsaP. 3133233333 3 4 29 725 SEDANG
4 | Angyl 3111221 l2]2 1 2 16 40 RENDAH
Fania
5 | Rejah 121111111 2 4 12 30 RENDAH
6 | Haifa N. 143342433 3 4 18 45 RENDAH
7 ﬁhg'see 2021131 l1]2|2]3 1 2 14 45 RENDAH
ﬁ’/ly arifatal ol gl g o 1211 2 2 24 35 RENDAH
9 |[NadilaA. |4 | 1|2 2al2]2]1]2] a4 4 20 60 SEDANG
10 | Sarinah 2122221113 ]3] 2 2 30 50 SEDANG
11 |Alvinas. | 3|3 |3 | 4|3 |23[3]3]| 3 2 32 75 TINGGI
rata- | 1931818 | RENDAH
rata
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Lampiran 19 Hasil Observasi Pelaksanaan Model Discovery learning Berdiferensiasi

No Aspek Yang Diamati Guru | Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Siswa Ya Tidak

1. Mempersiapkan siswa Siswa siap untuk v Guru mengkoordinir persiapan
untuk belajar belajar belajar siswa dengan baik dan

tertib

2. Melakukankegiatan Siswa menerima v Apersepsi dengan menanyakan
Apersepsi apersepsi dari gur kabar dan Kesehatan siswa

dengan baik

3. Siswa diberikan tes awal Siswa melakukan v Pretest dilaksanakan dengan
untuk mengukur pengetahuan | asesmen pre-test tertib dan informasi pengerjaan
dasar mereka tentang teknik dengan tertib dan disampaikan deng jelas
pengukuran fisika sebelum dijjawab dengan
rangsangan diberikan.ini juga | cermat
berguna untuk pembentukan
kelompok.

4. Guru membimbing Siswa berkumpul v | Pada pembagian kelompok
Pembentukan kelompok yang | dengan kelompok terdapat sedikit kebingungan
dibagi menjadi kelompok yang sudah karna siswa tidak
rendah,sedang,tinggi sesuai ditentukan dengan mendengarkan dengan jelas
aspek berdiferensiasi tertib melalui arahan perintah guru
kesiapan belajar siswa guru

5. Guru menjelaskan materi Siswa menunjukkan v Siswa terlihat tertarik untuk
pengukuran menggunakan pemahaman yang melihat penjelasan melalui
video demostrasi dan gambar | lebih baik tentang audiovisual tertapi mereka
sebagai bentuk diferensiasi prinsip pengukuran
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konten yang memenuhi
prefensi belajar audiovisual

setelah melihat video
demonstrasi dan

kurang menangkap secara
keseluruhan penjelasan.

gambar.
Guru melibatkan siswa dalam | Siswa terlibat dalam Keterlibatan antara guru dan
berbagai jenis rangsangan berbagai jenis siswa ditujukan selama
pembelajaran, termasuk sesi | rangsangan penggunaan media.
visual, auditorik, dan pembelajaran,

kinestetik

termasuk sesi visual,
auditorik, taktil, dan
praktis.

Guru menginformasikan
persoalan yang akan dibahas
ke semua kelompok dengan
jelas

Siswa memahami
arahan guru terkait
persoalan yang akan
mereka analisis
dengan baik

Persoalan disampaikan kepada
siswa dengan jelas dan siswa
sudah cepat mengerti maksud
guru

Persoalan yang dibagikan
guru menyesuaikan
kemampuan setiap kelompok

Siswa dapat
memahami maksud
persoalan dengan
baik

Persoalan yang diberikan sudah
sesuai dengan Tingkat
ekmampuan siswa

Identifikasi masalah

Guru membimbing siswa
mengidentifikasi variabel
penting dan menyusun

pertanyaan yang terfokus

Sebagian besar siswa
dapat
mengidentifikasi
variabel penting dan
menyusun pertanyaan
yang terfokus

Siswa mampu merumuskan
dengan jelas dan relevan
terhadap materi fisika yang
dipelajari
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10. | Guru mengarahkan diskusi Interaksi siswa kolaborasi aktif ditunjukan pada
kelompok yang aktif untuk selama diskusi kelompok tinggi sedangkan
menentukan focus pertanyaan | berjalan dengan aktif hanya beberapa siswa
dan hipotesis memimpin diskusi di kelompok

sedang, sementara kelompok

rendah masih memerlukan

dorongan untuk berpartisipasi.
Pengumpulan data

11. | Guru membimbing jalannya Setiap kelompok Siswa mulai menjalankan tugas
diskusi ataupun praktikan mendapatkan yang diberikan dengan
dengan baik bimbingan maksimal bimbingan penuh guru

sesuai dengan
kategori kelompok
terutama kelompok
rendah

12. | Guru membimbimbing siswa | Semua siswa antusias Siswa dapat mengumpulkan
mendapatkan data data yang | memecahkan masalah banyak informasi mengenai
diperlukan dengan mencari macam macam alat ukur yang

berbagai informasi mungkin dapat membantu.
dari berbagai
referensi yang
disediakan
13. | Guru membantu siswa untuk | Siswa menjawab Seluruh kelompok dapat

menjawab pertanyaan
pengumpulan data yang
berbeda Tingkat kesulitan
disetiap kelompoknya

pertanyaan dengan
cermat dan teliti

memecahkan semua pertanyaan

Pengolahan data
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14. | Guru membimbing siswa Sebagian besar siswa Siswa dapat memperinci hasil
mengolah data data yang menunjukkan data yang dikumpulkan untuk
telah dikumpulan untuk pemahaman yang dijadikan hasil analisis
dijadikan hasil analisis baik tentang konsep

dasar pengukuran
fisika

15. | Guru lebih focus Siswa dalam Kelompok rendah mendapatkan
membimbing kelompok kelompok rendah banyak arahan dari guru
rendah yang membutuhkan mendapatkan dibanding kelompok lain
arahan lebih banyak perhatian penuh guru.
disbanding yang lain

16. | Guru membimbing jalannya Siswa aktif meminta Siswa banyak meminta bantuan
pengolahan data yang bantuan guru saat guru
dihasilkan siswa dan mengalami kesulitan
memperkecil kesulitan pada untuk memahami
setiap kelompok belajar penyelesaian

persoalan
Verifikasi

17. | Guru membantu siswa Siswa dapat Guru membantu siswa untuk
menyimpulkan dengan baik menyimpulkan dapat menyimpulkan,siswa aktif
hasil analisis yang sudah dengan baik hasil menjawab
mereka lakukan analisis yang sudah

mereka lakukan

18. | Guru meminta siswa untuk siswa Siswa secara tertib bergiliran

mempresetasikan hasil mempresetasikan membuka sesi diskusi selama

analisnya didepan kelas
untuk dibahas Bersama
dengan guru dan siswa

hasil analisnya
didepan kelas dengan
jelas danterlibat aktif

presentasi
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membahas hasil
analisis dengan guru
dan siswa kelompok
lain

19. | Memberi waktu tunggu Siswa terlibat aktif Waktu cukup sedikit untuk
yang berbeda untuk setiap menjawab pertanyaan berfikir menjawab pertanyaan
kelompok pada siswa guru dengan
untuk menjawab pertanyaan | persiapan matang

20. | Memberi kesempatan siswa Siswa antusias Kesempatan bertanya dan
untuk bertanya pada bertanya tentang hasil menjawab selalu terbuka
kelompok yang sedang analisis kelompok
mempresentasikan hasil lain
analisisnya

21. | Pertanyaan yang diberikan Disetiap kelompok Kelompok tinggi yang
guru sesuai dengan Tingkat siswa mampu menjawab paling tepat dan
kemampuan kelompok menjawab pertanyaan teritis terhadappertanyaan guru

yang diberikan guru
Generalisasi

22. | Guru membantu proses siswa | Siswa dengan mudah Kelompoktinggi memilki
menemukan jawaban akhir menemukan jawaban jawaban paling kuat dan paling
hasil pembahasan akhir hasil dapat diandalkan

pembahasan

23. | Guru membimbing Siswa dalam Pada presentasi kelompok

berjalannya pembelajaran kelompok rendah rendah mengerti maksud dari

pada kelompok rendah yang

mampu mengetahui

alat ukur dan cara
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setidaknya mampu
mengetahui pengertian serta
cara menggunakan alat ukur
dengan benar

pengertian serta cara
menggunakan alat
ukur dengan benar

penggunaanya namun masih
terbata bata menyampaikan

24. | Guru membimbing Siswa dalam Pada presentasi kelompok
berjalannya pembelajaran kelompok sedang sedang cukup percaya diri
pada kelompok sedang yang | dapat menjelaskan untuk menjelaskan maksud dari
setidaknya mampu pengertian serta cara alat ukur dan cara pakainya
menjelaskan pengertian serta | menggunakan alat hingga perhitu ngannya
cara menggunakan alat ukur | ukur dengan benar
dengan benar serta cara kerja | serta cara kerja alat
alat ukur untuk mengukur ukur untuk mengukur
suatu benda dengan ketelitian | suatu benda dengan
tertentu ketelitian tertentu

25. | Guru membimbing Siswa dalam Pada presentasi kelompok

berjalannya pembelajaran
pada kelompok sedang yang
setidaknya mampu
menjelaskan pengertian serta
cara menggunakan alat ukur
dengan benar serta cara kerja
alat ukur untuk mengukur
suatu benda dengan ketelitian
tertentu sekaligus cara
mengoprasikannya dengan
matematis hasil pengukuran.

kelompok Tinggi juga
dapat mengetahui
pengertian serta cara
menggunakan alat
ukur dengan benar
serta cara kerja alat
ukur untuk mengukur
suatu benda dengan
ketelitian tertentu
sekaligus cara
mengoprasikannya
dengan matematis
hasil pengukuran.

tinggi mereka mengerti maksud
pengertian serta cara
menggunakan alat ukur dengan
benar serta cara kerja alat ukur
untuk mengukur suatu benda
dengan ketelitian tertentu
sekaligus cara
mengoprasikannya dengan
matematis hasil pengukuran.
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26. | Guru dapat menguasai Siswa dapat Guru mengusai materi dengan
pembelajaran dikelas dengan | terkontrol penuh baik
baik dengan arahan guru
27. | Memberikan motivasi dan Siswa termotivasi Motivasi yang diberikan cukup
penguatan dan ingin tau lebih baik dan ceria
dalam tentang
pengukuran
28. | Proses pembelajaran Proses pembelajaran Komunikasi guru dan siswa
mencerminkan komunikasi mencerminkan terjali dengan baik dan tidak

guru-siswa

komunikasi guru-
siswa

menegangkan
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Lampiran 20 Hasil Analisis Observasi Pelaksanaan
Pembelajaran Berdiferensiasi

Pengamatan Diferensiasi Kegiatan |

No Proses No Konten No Produk
3 1 5 1 14 1
4 1 8 0 23 1
15 1 9 1 25 1
21 0 26 1
27 1
rata 3 2 4
nilai 75 50 100
Pengamatan Diferensiasi Kegiatan Il
No Proses No Konten No Produk
3 1 5 1 14 1
4 1 8 1 23 1
15 1 9 1 25 1
21 1 26 1
27 1
rata 4 3 4
nilai 100 100 100
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Lampiran 21 Hasil Analisis Observasi Pelaksaan Pembelajaran Model Discovery Learning

Pengamatan Discovery Learning Kegiatan |
No | Stimulus | No Ll No PRI No FRMCEIEIER No | Verifikasi | No | Generalisasi
Masalah Data Data
1 1 10 1 12 1 15 1 19 1 25 1
2 1 11 1 13 1 16 1 29 1 29 1
6 1 18 1 22 1 30 1
7 0 31 1
rata 3 2 2 3 3 4
nilai 75 100 100 100 100 100
Pengamatan Discovery Learning Kegiatan Il
No | Stimulus | No Ll e No FEET No e No | Verifikasi | No | Generalisasi
Masalah Data Data
1 1 10 1 12 1 15 1 19 1 25 1
2 1 11 1 13 1 16 1 29 1 29 1
6 1 18 1 22 1 30 1
7 1 31 1
rata 4 2 2 3 3 4
nilai 100 100 100 100 100 100
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Lampiran 22 Hasil Wawancara Persepsi Siswa

Wawancara Persepsi Siswa

Nama Siswa : 1. M Hartono

2. Zahwa A.

3. Farkhatul A.
Sekolah : MAN 3 Cirebon
Hari/Tanggal : Minggu 28 Juli 2024
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester X11/1

Petunjuk Pengisian

Ikuti petunjuk berikut untuk wawancara;

1. Persiapkan diri Anda dengan baik sebelum wawancara dimulai.
2. Dengarkan pertanyaan dengan seksama sebelum menjawab.
3. Berikan jawaban yang jujur dan relevan dengan pertanyaan yang diajukan.

4. Jika Anda tidak mengerti atau membutuhkan klarifikasi, jangan ragu untuk bertanya.

5. Berikan respon yang sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan Anda.

No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah informasi yang bisa
anda dapatkan tersedia
dengan cukup dan dapat
membantu anda memahami
materi

KT : referensi yang tersedia cukup

KS, KR :

Referensi yang

tersedia cukup tapi kami masih kesulitan
memahami tanpa penjelasan dari

guru juga

Apakah anda sebelumnya
mengetahui apa itu
pengukuran fisika?

KT : Saya banyak mengetahui mengenai
pengukuran sebelumnya jadi saya mudah
untuk mengingatnya setelah materi
diajarkan kembali

KS : Saya justru baru memahami
pengukuran setelah pembelajaran ini bagi
saya

KR : Sama dengan kelompok sedang.

Apakah analisis yang anda
susun dapat membantu
anda membuat kesimpula?

KT : saya sudah paham jawaban saya dan
saya juga sudah mengerti banyak
konsepnya jadi
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saya tidak terlalu

banyak mengalami kesulitan

KS : saya tidak kesulitan menemukan
jawaban karena saya banyak bertanya ke
guru

KR : karena tadi banyak sekali yang harus
saya mengerti jadi saya cukup kesulitan
tapi kami banyak bertanya pada guru.

Apakah kelompok

belajar anda membantu anda
dalam menyerap materi
dengan

baik dan

menyelesaikan tugas sampai
tuntas?

KT : Kelompok belajar sangat membantu
saya memahami materi dan tugas yang
diberikan kami bekerjasama dengan baik
KS : Beberapa teman aktif, sementara
yang lain hanya mengikuti,jadi saya
merasa itu agak seimbang

KR : Kami bekerja sama dengan baik.
Saya ingin terus ada dikelompok ini.

Apakah anda merasa
keberatan umtuk
mendapatkan perbaikan dari
guru atau orang lain??

KT : saya tidak keberatan sama sekali
justru itu dapat membuat saya
berkembang

KS : Tidak terlalu karena guru dan teman
teman bermaksud untuk membantu saya
mendapatkan hasil yang lebih baik

KR : saya merasa keberatan dan frustasi.

Apakah setelah menerima
pernah pembelajaran anda
semakin tertantang untuk
lebih dalam mempelajari
fisika??

KT : saya merasa sedikit tertantang selama
pembelajaran karena, menurut saya fisika
seru apalagi kalau saat praktik

KS : Saya sebenarnya tidak suka belajar
fisika, tapi karena pelajaran fisika wajib
diikuti di sekolah, tentu saja saya tetap
harus mengikuti Pelajaran dengan baik.
KR : karna ternyata saya bisa
menyelesaikan dengan baik saya jadi
ingin tau lebih banyak lagi.

Selama proses pembelajaran
yang sudah anda terima
dapatkan anda menjelaskan
kembali kegunaan dari alat
ukur mikrometer sekrup?

KT : Mikrometer

Sekrup digunakan

Untuk mengukur dimensi kecil dengan
presisi tinggi, seperti ketebalan dan
diameter, juga alat ini punya akurasi 0,01
mm
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KS : mikrometer sekrup untuk mengukur
benda kecil. Seperti menentukan
ketebalan atau diameter tetapi banyak
detail dalam pengukuran menggunakan
mikrometer sekrup yang cukup sulit
KR : Alat ini bisa mengukur benda kecil
dengan akurat dengan nilai ketelitiannya
yang tinggi tapi saya tidak yakin dengan
bagaimana menjelaskan kegunaan

Menurut anda pentingkah
notasi ilmiah digunakan
dalam pengukuran?

KT : Penting agar keakuratan hasil
pengukuran dapat digunakan

KS : Saya masih belum mengerti apa itu
notasi ilmiah

KR : Saya rasa penting agar hasil
pengukuran lebih akurat

Dari semua materi yang guru
berikan manakah

yang paling bisa anda
terima?

Bisakah anda menjelaskan
bagaimana

Anda mengaplikasikan

KT : Pada saat

menggunakan alat ukur

Dan cara menghitungnya.

KS : Sama tapi saya

masih kesulitan untuk mengukur
ketelitian

KR : Saat guru menerangkan pengertian
alat ukur di kehidupan sehari hari

Bagaimana cara anda
menganalisis hasil
pengukuran yang anda
peroleh?

KT : saya selama pembelajaran tadi,
menyusun data dalam tabel untuk
menganalisis hasil yang paling tepat. Jika
hasilnya tidak sesuai ekspektasi, saya
periksa ulang data dan prosedur untuk
memastikan tidak ada kesalahan.

KS : kami mulai dengan mengumpulkan
semua data dan dicatat. Supaya kami
bisa bandingin hasilnya

sama hipotesis, tapi kadang kami bingung
sendiri

KR : Kami mulai dengan mengumpulkan
data, tapi sering kali kami bingung saat
mencatatnya. kadang- kadang juga kami
tidak yakin apakah data yang kami
dapatkan sudah benar atau tidak
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Apa yang anda lakukan
untuk menentukan apakah
data tersebut layak untuk
digunakan?

KT : Untuk menentukan apakah data
layak digunakan, saya pastikan hasilnya
sesuai dengan teori yang saya pelajari.
Seringkali saya bertanya dengan guru
untuk mencari

kebenaran jawaban saya. Jika semua baik,
saya akan

menggunakan data tersebut sebagai
jawaban

KS : Saya suka melihat contoh-contoh
lain yang relevan. Jika saya masih ragu,
saya akan minta pendapat teman atau
guru. Jika semua terlihat sesuai dan
masuk akal, saya yakin

untuk menggunakan data itu.

KR : Saya minta pendapat teman untuk
membantu, tapi kadang mereka juga tidak
punya jawaban yang jelas. Jadi, meskipun
saya tahu seharusnya menggunakan data
yang relevan, ketidakpastian ini membuat
saya ragu dan tidak percaya diri dalam
keputusan saya

Apakah mengukur dengan
berbagai alat ukur membuat
anda kesulitan? Mana yang
paling sulit?

KT : Tidak ada yang sulit

KS : Menggunakan mikrometer sekrup
dan jangka sorong awalnya sulit karena
ada dua kala yang diukur

KR : Sama seperti kelompok sedang

Apakah anda memahami
mengenai perbedaan
ketidakpastian dan

akurasi dalam pengukuran?

KS : Menurut kami, akurasi itu adalah
seberapa dekat hasil pengukuran kami
dengan nilai

sebenarnya, sementara ketidakpastian
adalah seberapa ragu kami terhadap hasil
itu.

KR : akurasi adalah tingkat kedekatan
hasil pengukuran dengan nilai
sebenarnya, ketidakpastian mencerminkan
seberapa yakin kami terhadap hasil
tersebut. Kami merasa penting untuk
salah satunya saja agar  dapat
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mencapai hasil yang lebih tepat dan dapat
diandalkan

Bagaimana jika dalam
pengukuran terdapat
ketidakpastian?

KT : kita bisa mengkalibrasi ulang
ataupun menelaah

kembali prosedur pengukuran yang
mungkin salah

KS : bisa jadi karena faktor lingkungan
atau alat ukur jadi sebelum dilakukan
pengukuran bisa dicek lebih dulu.

KR : saya tidak tau harus apa yang jelas.
Saya akan bertanya pada guru

Pentingkah pengukuran
dihitung hingga ketelitian?
Mengapa?

KT : Penting agar pengukuran tersebut
bisa digunakan dalam penelitian.

KS : Penting sekali karena di pengukuran
ada ketidakpastian

KR : Penting karena pengukuran harus
teliti

Dari semua materi yang
diberikan guru dan beberapa
analisis yang anda lakukan,
manakah penjelasan yang
menurut anda sulit untuk
dipahami?

KT : Saat menghitung ketelitian

KS : Sama saat menghitung ketelitian
karena banyak rumusnya

KR : Sama pada saat

ketelitian
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Lampiran 24 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik Kegiatan |
Kelompok Sedang

o

Lembar Kerja Peserta Didik 1

T
L Awmad tgdad ana
2 ™ SaWan AL -gans

SYaroE Hady WMot

fotledye Legue

4. sda An leas

S Sake Wauyrdal,
Kelas |

Tujuan Pembelajaran

1. Memahami definisi berbagai macam alat ukur

2, Memahami kegunaan be rbagai wavam al:  ulkur o

3. Mampu mengidentifikasikan cara kona mac,on — macam alat ukur berdasarkan besaran

o druh o

Iuformasi Pendahuluan

Regiatan pembelnjaran 1y dilakukan mengpunakan kelompok  belajur yany sudah
diberikan guru untuk menyimak dengan scksama vidco berisi tavangan materi yang akan
dipelajani yanne tentang herly ar wkur ficika vang berpuna | hebidupan sehari
N, R viuoy RANEI pupn usag TS YUY AR WiDutias Dersiene LTINS
kalian masing-masing !
Kegiatan Pembelajaran

1. Stimulasi

Simaklah video maten peneukuran mekalo fink dan barcode vinge sudab disediakan
dengan seksama. Pada akhir v deo muncul pessoalan mengenag seorang anuk yang ingin
mengubur buku dan pensil namuon hebmpungnn untuk memilin wlat uhur vang sesuai
untuk mengukur besaran besaran vang ada pa:ta buku dan pensil ersebo !

3 R IRC

I macim

https:/ /voutube /&letld-al60 74 -1 TWESAVIYOGFPrGn
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1

fuennnicas; Masaian

! p"fq"a‘a“ yang ditampilkan dalam video diatas pectanyaan apa yang hisa timbul dipikiran

kalu.an sebagai inti masalah yang akan kalian bahas ?

h. Hilsl_l apa yang dapat kalian perkirakan dan harapkan sebagai hipolesis/jawaban dari
T e | % PYes FoveL |

veral e Lot

Pengumpulan data
Cunilah berbagai informasi mengenai alut ukur upa saja yang sesuai untuk mengukur buku dan pensil

tersebut serta alasan kegunaan alat ukur tersebut sesuas sekaligus cara pakainya untuk mengukur
besaran besaran pada buk+ dan pensil dengan mengist tebel dibawah ine

| No l Alat Pengertian alat icgunaan aiat ukur -\ Cara Pakai Alat Ukur

j- ! M\star‘ ok okoe Gong dijvnke

[
| ukur ukur | pada buku
|

_ e e o]
MStar pMers Prkan fuls lemboryon <to0 o @nuJ\mgmw,
- :W"S“\‘V" $eebar dan |y ormnrs Yemvdn ) baco <kl

Unto¥ Mg, Jaak  Qaoana fasa buku ($odO Popyary Krdcbv) 19 verem
s A%L‘ Rae g P lsem n9an wjuny bendd
Pua Svets by, .
- e e
1 w:'af; MNWNL‘A()\““-\K \ceke\oor - (Oengan ek ePayan berd & 1 ¢
. | e e Ao \guley  AE@N GGV dipniata roFpn
% doane kw....__\uw o ACHAP ANtk esel
; o] il n s i |10 Vervpurm Dot j
| i —
S POy " \elebglon, [eswean BoAdasudoh Vil Paddl
tlecs g\u:ohv‘:'r h‘:‘:ﬂ (..MNQ“O\\NM(- kele nalon | Pty ah ogar tdak gvser
T W€ pgaton uak  ©ad0y ooy stk pengukorof . pysar PRY1Hn
T Skecvp “""'W\:Wh:..“:-‘ ey [£9wble apor dafoy 3 erixPd
| e TR e | | Ok goros terop dan ¢OIDS ;
([ L WL SO | DL i
i No | Alat ukur [ Pengertian alat i toounaan alat ukur p]aﬁ T Carn Pakai Alat Ukur
i ukur i poeasi |
SIS e sl L] Muaq \( ? ‘————.L«_rir'ih?ai Stala imﬂv—gl
| mistar lood  Uewr UG MG 29 ?arunrs perda  feptnager 1t FeMvdida |
4. vk meles oy PoSa Persil brcy S¥an i T
| et faai! i 3 A ekgn 1
edn Lo o Clo l&;ffr‘\) N"ﬁ benbior

9

=

St S AV AQuGl Aaweler | ferjan anThitEan benio
alak ket beSia g ey A Iy alon dagpui dcaniolo
hoakr | olas PutRA AR Ry tet0p dan rahng

Som“S Whevn Oyl Waim | v AN
i : \ | AeS<E yarg ert !
| o0 @\ O~ Mg en ' <50 - 1 '3
e i : T 7} e —1
Fearexo :ﬁ: e wgnokur  dlavgler &szw b'a\da c;d:hamm
wdEr R koAt ke (54 Saps eI VKOITN PRI
skecur bope disrtar Lot E0Glan neble anar dibo- teriery
-—-\w“tv&&‘;:g 'ieh POIDS 40P den POTOS. OS¥N

Vv U, 00w T =
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rengotanan vata

Uari data yang sudah kalian peroleh cermatilah pertanyaan pertanyaan dibawah ini

1. Alat ukur apakah menurut kaban yang tepat digunakan untuk mengulur huku

dan pensil?

BOSaran besaran apa sajd yang apat auxur pada paaa buku aan penst ¢

. Jelaskan prinsip kerja dari timbangan digital dalam mengukur massa suatu benda.

Bila suhu awal air yang diukur dengan thermometer digital adalah 25°C, dan

kemudian air tersebut dipanaskan hingga mencapai suhu 80°C, herapakih

perubahan suhu yang dialami air tersebut dalam skala Kelvin?

5. Bagamana langkah-tangkan yang na JHaKukan unIvik mengeperasikan

stopwatch dengan benar ?

Apakah kegunaan multimeter pada pengukuran kuat arus listrik ?

7 Mengapa penting untuk mengukur inlensitas cahaya di dalam gedung alau
ruangan?

W

o

L. unwk @ diameter gue Pertil. alat Skomyer Jangka Sorong dan MikroATEET Skrop
gk P"J“f\a RASC  figm Bl Yiwrnya fise &qu Jaoka Soreng <lan MiStop
2
( |, esaran pokok vassn < ‘
Panganty <P <m)

l:cﬁdran
-Tur‘vnaf\ = MasSa Fenis <k3 /M’)

2. uAS edeksenamtinke  plas maaauaaeon  ensor kot gy @.
méa. Qrua N eldektomany nelle  Mumioang) A wagnggueakan  waecon
PN EWMA G ek ke waliaguleur ek Vende, | Wwenia o o |
SUAS YT Lo O\O\VQA,?'VJ"‘""‘M @3 ke st @eda  Lreun- gavg =

| dipum e Gkl Whave JEWY eved, i

U - Povessan Sh Bo-25 €57

cets 228,16 K
| s SETGE2FBACT 200,10 ke

l_/ W Taen fovbol Sbart ?alo avak femedign  wagtd pUn akan 'o"dﬂl'ﬂ- univk Mgl‘”k;h-
nrga  Rbinggel  menckan “Tonbot St0 akau Fedbaii teban foubot SErf

b - Wakk  mengelue arvs |istrix

oo ek paxonan Karak€eri St Paalagam Yang Fsesvaken clatan
Coats  roupgas

- Qksan keSetatan Mm
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5. VCrinKast Hasii

u Buallah kesimpulan mengenai hasil yang kaiian perolch dari hasil diskusi kelompok
b Presentasikan hasil kesimpulan yang dipioleh untuk dibahas bersama guru dan siswa famnya

Frppuc s (Misvor = Mt Stbager Mlak Uewr berde Mengueur fan\ong

Ve SOFONN =5 Sbanu med undux nunguest  Pajona @ danaceer
fersy den Ketebon bues
MACrOMe e Sl => Stbugui Alx evr  dameder .

ChoaodGiiaasi

Simpulkan hasil diskusi yang kalian peroleh dengan guru dan siswa lainnya didepan kelas !

[Kessagutan =2 Laue Mongueny Atbalnga buwsw clan Feanl leb acuron fcu  Mmenat
3%\;0\ Sovaryy /i romder Scerup .

Oun untuc Uiur PMJQU\J,[‘L‘I'/{Ingg‘ dart bwew fan fingit lebn, akor
Menyiuna wen Mt arc /P"‘WU s\
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5. VErinKast Hasi

o Buatlah kesimpulan mengenai hasil yang kaiian perolch dari hasil diskusi kelompok
b Presentasikan hasil kesimpulan yang dipzroleh untuk dibahas bersama guru dan siswa lamnya

s (Mt 3= Mate Sivag Mok e bundl, Mengueur Yeapeg
%“\‘“" 5orom\\ => Sbagur Rl Undur wunguess P""J""S L dianncrer E—

Pl don ketehmon buew
MACTOM e Sfuy => Sebogui Al vt dumeer .

s dGiiaass

Simpulkan hasil diskusi yang kalian peroleh dengan guru dan siswa lainnya didepan kelas !

[Kessagotan => Lndue Mogueny drbalnga buws clan ?«nl lebits Qeuran fieu  Mensat
3"«0_\\40\ Sovary /i momuder Scerup

Oun  untue Liur P""J""J,/‘L“r/f'ﬂg_'jl dart bwiew Sfen flngid leyny, aror
Menqiuna wen Mutac /F"‘WU 5
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Lampiran 25 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik Kegiatan |
Kelompok Rendah

Lembar Kerja Peserta Didik 1

s Fnrkkalu' ;aeni

2 €sa Fﬂunuﬁ' Ratagu

1 feoni  {aain aven

& MNawd v ws ot PO WANT S e

2 Ry

v fona

Welns ) 274 Lok §

A. Tujuan Pembelajaran
1 Memahami definisi berbagai o gl vion
2. Memaham| kegunzan berbagai macam alat ukur
3

Mampu mengidentifikasihan cara horja mavan
)!K":; ok ar

B. Informasi Pendahuluan

macam alat ubhui berdasachan besacan

b

dibenkan pury untuk meny
dipelajan yaitu tentang berbag
hary, Lhakhir video kahan jupe
kulian masing-masing !
Pembelajaran
1. Stimulasi

e
. RCgia

Simaklah video maten penguhunin iclaii ok dan barcode sang sudah disediakan
dengan schsama, Pada akiine s oo munca poosoalan me seorang anmal v ingm
mengukur buko namun e kel b el wlat ke v
mengukur besaran besaran v aobir padas b tersebo

suesen untek

RORAN

hetes 2 2vonta he Zkirtlo ey

Yl e

=lasi=]
iyt
S S

|

[
—~~

N 5-;6;".‘/,‘1’3
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dentitikasi Masalah

A Pertanyaan apa yang timbul dipikiran kalian d
diatas sebagai inti masalah yang akan kalian bahas?
b. Hasil apa yang dapat kaitan

Cyang alan lalt
Pengumpulan data
Carilah berbag:

et

ari persoalan yang ditampilkan dalam video

perkirakan dan harapkan sebagai hipotesis/jawaban dari

ai informasi mengenai alat ukur apa saja yeng sesuai untuk mengukur buku tersebut

serta alasan kegunaan alat ukur tersebut sesua sekaligus cara pakainya untuk mengukur besaran
besaran yang ada pada buku dan pensil dengan mengisi whel dibawah ini !

No ' Alar

ukur

Pengertian aiat
ukur

Kegunaan Alat Ukur
Pada Buku
!

1 Sevsuan vk Penganary SOELLC g Iear g
! don Aay bans aanmea y
twsvar U enggamioar

Fa ey |

1

|

Cara Pakai Aiat Ukur

|

| |
| ]
| i
! !
ih?a\ ;{‘a';m' dengan  Saltw

| Saru yung woenada yany
Jaken & wear | \gea e | i
fPaaa ittar Hong \?(r\mpqm
9engan uung edua lognda

= e Py 1
tempaiican (el uyung migdar
|

Salan gasu avay o]
l | Yondkn Yong daray dgunowdn
| sorona Wil menderana |
! '-Famm-;‘ dan Mometer
dovam  Ceyzuan Voeniuw

benda yechentu. ’

wianguves Ceroagn
untunyg mangekar Loy
betaron Pamons |

dan lebar fushe

logndon |
‘ Cleold Ubkuwmaa
| Geata ngniug

A\l Yony  digunoy an
& i
X OEA

|
!
! i Caprue
!
i
|
i
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= ledovan bendo dnen bepad Jv angor

7% Teach TRadiv PerwiRanSen g

s —

awi fise
L%
[Pasuetn enda g, aan eachte,
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1

Yengolahan pata
Dari data yang sudah kalian perole}, cerm,
. Alat ukur apakah menurut k
7 Resaran hesaran ANA$3ia vang hica dinkur nada huiar ?
3 lika kalian ingin menimbang heras cohanus
a5ar mendapatian hag yang tepat!
4. Taukah kalian tentang konsep subu beserta alat ukurnya ?

awan sedang melatih untuk lomba lari maraton, Alat ukur waktu
yang paling membantu dalam merekam wakiu putaran
adalah?

6. Alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur berbagai parameter histrik
seperti tegangan, arus, dan resistansi adaiah?
7. Prinsip kerja alat ukur intensitas cahaya didasarkan pada ?

alilah pertanyaan pertanyaan dibawal ini
alian yang tepat digunakan untuk mengukur buku?

nvik 2 ke alat ukur ANA A vane spsad

dan evaluasi kinerja

duwaban ;

i Pcnwnf/miﬂah i
2- PQty'm_g 2 (cbﬂf, {ebql‘ P
3. Timbange,, Digit ay, bimbonsan o]anf N ‘hmbpm_%,, ganwns A ‘
l'\mbamjom mnn|05 ) Qb« § oo a‘ !
4. cu da vkuran Qe apo Panal atav N9y
(4

U5 knehl @t -rata Porkike|?
(kan hngumt en 5
?t‘\\a\ Yaung m%unba

Ao Sl \om(j:kfﬁ L mengguacken (akia i‘:\::‘u ;t::?a? m“::gv"‘g |
¢ fomomaker 12 Qe gﬁjqwb;?“ ; ;
& Unoh an SaSie "l“‘“""‘“";f:;": mgav;o(
¢ Aoyl + Y\‘\‘-M\?’ﬂ enacrpikan hofiey
L Ul ated g}r\:‘,\. B SO

® Aeemifior -, mensaunakan bnhm }'emnkur\d»:lor ;:EV:J:‘M“ "1n3q
Derube Anyon Ribw ), & gunaten k |
eloaron : N
£ -0 P wrr SVhu badalagbon \7(1 tdaa
Rl \ BT
h&“ﬂsar\ \Frile %thr'v‘d“ o )
3“-"*”"‘(09&""‘ Yy

5. Stopwatch
6. Mulliimetrer .
9 /)rwﬂ'r’; }\n\r. alet Vkue N

ala
e mpean 3 enCopon
= ,’(\r(u'/l?:"'(’ t;{ff yornia b Nabaya e na,
Iren e ok .
alan ”

fe [0 eltoAe Al auv f“‘" voltoik

P
(vx Meler 7SS
Sepersy W ot
e (’n“‘\‘i“ Vi ydus pavnde b e
¢ Avebot UMY o
- |/ ey
» "h‘(.,-4‘>\ “

= ’vnw & kapan Caloy o {

o \
v =
‘_“,,._».alg. L._ S L 1
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R

\erthikas Hasiy

A Buatlah l;esimpu!an mengenai hasil yang kaliay peroleh dari hasil diskusi kelompok
b Presentasikan hasil kesimpulan yang diperoleh untuk dibahas bersama guru dan siswa lsinnya

= \3\?42; 3:6 Teguuran wigkar 1w bia Meng eur Webar / fanjan,y
o \cg

et Jard Reaguoifon  gemga (otng o dear mengue
\-eh:q-/(a,b,,b JM F € Pau‘.ﬁa oy

“ (Aa(,.‘( dar PAANCID WA eber L—u*ﬁf tua ﬂ,‘(d_ W‘jw‘\q— V..%\eMMjﬁ

e LT

Dart diskusi selama presentasi kelompok kalian didepan kelas dengan guru dan siswa lainnva
buatlah kesimpulan hasil akhir yang kalian dapat !

Hex Jﬁf‘ Tevguksion  psior 2 ki DL'* mikroveier semrap i hode llpan
i éﬂ’?;‘“ Jod ok weur ) b gotua
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Lampiran 26 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik Kegiatan 11
Kelompok Tinggi

LEemMDAr Aerji Feserta LIk 2
Nama Anggota Kelompok 11 :
[ L 1 wag\d
= Raimabt  awta
3. P haua
4 bope wan, ng\(‘(

L 6
A. Tujuan Pembelajaran
1. Mampu melaksanakan ehapeiiimen sederlina mengenas alat ukur panjaig.
© IAHIPY BICIORURGI Peguian s A peguRTan s
aturan angka penting
3. Mampu menganalisis ketelitiag dalam penpukuran.
4 Informasi Pendahuluan
Kegratan ini dimulai densan memanam ma.en yang dijclaskan sury didepan kelas
mengenat kerelinan pengukuran aan Lran ANZRA poating menggunakan veroagan macam anmt
ukur dengan kelompok yang sudah diberikan gury, pada pembelajacan kali ini kalion fuga akan
diben tugas yang akan dibahas bersama kelompok masing - masing
5 Kegintan Pembelajaean
I Stimulus
Sereian Kanan mengetanu: macam macam aat
dan botol air bagaimana jika siswa tersebut ji
agar meyakinkan keakuratan alat ukur (mista
pada buku,pensil dan botol air
2. ldentifikasi Masaiah
a Pcnanyann apa yangumbour CHMKITIN KO an gan pPerseaan yang (Hl.’lln["l
video diatas sebagai inti masalah vang akan kalian bahas?
b Hasil apa yang dapat kalwn perkiakan ds
dari analisis vang akan halian lakuban 2
3. Pengumpulan Data
BErsima weman kelompokmy fakukanin Pengukuran buku, pensit gan pow ar
tersebut menggunakan mistar, jangka sorong serta mikrometer sekrup masing-masing
sebanyak 1 kaly pengukuran dan istiah tabel dibawah ini untuk hasi| pengukuran tersebyg!

g

HKUT Yang scsual untuk buku,pensi
38 Ingin menganalisis dari sepi ketelitian
i Jangka sorony dun mikrometer sckrup)

na

aaam

tn harapkan sebaga hipotesis juwaban
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o Alat ukur ";\Fﬂl;gu'qumn Buhu
Vanjanyg Lebu Tobai
1 Mistar 20 owm I8 cwm U, 4
4 Mi pr §
2 Tikrometer Sehrup 3,36 MM
3. i .T-n-gi; Sorong
No Alat ukuy Hasil Pengukucan Pensil
Panpang Dumerer
\$ e
2. Mikrometer Sehrup L, »0
! 1
\2, 2 v, b
No Alat ukur sl Penguhkuran Batol \r
Panjang hamctcr Diametar hadalaman
Dalam L uar
T Mistar
29 2
2 Mikrometer Schrup

~ Jangha Sorong

4. Pengolahan Data

Isilah data vang sudab Lol

MEnrPunIkun Manr pinek e

N No-aX

A

"zt
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newerangan:

s Nilai besaran yang diukur
Xy Hasil pengukuran

Ax  Ketidakpastian pengukuran
1S INARD SAMIYM ELRECH

171

o Alat ukur | Hasil Ketelitian Pengukuran Buku
P:mi:uis"” . T Trebar Tebal
L Mistar | i —_4"_‘_{‘-' R
. . 20 | e ; ©, 4
| | |
2. Jangka | !
sorong H l
i |
| 0,2
3. | Mikrometer | i ' I o
sekrap | {
. ! A SN _
“No Alatukur | Hasil Ketelitian Pengukuran Pensil i
Panjang } Diameter J
. Misar | -1 o "_|
| {
12 | |
|
2 Jangka ' ‘ -
sorong
n, @ | 9, 4
3. | Mikrometer i
sekru;
¥ | b, »\




\G it ukur asii ivereii

! Husil ivcredingn Pengukuran Botoi vir
] ), H .

{ Panjang Diameter Dalam Diameter Luar

. Kedalaman
Mistar =

Y 0,3 2

Jangka 2 =

| ‘ J'::\- i J’Iy) 0‘@

-

1 Y ST
+ Mikrometer
| | sewrup

\ 22 !
/

h A

VOrIRasE Hasn ‘
a Buatlah kesimpulan mengenai hasil vang kalian pesleh dari hasil dishusi helompok
I iesentasihun hasil kesimpulian yang dipeioich

i chibvihis bersama 2o dan siswa lnnya

s 9w Yoann Yol  buw e bin
Mibwomeker  steruly 9 Tavs v 4
Yolaw  \doavr

N ueur enny tan
SOWVIA  parena Netlaw  bvneT 940

6. Generalisasi
Diskusikanlah hasil yang kalian perolch didepan kelas dengan guru dan siswa lainnva hinggea
kalian mendapatkan hasil kesimpulan akher 1

- alak Wk ar - bua Wk Mg weare SeMy Guye

< alal TamakA  Sorona —° Y biea Uatue Mg upur

| ¥ bue bobt  alv \’““H'W)
- alad Wewsler = Y biea Memuka v Vanjana
- —— \ebar Ve bl aie e
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Lampiran 27 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik Kegiatan 11
Kelompok Sedang

LOMDIr serp resert g 2

Nama Anggota Kelompok 11 :
£ an\‘“ﬁ P_nmmdhiamti SﬂfVﬂl‘l

- Zanwa  Agiln

3. lim Gavyimarun widya
4. Laida farat wioulidy

- Razki Faor
b Falstha A shi®  Sialay
helas : Poxel
A. Tujuan Pembelajaran
1. Mampu melaksanakan eksperimen sederhana mengenai alat ukur panjang.
e pu e iankar PRI G ORa 101E PCIELRGL a) L1011 1S e analt
aturan angka penting
3. Mampu menganalisis ketelitian dalam pengukuran.
4 Informasi Pendahuluan
Kegiatan ini dimuiai denpan menihami materi yang diherian guru didepan
RLIIS MENGENIKCICHLUI PG Ll 4t Agha PEng Menguuiing beroasar
macam alat ukur dengan kelompok yang sudah diberikan gury, pada pembelajaran
kali ini kaliaa juga akan diberi tugas yang akan dijelaskan pada proses stimulus
dibiawaly ini
5. Kegiatan Pembelajaran

1. sumuius
Sctelah kalian mengetahui mecam maczm alat ukur yang sesuai untuk buku dan

pensil bagaimana |ika siswu teriebul juga ngin menganalists dan segi ketelitian agar
meyakinkan keahueslin alat ubur (st goypha sorang dan mikiometer sehiup) pada

buku dan pensil,
Lo lUCRUTIKAST Viasaian
a. Pertanyaan apa yang timbul dipikiran kalian dari persoalan  yang

ditampilkan dalam videu diatas sebagai inti masalah yangakan kalian bahas?
b Hasil apa  yung  dapat kalian  perkivakan  dan harapkan  sebagai
hipotesis/jawaban dari analisis vany akan kalian lakukan ?
3. rengumpuian vac
Bersama teman kelompokmu lakukanlah pengukuran buku dan pensil tersebut
menggunakan mistar, jangka sorong sorta mikrometer sekrup masing-masing
sebanyak 1 kali pengukuran dan isilah tabel dibawah ini untuk hasil pengukuran

tersebut!

<
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.‘"‘ Alatukur

Tasil Pengubuian Buhy

Punjang i Lebar febul

1. ' Mistar 25 ewm 11,5 cnm 0.5 r_M

. 2. N . F | i i
} Mikrometer Sekrup | _L—‘ ( 0,72 pm ’
e T e e =

|3 ! Jangka Sorong

|
| | O

M . T e e - oty
| No Alnt ukur Hasil Pengukuran Pensil
| = .,
| : Panjang | Diameter
s AN !
oA ; ERLLE T ,G)b CM [ 011‘ w |

o E—— | s

F ’; Mikrometer Sckrup

! 61 ?6 mm !

T Torsanilai o '
[ ) 0,11 mam i
Pengolahan Data

Isilah data yang sudah kalian Kumpulkan pada pengukuran buku. pensil dan botol air
menggunakan mistar, jangka sorong. dan mikrometer sekrup sclanjutnya pada tabel berikut
untuk menganalisis ketelitian pada pengukuran vang kalian lakukan, mangacu pada rumus

dibawah ini !

N Xotax

Ax=

2 nst

Keterangan:

X 0 Nila besaran yang diukur
Xn  Hasil pengukuran

Ax . heudakpastian penguburan
st Nt shadu eadecil
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[t veriKast nasii

i Buatlah kesimpulan mengenai hasil yang Lulian per: leh dari hasil diskusi kelompok
b, Presentasikan hasil kesimpulan yang diperoleh untuh dibahas bersama guru dan siswa lainnya

- Yedebpian  QYusox  rengdunakon mikrometer Cex cup
- Qonyerg \ebor baru otk OXUrGl  engppnaran miskar

|
6. Generalisasi
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Lampiran 28 Hasil Lembar Kerja Peserta Didik Kegiatan 11
Kelompok Rendah

Lemour nerjn reserta i 2

Nama Anggota Kelompok | :

! Rejaw G farg

3.
4.

Anag: fanio abo

€ro pPramests Rahayu

Naholityah Khaerunmisa

Farxhaéul aeni

Kelas LoX1-1

A,

C.

Tujuan Pembelajaran

1. Mampu melaksanakan eksperimen sederhana mengenai alat ukur panjang.

£ Manpu niciakuban poirgomian daca s pragunuan dengan  rcngguitaidal

aturan angka penting

3. Mampu menganalisis ketelitian dalam p npukuran,

Informasi Pendahuluan

Kegiatan ini diawali dengan memahami materi vang dijelaskan gura didepar

keias mengenai Ketehitian penguiuran gun aturan angxa penung menggunakan berbaga
macam alat ukur dengan kelompuk yauy sudah diberikan guru, pada pembelajaran
kali ini kalian juga akan diberi tugas eksperimen sederhana yang akan dibahas
bersama kelompok kalian masing — masing

Kegiatan Pembelajaran

1. Sumuius

Setelah kalian mengetahui macam mecam alat ukur yang scsuai untuk buku
bagaimana jika siswa tersebut juga ingin menganalisis dan
meyakinkan keakuratan alal ohor ¢ nishe g vk sorangs
buku

2, identifixast Masaan
a. Persoalan yang ditampilkan dalam video diatas pertanyaan apa yang bisa timbul
dipikiran kalian sebagai inti masalah vang akan kalinn bahas ?
b. Hasil apa yang dapat kalian perkirakan dan  harapkan
hipotesis/jawaban dari anzlisis vang akan kalian lakukan 7
4. rengumpuian Sara
Bersama  teman  kelompokmu  lakukanlah pengukuran  buku tersebut
menggunakan mistar, jangka sorong serta mikrometer sekrup masing-masing

sebanyak 1 kali pengukuran dan isilah tabel dibawah ini untuk hasil pengukuran
tersebut!

segi ketehuan agar
Ak rameton sehoop) pada

sebagai
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™No ‘l Alat nkur f Hasil Penpukuran Buku ;
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4. Pengolahan Data

Isilah data yang sudah kalien kumpulkan pada pengukuran buku. pensil dan botol air
menggunakan mistar, jangka sorong. dan mikrometer sckrup sclanjutnya pada labe! berikut

UNWK MENPandusis KEenuan paoa penguKkuran yang Kagan lakukan, mangacu paga rumus
dibawah ini !

X Xo:AX
Ax =Y; nst
Keierangan:
x : Nilai besaran yang dwkur

Xy : Hasil pengukuran
Ax : ketidakpastian pengukuran
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L 3. | Mikrometer A R= :L:‘Ml\-
sekirun = % 6.0 = O.f‘lz
|
I ¥ wETFAXRT I 1’:"‘..6\?
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Lampiran 29 Hasil Ulangan Harian Siswa Pada Materi
Pengukuran Kelas X

1 Abdul Yajid 25 Belum Tuntas
2 Ahmad Miqdad 21 Belum Tuntas
3 Ajimatul A. 28 Belum Tuntas
4 Alma H. 30 Belum Tuntas
5 Alvina S. 7 Belum Tuntas
6 Anggi Fania 10 Belum Tuntas
7 Chelsee N.S. 7 Belum Tuntas
8 Dini R. 28 Belum Tuntas
9 Esa P. 15 Belum Tuntas
10 | FaiqB. 10 Belum Tuntas
11 Falisha A. 20 Belum Tuntas
12 Farkhatul A. 9 Belum Tuntas
13 Haifa N. 9 Belum Tuntas
14 lim Q. 20 Belum Tuntas
15 Laida Farah 20 Belum Tuntas
16 Luthfi Hakim 25 Belum Tuntas
17 M. Hartono 30 Belum Tuntas
18 M. Salman 19 Belum Tuntas
19 | Nadhiyah K. 10 Belum Tuntas
20 Nadila A. 9 Belum Tuntas
21 | Nadya H. 19 Belum Tuntas
22 | Rejah 15 Belum Tuntas
23 Rizki F. 20 Belum Tuntas
24 | Robiyatus 25 Belum Tuntas
25 | Sarinah 10 Belum Tuntas
26 Siti Mufidah 21 Belum Tuntas
27 | Syarifatul M. 9 Belum Tuntas
28 | Syarof H. 20 Belum Tuntas
29 | TazkiyaT. 24 Belum Tuntas
30 | Tri Agustin 25 Belum Tuntas
31 Zahwa A. 21 Belum Tuntas
32 Zalfa N. 24 Belum Tuntas
Mean 18,28
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Lampiran 30 Hasil Nilai Pre-test Siswa

Nama Pretest Kelompok

Dini R. 68,875 Tinggi
M. Hartono 59,375 Tinggi
Zalfa N. 52,25 Tinggi
Luthfi Hakim 52,25 Tinggi
Robiyatus 49,875 Tinggi
Abdul Yajid 49,875 Tinggi
Tri Agustin 47,5 Tinggi
Alma H. 47,5 Tinggi
Ajimatul A. 47,5 Tinggi
Tazkiya T. 47,5 Tinggi
Zahwa A. 47,5 Tinggi
Rizki F. 45,125 Sedang
lim Q. 45,125 Sedang
Falisha A. 42,75 Sedang
Laida Farah 42,75 Sedang
Nadya H. 42,75 Sedang
Ahmad Migdad 41,375 Sedang
Syarof H. 41,375 Sedang
M. Salman 41,375 Sedang
Siti Mufidah 41,375 Sedang
Faiq B. 41,375 Sedang
Nadhiyah K. 35,625 Rendah
Farkhatul A. 35,625 Rendah
Esa P. 35,625 Rendah
Anggi Fania 33,25 Rendah
Rejah 30,875 Rendah
Haifa N. 30,875 Rendah
Chelsee N.S. 28,5 Rendah
Syarifatul M. 28,5 Rendah
Nadila A. 23,75 Rendah
Sarinah 23,75 Rendah
Alvina S. 19 Rendah
Rata-rata 41.3
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Lampiran 31 Hasil Post-test Siswa

Nama Nilai Kelompok

Dini R. 83,125 Tinggi
M. Hartono 80,75 Tinggi
Zalfa N. 83,125 Tinggi
Luthfi Hakim 64,125 Tinggi
Robiyatus 66,5 Tinggi
Abdul Yajid 76 Tinggi
Tri Agustin 80,75 Tinggi
Alma H. 66,5 Tinggi
Siti Adzikiya 85,5 Tinggi
Tazkiya T. 85,5 Tinggi
Zahwa A. 66,5 Tinggi
Rizki F. 71,25 Sedang
lim Q. 95 Sedang
Falisha A. 78,375 Sedang
Laida Farah 76 Sedang
Nadya H. 83,125 Sedang
Ahmad Miqdad 80,75 Sedang
Syarof H. 64,125 Sedang
M. Salman 73,625 Sedang
Siti Mufidah 83,125 Sedang
Faiq B. 71,25 Sedang
Nadhiyah K. 68,875 Rendah
Farkhatul A. 66,5 Rendah
Esa P. 78,375 Rendah
Anggi Fania 71,25 Rendah
Rejah 68,875 Rendah
Haifa N. 61,75 Rendah
Chelsee N.S. 78,375 Rendah
Syarifatul M. 66,5 Rendah
Nadila A. 71,25 Rendah
Sarinah 71,25 Rendah
Alvina S. 87,875 Rendah
Rata-rata 75,5
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Lampiran 32 Hasil N-gain Pre-test dan Post-test

Nama Pretest | postest pg::— Skor Ideal (pre) | N gain skor | N gain skor (%)
Dini R. 68,9 83,1 14,3 31,1 0,5 45,8
M. Hartono 59,4 80,8 21,4 40,6 0,5 52,6
Zalfa N. 52,3 83,1 30,9 47,8 0,6 64,7
Luthfi Hakim 52,3 64,1 11,9 47,8 0,2 24,9
Robiyatus 49,9 66,5 16,6 50,1 0,3 33,2
Abdul Yajid 49,9 76,0 26,1 50,1 0,5 52,1
Tri Agustin 47,5 80,8 33,3 52,5 0,6 63,3
Alma H. 47,5 66,5 19,0 52,5 0,4 36,2
Siti Adzikiya 47,5 85,5 38,0 52,5 0,7 72,4
Tazkiya T. 47,5 85,5 38,0 52,5 0,7 72,4
Zahwa A. 47,5 66,5 19,0 52,5 0,4 36,2
Rizki F. 45,1 71,3 26,1 54,9 0,5 47,6
lim Q. 45,1 95,0 49,9 54,9 0,9 90,9
Falisha A. 42,8 78,4 35,6 57,3 0,6 62,2
Laida Farah 42,8 76,0 33,3 57,3 0,6 58,1
Nadya H. 42,8 83,1 40,4 57,3 0,7 70,5
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Ahmad Miqdad 40,4 80,8 40,4 59,6 0,7 67,7
Syarof H. 40,4 64,1 23,8 59,6 0,4 39,8
M. Salman 40,4 73,6 33,3 59,6 0,6 55,8
Siti Mufidah 40,4 83,1 42,8 59,6 0,7 71,7
Faiqg B. 38,0 71,3 33,3 62,0 0,5 53,6
Nadhiyah K. 35,6 68,9 33,3 64,4 0,5 51,7
Farkhatul A. 35,6 66,5 30,9 64,4 0,5 48,0
Esa P. 35,6 78,4 42,8 64,4 0,7 66,4
Anggi Fania 33,3 71,3 38,0 66,8 0,6 56,9
Rejah 30,9 68,9 38,0 69,1 0,5 55,0
Haifa N. 30,9 61,8 30,9 69,1 0,4 44,7
Chelsee N.S. 28,5 78,4 49,9 71,5 0,7 69,8
Syarifatul M. 28,5 66,5 38,0 71,5 0,5 53,1
Nadila A. 23,8 71,3 47,5 76,3 0,6 62,3
Sarinah 23,8 71,3 47,5 76,3 0,6 62,3
Alvina S. 19,0 87,9 68,9 81,0 0,9 85,0

41,3 75,5 34,1 59,0 0,6 57,1
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Lampiran 33 Hasil N-gain C1 Kelompok Tinggi

Pretest postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N gain skor (%)
75 75 0,0 25,0 0,0 0,0
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
75 75 0,0 25,0 0,0 0,0
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
25 100 75,0 75,0 1,0 100,0

29,5 54,5 0,61 61
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Lampiran 34 Hasil N-gain C1 Kelompok Sedang

Pretest postest post — pre Skc();rlzl)e al Nsszlrn s:ogra(l‘;;)
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
75 75 0,0 25,0 0,0 0,0
25 50 25,0 75,0 0,3 33,3
100 75 -25,0 0,0 0,0 0,0

0 50 50,0 100,0 0,5 50,0
0 75 75,0 100,0 0,8 75,0
75 75 0,0 25,0 0,0 0,0
25 100 75,0 75,0 1,0 100,0
35,0 62,5 0,53 53

185




Lampiran 35 Hasil N-gain C1 Kelompok Rendah

Pretest postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(l;,)skor
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0
0 75 75,0 100,0 0,8 75,0
75 100 25,0 25,0 1,0 100,0
25 100 75,0 75,0 1,0 100,0
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0
0 75 75,0 100,0 1,0 100,0
75 50 -25,0 25,0 -1,0 -100,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
25 75 50,0 75,0 0,7 66,7
75 50 -25,0 25,0 -1,0 -100,0
35,0 57,5 0,42 42
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Lampiran 36 Hasil N-gain C2 Kelompok Tinggi

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(;l)skor
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0
0 75 75,0 100,0 0,8 75,0
0 75 75,0 100,0 0,8 75,0
50 0 -50,0 50,0 -1,0 -100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
0 25 25,0 100,0 0,3 25,0
0 75 75,0 100,0 0,8 75,0

100 25 -75,0 0,0 1,0 75,0

50 75 25,0 50,0 0,5 50,0

50 25 -25,0 50,0 -0,5 -50,0
13,6 63,6 0,48 48
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Lampiran 37 Hasil N-gain C2 Kelompok Sedang

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(;))skor
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0
0 75 75,0 100,0 0,8 75,0
100 25 -75,0 50,0 0,8 75,0
50 0 -50,0 50,0 1,0 100,0
50 75 25,0 50,0 0,4 50,0
50 75 25,0 50,0 0,4 50,0
50 25 -25,0 50,0 -0,4 -50,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 75 25,0 50,0 0,5 50,0

2,5 55,0 0,44 44,0
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Lampiran 38 Hasil N-gain C2 Kelompok Rendah

Pretest Postest post — pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(;l)skor
50 83 33,3 50,0 0,7 66,7
67 83 16,7 33,3 0,5 50,0
67 83 16,7 33,3 0,5 50,0
33 83 50,0 66,7 0,8 75,0
33 67 33,3 66,7 0,5 50,0
33 83 50,0 66,7 0,8 75,0
17 100 83,3 83,3 1,0 100,0
33 50 16,7 66,7 0,3 25,0
17 100 83,3 83,3 1,0 75,0
50 33 -16,7 50,0 -0,3 -33,3
50 67 16,7 50,0 0,3 33,3

34,8 59,1 0,55 55,5
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Lampiran 39 Hasil N-gain C3 Kelompok Tinggi

pretest Postest post — pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(;l)skor

33 67 33,3 66,7 0,5 50,0
50 83 33,3 50,0 0,8 75,0
17 50 33,3 83,3 0,4 40,0
33 67 33,3 66,7 0,5 50,0
33 83 50,0 66,7 0,8 75,0
33 67 33,3 66,7 0,5 50,0
0 67 66,7 100,0 0,7 66,7
0 67 66,7 100,0 0,7 66,7
67 50 -16,7 33,3 -0,5 -50,0

50 35,0 66,7 0,61 61,0
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Lampiran 40 Hasil N-gain C3 Kelompok Sedang

Pretest postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(;l)skor

100 100 0,0 0,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,5 50,0
50 50 0,0 50,0 0,5 50,0
100 50 -50,0 0,0 0,5 50,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
36,4 50,0 0,55 55,0
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Lampiran 41 Hasil N-gain C3 Kelompok Rendah

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(;)skor
33 67 33,3 66,7 0,4 40,0
50 83 33,3 50,0 0,8 75,0
17 50 33,3 83,3 0,4 40,0
33 67 33,3 66,7 0,5 40,0
33 83 50,0 66,7 0,8 75,0
33 67 33,3 66,7 0,4 40,0
0 67 66,7 100,0 0,7 66,7
0 67 66,7 100,0 0,7 66,7
67 50 -16,7 33,3 -0,4 -40,0

50 35,0 66,7 0,44 44,0
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Lampiran 42 Hasil N-gain C4 Kelompok Tinggi

Pretest Postest post — pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(loz)skor
100 100 0,0 0,0 0,0 0,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
100 100 0,0 0,0 0,0 0,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
100 100 0,0 0,0 0,0 0,0
100 50 -50,0 0,0 1,0 75,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
36,4 50,0 0,72 71,9
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Lampiran 43 Hasil N-gain C4 Kelompok Sedang

pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(L/r?))skor

50 100 50,0 50,0 1,0 100,0

50 50 0,0 50,0 0,0 0,0

50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 50 0,0 50,0 0,8 75,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
100 50 -50,0 0,0 0,5 50,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
0 50 50,0 100,0 0,5 50,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0

50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
30,0 60,0 0,58 57,5
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Lampiran 44 Hasil N-gain C4 Kelompok Rendah

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(loz)skor
50 67 16,7 50,0 0,3 33,3
50 83 33,3 50,0 0,8 75,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 67 16,7 50,0 0,3 33,3
100 83 -16,7 0,0 0,0 0,0

0 67 66,7 100,0 0,7 66,7
50 67 16,7 50,0 0,3 33,3
0 67 66,7 100,0 0,7 66,7
100 50 -50,0 0,0 0,0 0,0
50 23,3 55,0 0,4 43,0
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Lampiran 45 Hasil N-gain C5 Kelompok Tinggi

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(loz)skor
0 50 50,0 100,0 0,5 50,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 75,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0

45,5 68,2 0,61 60,8
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Lampiran 46 Hasil N-gain C5 Kelompok Sedang

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(loz)skor
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0

100 100 0,0 50,0 0,8 75,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
0 100 100,0 100,0 0,5 50,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
50 100 50,0 50,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0

50,0 65,0 0,53 53,0
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Lampiran 47 Hasil N-gain C5 Kelompok Rendah

Pretest Postest post - pre Skor Ideal (pre) N gain skor N ga(zyr:)skor
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
0 50 50,0 100,0 0,8 75,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
0 50 50,0 100,0 0,5 50,0
50 100 50,0 50,0 0,5 50,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
0 100 100,0 100,0 1,0 100,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 50 0,0 50,0 0,0 0,0
50 100 0,0 50,0 0,0 0,0

35,0 70,0 0,47 47,4
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Lampiran 48 Soal Pre-test dan Post-test

Nama

Kelas

No Absen
Hari/tanggal

Sebelum mengerjakan bacalah petunjuk dibawah ini !

Baca pertanyaan dengan cermat.

Evaluasi setiap pilihan jawaban.

Gunakan proses eliminasi.

Pilih jawaban terbaik.

Periksa kembali jawaban Anda sebelum menyerahkannya.
Kelola waktu dengan baik.

Percayalah pada diri sendiri.

NogoghkwbhpE

Pertanyaan

1. Perhatikan gambar di bawah ini. Nilai yang terukur pada alat tersebut
beserta ketelitiannya adalah adalah ....

S

|

o

165 O O
N

N
o

N

iy

/
/

(6,33 £0,1) mm
(6.30+0,5) mm
(6,73 £ 0,05) mm
(6,13 +0,001) mm
(6,23 £ 0,005) mm

oo o

2. Seorang teknisi menggunakan mikrometer sekrup untuk mengukur
diameter luar suatu batang logam. Mikrometer tersebut memiliki skala
nonius yang dapat membaca hingga 0,01 mm dan skala utama hingga
25 mm. Saat diukur, skala utama berada pada 15 mm dan nonius
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berada pada tanda 6. Berdasarkan informasi ini, yang mana yang
merupakan hasil pengukuran diameter luar batang logam tersebut
beserta ketelitiannya dalam satuan cm?

Berdasarkan informasi ini, berapakah nilai diameter luar batang
logam beserta ketelitiannya yang benar?

a. (1,50+£0,005)cm
b. (1,516 +£0,05) cm

c. (1,501+0,01)cm

d. (1,506 +0,001) cm
e. (1,506 +0,0005) cm

Pengukuran berulang dilakukan dengan alasan:

1) Pengukuran tunggal memberikan hasil yang kurang teliti

2) Hasil pengukuran berulang lebih mendekati nilai yang
sebenarnya

3) Ketidakpastian pengukuran berulang lebih kecil dari
pengukuran tunggal Pernyataan yang benar adalah....

Q0 o o

e

1) saja

1) dan 2)

1), 2), dan 3)
2) dan 3)

3) saja

Manakah dari satuan berikut ini yang bukan merupakan besaran
pokok dalam sistem Satuan Internasional (SI)?

a. Massa (kg)
b. Waktu (s)
c. Ampere (A)
d. Energi (J)

e. Panjang (m)

Manakah dari besaran turunan berikut yang menggunakan kombinasi
besaran pokok massa, panjang, dan waktu?
a Densitas (kg/m?)
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o Q0 o

Lihat tabel dibawah ini!

Kecepatan (m/s)
Energi (Joule)
Tekanan (Pascal)

Laju Aliran Massa (kg/s)

Z
S

Besaran

Berat

Luas

Energi

Kuat arus listrik

Tekanan

Gaya

Daya

Volume

O[NNI~

Intensitas Cahaya

Berdasarkan tabel diatas, yang termasuk besaran pokok dan

satuannya yang benar adalah....

a. 1,2,dan4

b. 4,5,dan 9

c. 1,4,dan7

d. 2,5 dan6

e. 5,7, dan 8

Perhatikan tabel berikut!

No Besaran Satuan dalam SI

1. | Jumlah zat Mole
2. | Suhu Celcius
3. | Waktu Sekon
4. | Panjang Km
5. | Massa Gram
6. | Energi Joule
7. | Daya Watt
8. | Tekanan Pascal
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Dari tabel diatas manakah pasangan besaran dan satuan yang benar

a ldan2
b 1dan3
c 3dan5
d 6dan7
e 4dan8

8. Pada pengukuran panjang suatu benda diperoleh hasil 0,100050 m.
Banyaknya angka penting dari hasil pengukuran adalah . . . .

10.

a.

o a0 o

3

NN bW

Diberikan beberapa bilangan dengan format yang berbeda. Pilihlah
bilangan yang memiliki tepat 5 angka penting:

Poo0oe

0.0000423
4.230x105
0.0423000
4.2300%102
0.00423000

Seorang siswa mengukur dimensi lapangan sekolahnya dengan hasil
sebagai berikut: panjang 4,28 meter dan lebar 2,8 meter. Selanjutnya,
siswa ingin melaporkan luas lapangan hektar dan membulatkan hasil
akhir sesuai dengan angka penting yang benar. Menurut angka
penting luas lapangan sekolah tersebut adalah . . . hektar.

aoow

0,0014 hektar
0,0015 hektar
0,0016 hektar
0,01 hektar
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e. 0,02 hektar

11. Pertimbangkan sebuah demo di mana sebuah
botol diisi dengan air pada suhu awal 20 °C.
Setelah botol tersebut dikocok selama beberapa
waktu, suhu air di dalam botol tercatat meningkat
menjadi 275 °C. Dalam konteks hukum
termodinamika dan prinsip energi, hal-hal berikut
yang dapat diabaikan dalam penjelasan fenomena
ini adalah:

a. Penerimaan energi dari lingkungan sekitar botol.

b. Konversi energi mekanik dari pengocokan menjadi energi internal
dalam air.

c. Peningkatan energi kinetik molekul air sebagai akibat dari
pengocokan.

d. Perubahan energi potensial dalam sistem akibat pengocokan.

e. Penambahan kalor dari sumber eksternal tidak terkait dengan
pengocokan.

12. Perhatikan gambar pengukuran jangka sorong berikut ini.

““J“‘E“"i‘“f‘*’f“ T”fm* L s

Hasil pengukurannya di atas menunjukkan Panjang beserta ketelitian
jangka sorong tersebut jika nilai skala terkecilnya adalah 0,1 yaitu ....
(3,00 + 0,5) cm

b. (3,40 £ 0,005)cm

(3,44 £ 0,05) cm

(431+0,01cm

i

o o
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e. (4,35+0,01)cm

13. Sisi bagian dalam sebuah bak mandi berukuran panjang 120 ¢cm, lebar
80 cm, dan tinggi 65 cm. Bak tersebut sudah terisi air ¥4 bagian.
Untuk mengisi bak tersebut hingga penuh diperlukan air...

a. 624.000 cm3
b. 468.000 cm3
c. 312.000 cm3
d. 156.000 cm3
e. 241.000 cm3

14. Suatu benda A ditimbang dengan menggunakan neraca ohaus seperti
gambar berikut

) fis)
e (o
100 200 300 400 5008 1

e \/ [ -—
Lengan belakang 0 10 20 30 40 S50 60 70 80 90 100%
0

Lengan tengah

Lengan depanl gy & '

3
»

Berdasarkan gambar di atas, berapakah hasil pengukuran menggunakan
neraca ohaus tersebut adalah

a. 5424 gr
b. 4275q¢r
c. 5245qr
d. 547,3¢gr
e. 407,5¢r

15. Bu Ani kehilangan anak timbangan seberat 10 gram dari timbangan
analitisnya. Untuk menggantikan anak timbangan tersebut, Bu Ani
mempertimbangkan beberapa metode. Mana yang paling tepat jika
mempertimbangkan akurasi dan prinsip fisika?Menggunakan alat ukur
timbangan lain.
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a. Gunakan beberapa benda 1 gram dan total 10 gram, lalu
sesuaikan timbangan.

b. Gunakan timbangan lain dan kalibrasi dengan massa yang
diketahui.

¢. Gunakan benda mendekati 10 gram dan kalibrasi timbangan.

d. Gunakan benda dengan massa sedikit berbeda dan sesuaikan
timbangan.

e. Gunakan prinsip pengukuran dinamis dengan menimbang
benda yang tidak konvensional dan melakukan penyesuaian
real-time pada timbangan.

16. Di bawah ini disajikan tabel hasil pengukuran massa dan volume

dari tiga jenis benda padat:

Jenis Massa Volume
Benda (gram) (cm?)
P 500 100
Q 250 25
R 220 330
S 300 120

Apabila ketiga benda tersebut dimasukkan ke dalam bejana berisi air

yang massa jenisnya 1 g/cm?® tentukan urutan benda-benda dari yang

paling mudah mengapung hingga yang paling tenggelam.

a. R,S,PQ
b. Q,PS,R
c. RS,Q,P
d S,R,PQ
e. PLQ,R,S
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Lampiran 49 Hasil Pre-test Peserta Didik Kategori Tinggi

LEMBAK SAWAKAN PHSKEMIA D113
Nama . /\ﬂ' HMW“Q
Kelas oy =) N
Hari/Tanggal o \d\w 20 / ¢
Petunjuk :

Henkut adafah petunjuk pengerjsan untuk Lembar Jawaban :

1. Tulis nama, kelas, dan informasi lainnya di kolom yang disediakan,
2. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum memilih jawaban.
3. Beri tanda silang (X) jawaban (A, B, C, D atau E).
4 Sotolah eelogat nactiban avmna mu rahan tolah diiei rinnnsm henar
5. Kumpuikan Lembar Jawaban sesuai petunjuk dari pengawas seteiah semua seiesai.
NO JAWABAN NO JAWABAN
AlB[c TN & 6 |X[B][c][p]E
~ DRI B Alolylr\lc
3 |lAalBlc|W| E 8 |A|B|Cc|YW]| E
4 |Aa[Xfclbl e o [alwlc|p]| E
s W IB|lc|D| E 10 |Alslc|D]| E
1 N | oA VALY
nlal|sB|Z[p[E
2lA|Rlc|Ibp|E
BlAlB|lc|X[E
14 A B K D E
AR AER N T IN
Lis A cip]E]
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Lampiran 50 Hasil Pre-test Peserta Didik Kategori Sedang

LEMHAE JAWABAN PRSEHTA DMOLE

Nama mant

Kelas M Sa

Hari/Tanggal w\d 2 2oV
Petunjuk & J 1‘ Ll

Berikut adatah petunjuk pengerjaan untuk Lembar Jawaban |

1. Talis nama, kelas, dan informasi lsmmya di kolom yang d:scdnakam
2. Bacalah setiap soal dengan cermat
3. Beri tanda silang (X) jawaban (A, B, C, D atan E).
4 Sotelsh enlacai :\acnlgn gema favwahan tolah difed Amoan hrnar
5. Kumpulkan Lembar Jawaban scsuai petunjuk dari pengawas setelah scmua selesai.
NO JAWABAN NO JAWABAN
alelclo] 6 |X[Blc[p]E
B nlnl»@lyl-— E] Alul\glnlc
3 |W[s| M D[ E s |AlB|lC|D
;7 |Als|w]p] E o [a]lBlc]|D]| E
s |[AlB|¥|D]| E 0 |[a|ld]c|Dp|E
"nu 1 SO v AR q
n|AIB[CIM]E
2| ¥ cipD}E
B|lAlB|X|D]|E
4] AIB]|C D | B
EESERL 4R
LslalBlC|X]E]
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Lampiran 51 Hasil Pre-test Peserta Didik Kategori Rendah

LEMHAR JAYAEAN PESERTA DIfE

Nama : NOA | P "
ll:::;l‘anggpl )é\—‘r{awv\
Petunjuk s “ A

Henkut adalah petunjuk pengeraan untuk Lembar Jawaban :

dan inforusasi lainnya di kolom yang disediakan.

1. Tulis nama, kelas, n yal
2. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum memilih jawaban.
3. Beri tanda silang (X) jawaban (A, B. C. D atan E).
4 SQotolah enlncai nactilan semma ﬁnwolmn telah diici donoan henar
5. Kumpulkan Lembar Jawaban sesual petunjuk dari pengawas setelah semua selesai.
NO JAWABAN NO JAWABAN
T |AalB|C|X|E s |A[M[C|D]|E
- AR = Telrin! €
x
3 |Aa|BlCIX]|E s |a|B|S&|D|E
1 [W|slelp|E o |alB| 8§D} E
5 |A|B|®|D]|E w |X|/Blc|D]| E
v A VAN ¢
mlAals|CcC|WI|E
nla|W]CID]E
B3|A|B]|C K
4“|A|B|[¥X|D]|E
¢ 3 ! 4 » ~ 1 E
[e]als[XID|E]
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Lampiran 52 Hasil Post-test Peserta Didik Kategori Tinggi

?

LEMEAM SAWAKRAN PRSI LA MUK

Nama g
Kelas s M. Ha.r&oﬂﬂ

Hari/Tanggal . é‘:\;“\l 29 Auu 209

Petunjuk

Herikut adalan petunjug pengen2an untuk Lembar Jawaban :

1. Tulis nama, kelas, dan informasi lainnya di holom yang disediakan.
2. Bacalah setiap soal dengan cermat sebel memilih jawaban.
3. Beri tanda silang (X) jawaban (A, B. C, D atau E).
;, 4 Satalah anlngai nactilan epmma " han talah diiei drno honar
5. Kumpulkan Lembar Jawaban sesuai petunjuk dari pengawas setelah semua
NO JAWABAN NO JAWABAN
i |A[B[c][D] ¢ |X|[B]c]|p]|E
~ Alr.l\s-(lnlr' - Alylrlr\lc
3 |A|B|X|D]|E s |a|B|Cc|D]| X
2 alBlc|W] E alslcW] E
s [ X]/B]c|[D]| E 1o [ X[Blc]|p| E
— v
nu AN IR
n|la[BJ]cIX]|E
2]|]AIW]IC|DI|E
B|A|B|C|X]|E
14| AalB|] X]D]|E
| T 4 ) X ~ I
[16]Aa]B|X[D]|E |
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Lampiran 53 Hasil Post-test Peserta Didik Kategori Sedang

LEMEAK JAWARAN PESERIA DIDIK

Nama : M. Sawenon
Kelas Py -\
Hari/Tanggal P A oW
Petunjuk :

Henkut adalah peranyuk pengerjaan untk Lembar Jawaban

. Tolis nama, kelas, dan informasi lainnya di kolom yang disediakan.

1

2. Bacalah setiap soal dengan cermat memilih
3. Beri tanda silang (X) jawaban (A, B, C, D atau E).
a
5

Qotolah erlread nastilban epmns jowrahan talah diici denoan honar
. Kumpuikan Lembar Jawaban sesuai perunjuk dari pengawas setelah semua seiesal.

NO JAWABAN NO JAWABAN

T |[AlB]Cc|D]| X s |A[B[CIXI|E
~ -Inlylnlr Bl Alv‘f‘lnlc
3 | A Btc D| E s |aA|lB|lC|D

2 |AalBlCc[X] E o |alB|lCc|N|E
5 B|C|D]| E 10 JlsfclplE
\ S T —

s ok VAN

nlAalslc ]l X]|E

2|A|IX|C|DI|E

BlalBlc | X|E

4| A|B| X|D]|E

‘I:.A‘n‘y h‘;_‘
[16[A|B|'M|D|EJ
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Lampiran 54 Hasil Post-test Peserta Didik Kategori Rendah

LEMBAKR JAWABAN PESENIA DR

Nama H h‘d’““ﬁa“ |=
I};‘:I“"nfl'nnggnl ’1% 7, 2w
Petunjuk 3 e

Henkut sdatah petunjuk pengenjaan untuk Lembar Jawaban |

adqian pet

Tulis nama, kelas, dan informasi lainnya di holom yang disediakan.

1.
2. Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum memilih jawaban.
3. Beri tanda silang (X) jawaban (A, B, C, D atau E).
4 SQatplah enlocal [mnil'nn Emnnn'iu\l:n’\nn telah diiat Amu_mn honar
5. Kumpuikan Lembar Jawaban sesuai petunjuk dari pengawas seteiah semua selesai.
NO JAWABAN NO JAWABAN
T [alB]c]D][ X 6 |X[s]c|Dp]|E
- .lr.la:-l,(]- ~ Ylulr'nll:
3 |alB|¥W|D]| E s |A|lB|lc|D]| W
4 |A]lsjclipnl e o falslcI Xl E
s [X[Blc]|D| E 10 | X|IBlc|[bp]| E
rl‘U" A AN '
mnlale]lc|X[E
R]A]lX]c]b]E
BlAlB]lc|[D|W
4] A]B|W]|D]E
Taela bl S ry -
[e]a]B| & D]E|
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Lampiran 55 Uji Validitas Soal

No R Hitung R Tabel Status
1 0,198521 0,339 Tidak Valid
2 0,101944 0,339 Tidak Valid
3 0,476354 0,339 Valid
4 0,143237 0,339 Tidak Valid
5 0,486175 0,339 Valid
6 0,072677 0,339 Tidak Valid
7 0,221087 0,339 Tidak Valid
8 0,202712 0,339 Tidak Valid
9 0,071068 0,339 Tidak Valid
10 0,359858 0,339 Valid
11 0,128776 0,339 Tidak Valid
12 0,187131 0,339 Tidak Valid
13 0,328196 0,339 Tidak Valid
14 0,016221 0,339 Tidak Valid
15 0,515688 0,339 Valid
16 0,389652 0,339 Valid
17 0,409171 0,339 Valid
18 0,588411 0,339 Valid
19 0,195711 0,339 Tidak Valid
20 0,409006 0,339 Valid
21 0,437332 0,339 Valid
22 0,409171 0,339 Valid
23 0,505685 0,339 Valid
24 0,061862 0,339 Tidak Valid
25 0,333766 0,339 Tidak Valid
26 0,295292 0,339 Tidak Valid
27 0,120792 0,339 Tidak Valid
28 0,010091 0,339 Tidak Valid
29 0,061862 0,339 Tidak Valid
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30 0,420848 0,339 Valid
31 0,384338 0,339 Valid
32 0,157685 0,339 Tidak Valid
33 -0,02514 0,339 Tidak Valid
34 0,503934 0,339 Valid
35 0,189529 0,339 Tidak Valid
36 -0,06908 0,339 Tidak Valid
37 0,045991 0,339 Tidak Valid
38 0,343905 0,339 Valid
39 0,512894 0,339 Valid
40 -0,05806 0,339 Tidak Valid
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Lampiran 56 Uji Daya Pembeda

Rata-rata Rata-rata Daya Sl
Atas Bawah Pembeda
0,29 0,35 -0,06 Kurang
1,94 1,59 0,35 Baik
1,24 0,53 0,71 Sangat Baik
1,41 1,06 0,35 Baik
1,06 0,35 0,71 Sangat Baik
0,35 0,24 0,12 Sangat Baik
0,18 0,12 0,06 Kurang
1,06 0,53 0,53 Sangat Baik
1,18 0,71 0,47 Baik
1,29 0,94 0,35 Baik
0,53 0,47 0,06 Kurang
0,76 0,24 0,53 Sangat Baik
0,47 0,47 0,00 Kurang
0,59 1,18 -0,59 Kurang
1,24 0,00 1,24 Sangat Baik
0,76 0,35 0,41 Baik
0,35 0,00 0,35 Baik
0,88 0,18 0,71 Sangat Baik
0,41 0,24 0,18 Kurang
0,82 0,00 0,82 Sangat Baik
0,65 0,00 0,65 Sangat Baik
1,06 0,00 1,06 Sangat Baik
0,88 0,18 0,71 Sangat Baik
0,35 0,18 0,18 Kurang
2,12 1,18 0,94 Sangat Baik
0,53 0,35 0,18 Kurang
1,59 1,24 0,35 Baik
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0,53 0,35 0,18 Kurang
0,24 0,12 0,12 Kurang
1,29 0,41 0,88 Sangat Baik
0,71 0,47 0,24 Cukup
0,35 0,00 0,35 Baik
0,88 0,88 0,00 Kurang
0,59 0,00 0,59 Sangat Baik
0,88 0,29 0,59 Sangat Baik
0,00 0,06 -0,06 Kurang
0,06 0,06 0,00 Kurang
0,82 0,00 0,82 Sangat Baik
0,71 0,12 0,59 Sangat Baik
0,71 0,82 -0,12 Kurang
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Lampiran 57 Uji Kesukaran Soal

Jumlah Benar Ju.mlah Indeks Kategori
Siswa

1 34 0,97 mudah sekali
2 0,85 Mudah
3 1,41 mudah sekali
4 0,94 mudah sekali
5 0,91 mudah sekali
6 0,56 Sedang
7 0,94 mudah sekali
8 0,88 Mudah
9 0,82 Mudah
10 1,06 mudah sekali
11 1,09 mudah sekali
12 1,62 mudah sekali
13 1,38 mudah sekali
14 1,18 mudah sekali
15 1,41 mudah sekali
16 1,44 mudah sekali
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Lampiran 58 Uji Kelayakan Soal

No

Soal DP Kategori TK Kategori Soal
1 -0,06 Kurang 0,32 sukar Tidak Layak
2 | 035 Baik 176 | Mudah tidak
sekali
Sangat
3 0,71 Baik 0,88 mudah Layak
4 | 035 Baik 14 | mMmudah Tidak
sekali
Sangat
5 0,71 Baik 0,71 mudah Layak
Sangat
6 0,12 Baik 0,29 sukar Layak
7 | 006 | Kurang | o015 | Sanoat Tidak
sukar
Sangat
8 0,53 Baik 0,79 mudah Layak
o | 047 Baik 0,04 | Mudah Tidak Layak
sekali
10 | 035 Baik 1,12 mudah Tidak Layak
sekali
11 0,06 Kurang 0,50 sedang Tidak Layak
Sangat
12 0,53 Baik 0,50 sedang Layak
13 0,00 Kurang 0,47 sedang Tidak Layak
14 -0,59 Kurang 0,88 mudah Tidak Layak
Sangat
15 1,24 Baik 0,59 sedang Layak
16 0,41 Baik 0,56 sedang Tidak Layak
17 | 035 Baik 018 | Sangat Tidak Layak
sukar
Sangat
18 0,71 Baik 0,53 sedang Layak
19 0,18 Kurang 0,32 sukar Tidak Layak
Sangat
20 0,71 Baik 0,41 sedang Layak
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Sangat

21 0,47 Baik 0,32 sukar 9 Layak
Sangat
22 0,88 Caik 0,53 sedang 10 Layak
Sangat
23 0,71 Baik 0,53 sedang 11 Layak
24 0,18 Kurang 0,26 sukar Tidak Layak
Sangat mudah
25 0,94 Baik 1,65 sekali 12 Layak
26 0,18 Kurang 0,44 sedang Tidak Layak
27 | 0,35 Baik 1,41 mudah Tidak Layak
sekali
28 0,18 Kurang 0,44 sedang Tidak Layak
20 | 012 | Kurang | o018 | SanoA Tidak Layak
sukar
Sangat
30 0,88 Baik 0,85 mudah 13 Layak
31 0,24 Cukup 0,59 sedang Tidak Layak
32 | 018 Baik 018 | Sangat Tidak Layak
sukar
33 -0,29 Kurang 0,88 mudah Tidak Layak
Sangat
34 0,29 Baik 0,29 sukar 14 Layak
Sangat
35 0,59 Baik 0,59 sedang 15 Layak
36 | -006 | Kurang | 003 | Sangat Tidak Layak
sukar
37 | 000 | Kurang | 0,06 sangat Tidak Layak
sukar
Sangat
38 0,82 Baik 0,41 sedang 16 Layak
39 0,27 Cukup 0,41 sedang Layak
40 -0,12 Kurang 0,76 mudah Tidak Layak
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Lampiran 59 Hasil Validasi Instrumen Soal

Jenjang : SAMA
Kelas : X1

VALIDAST SOAL

Metlg‘l? cntifikas

anghka perting berda sarkaa Pengukuran tersebut
4 Sau

TAata >clajuran : Fisikn wakiu 20 menit
Marteri Pen;rukuran Soal  : Pilihan Ganda
Indikator Soal ) Soal
Punjang il yasg di kur Sloh Adi yakni 030550 7 - Jumilah |

Dirolak

penting dalam 2. Cun. E \
Pengudouran . Tiga
A Empar
. Lima
Menempkan Sebuah balok nemiliki panjang 10 <, lebar 5 o dan tnggi 0.5 cm. | Diterima Direvisi
konsep VoI b ok 7 sel
perhi ungan 1 250cre r—-\
fisika den&;m 2. 25cm! . [ ] L
mengs vnakan s 20 cm’ w
besaran i 25enm ,8
besarin yang ke
diberikan..... T —
3 ~ S Per = di bravah ini. Nilai yang teruk u° pada alat b i
koasep ad:lah
perhiungan
fisika dengan W’VV
mengs unakan /

besarar besaran
yang d berikan.
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6300m

St
s 673mm
1 6,13wm
s 6250om

Hasil pengukuran dimneter pipa kool Bhain

Mene mpkan
perhiungan
mengj.unakan
alat ukur jangka
sorong scrta
mengiting husil

mikiomet ar seb rup < imunj ikkar, seperti gambar d bawah ini.

e -

penguburan. -
A Hasil
He
e pengukurannya adalah....
a 547
b 590
c 6.97
d
e 1097 mnm
3 Menerapkan Scorang ckniri mengguoakan mikrometer selrup untuk mer gukur Diterima Direvist Ditolak
pengetahuan dimr eter ‘uar suatu datany log am Mikrometer 1erscbut memilik skala
tentang cara nonias yaig dasat membsca hingga 0.01 mm dan skala utama hingga 25 :\ E ‘
meribaca mm. Saat diukar, shala vtama berada pada 15 run dan nonius Herada v —y
mikrometer pada tanda 6, 3erdssarken informasi ini, yang soana yang mer. pakan
sekrup dan hasil pergukiran diamster luar batang logam tersebut Leserta
meng hitung ketic akpastians ya?
hasil
pengukuran. a (14,50 + ),01) mm

b. (15,26 + ),005) mm
c. (15,55 ),01) mm

d. (15,30 # ),005) mm
c. (14.95 = ),005) mm
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c2 Memabani Dalam penguk de yzan p kur laser jarak. maiwm yang palng | Diterima | Cirevisi Dito'ak
pmmﬁkh fzktor- | berdar pak pada keteps tan pengukuran™
wr j E
lingkungan a Kecepatan Cahaya E [_ j
terhacap b. Kedalaman
teknol i biterai
pengukwran ¢. Material
laser. objek yang
diukur
d. uhu
lingkungan
c. Ketinggian
tempat
C1 Mengidentifikas | Hasil psngukuran di bawah ini memiliki 4 angka pentin . kecuali ... Cirevisi Ditolak
i jumlah .mgka a 0,00580 km i
penting cialam b 0,0903 A [ l ‘ :]
hasii c 3,50L
penguk uan d 870g
yang dibenkan. e 454,0 cm
C3 Menerapkan Keram:k lantai memiliki Panjang 50,25 cm dan leba" 20.1 cm. jika | Diterima | Cirevisi Ditolak |
konsug terdapst 25 buah kerarikditata untuk penutup lantailuas lantai yang 2t
perhitungun luas | tertutup keramik adalal . _. [ :] i J
dan mengalikan a. | 252 cm* =
ukuran-u curan b. 2,5x10'em?
yang diberikan c. 2,52 x I cm?
untuk meacapai d. 2,520 x10* cm?
solusi yang e. 25.250,625cm
akurzt,
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Mengapl; <isika
n komep
konversi satuan
volume dari
meter kulyji ke
Sentimete, kubik

Membandingka
n ketelitiax yang
benar dari
pemyataan yang
diberikan pada
konteks situasi
yang diberikan

b

n

mengg makan timbangnaya maka sebagai  siswa

Manak ) Petyataan dj bawah in;
membzndingay hasil peng,

a

Dua sivva A dan s
KoronS Makan pep

etelitig hip i
)'al}g hany, mgga. o ln‘wu?r: hi gkar Bpg; men
Meja dingan hagiy

AN penggarig

; a
30 berikyy, MU, Kedugny, mengukyr

Ali: 120,6 ¢
Budi: 127 cm

yang paling bepar dalam
ukuran AJj ¢an Budi?

Pengukuran £ lebih akurat karena men ek is

dengan keteli-ian lebih tinggi, i

Pengukuran Eudi lebin akurat karena hasilnya lebih besar.

;(:dua Pengukuran samg akurinya karena sel:sihnya hanya
.4 cm.

Pengukuran Findi lebih akurat karena hasilnya 1:bih dekat

dengan nilai 120 cm.

Tidak bisa ditentukan dari informas; yang diberikan.

Ani dapat
Yang mempelajari

fisika ide gagasan yang dapat kalian pertimbangkan adaleh ..
a.

Menggunakar alat ukyr timbangan Jain,
Membuat anak timbangan.

Menggunakan benda yang memililki massa identik dengan

anak timbang i terkecil,

Menggunakan benda yang memiliki massa identik dengan

anak timbang an terbesar.

€. Mencari inak timbangan alternatif yang dapat
diimprov sasi dari benda- Jenda sekitar

—_— —_—————

222

S

e SSCPERPRRE

Ditolak

-




Mengidentifikas

e Dari kzlompok besarzn di bawah ini, yang pok | Diteri Chevish Ditolak
i kelompok _pokok yaitu . .
b;sarlan F-okok a. Panjang, waktu, daya, massa [ l j
em:‘lmn b. Luas, jum ah zat. kuat aru:, listrik
g:a?lenang <. Jumlah za: kuat arus listri<. massa
fisiki, d. Massa, tekanan, jumlah zar
e. Kuat arus listrik, tegangan lecepatan
Menunjyikan i Kelompok satuan ki bawah ini, yang merupak ki satuan | Diteri Cirevisi Ditolak
satuan-satuan r'be szran pokok dal:m =
pokpk)'ﬂns S yaitu . ... E E o ! i J
terkait dengan Joule. newton, meter, sekon =
besaran-b 2saran

pokok dalamn ST.

‘Watt, kandela, volt, gram
Volt, meter/sekon, joule, :mpere
Meter, ampere, kandela, sekon

Kandcla, ampere, sekon, newton
Mengevaluasi Lihat tubel dibawah ini Diterima Cuevisi Ditolak
besaran pekok No Besaran Satusn
dan besaan 1 Berat kg m [ ! ]
turunan pada x|
2 Luas m?
tabeldengan 3 Encrai war-
yang tekait 4 | Kuat arus listrik A
£ Tekar an Pa. |
6 Gaya N

a

b.
c.
d.

1,2,din3
1,3,dan 5
2,3,den 6
2,5 dan 6

Berdasarkan ta>el diatas, yang -ermasuk besara1 pokok dan
satuannya yang, benar adalah....
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20.

(>

21.

3

Menaubah
bilang wy besar
atau kecil
menjaci bentuk
yang lebih

a. suhg galir dari tangan i

dalam ke botol.

b.  pam kel mendapat kalor schingga
suburiya naik.

c. Kk P gerak ikel ber 1l

sehingga subunya nuik.

d. part kel berinteraksi dengan

ling cungan sehingg:. subunya naik.

¢. Tiduk ada reaksi sul-u apapun

Direvisi

Critolak

(]

Diterima

Lritolak

(]

Bilaigan 57.800.00(.00 13 notusi ilrviahnya adalah . . . |
a  67&x1C°m
b, 6.7f x 100 m
c 675x1C“9m
d. 6,76 x 110 m
e 678 x10'm
Perhatikar gamibar c ibawah!
3
0 S 10
Gusumuda Ner
Berd ssark.in ganbar diatas, hasil p k yan adalah scb
a  3,1C mm
b. 3,12 mm
c. 3,1€ mm
e R
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Mengidentifikas

Lirevisi Ditolak

Dari )iclompok besmon di bawah ini, yang wpzkan kel % | Dites

i kelompok . pokok yaitu . .
b;sar-n x-:_kok a.  Panjang, vsaktu, daya, massa L‘ j
pengem‘m?n b. Luas, jum ah zat, kuat aru, listrik -
dasar ter tang ©.  Jumilah za -, kuat arus listri<, massa
fisikis, d. Massa, tehanan, jumlah zat
e. Kuat arus listrik, tegangan kecepatan
12. Cl Menunjakan — (Dari aﬂumpok satuan (li bawah ini, yang merupakan kelompok satuan | Diterima | Birevisi Ditolak
satuan-satuan wran pokok dalina o -
pokok yang SIyaitu..,. L o ! ] 1
texicntt demgan a. Joule. newton. mieter, sekon -
m’;ﬁ::‘;‘ L. ‘Watt, kandela, volt, gram
c. Volt, meter/ickon, joule, tmipere
d. Meter, ampere, kandela, sekon
e. Kandcl D sekon, newton
13. Cq Mengevnlaasi Lihat tubel dibawah ini Diterima Cuwevisi Diwlak
besaran pokok No Besaran Satuin L
Bes | == v |
turhan pada 2 Luas m?
tabel deagan 3 Enerai wab:
satuan-satuan v L
yang terkait 4 Kuat arus Tistrik A
S Tekat an Pa
& Gava N

Berdasarkan taael diatas, yang ‘enmasuk besaran pokok dan
satuannya yang. benar adalah....

a 1,2, din3

b. 1.3,dan5

¢c. 2,3, dmné

d. 2,5 dan6 _is
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= mempe timbang | 131 bawah o
kﬂmgetahm " ibavah pj d!-ﬂlﬂmmm;l;«ﬁ\
onsep 122 jenis b, . > nm mg, s,
yang dimiliki 8 pada; 2 dan v olume darl | D v | i T
ur tuk J——m;‘-‘—"\\ 151 Ditolak
memecahkan s Massa -"_—%h ] 74
masalzh atay Benca | (gram Volume [ v Ej [ l
situasi konkret SR, i ) (en®)
B 0 | 100 |
2 259 | 25 |
B 2 330
Apalilaketiga tenda terse otdi nasu ckan ke dalam bejana berisi air
yang mas:a jen snya | g/cm’miika posisinyaadalab...

36. 1 Mempetimbang | Pengikuran merupakin kegiata) me nban iy suatu besaran D terima revisi .
kan t:ntang (linku: denzzan a at ukur  vang Jigunakan gcb?g::_ VG Ditevist. Dt
massa jenis a. Besaran turuian
berbeda yang b. Sauan E v ‘ ‘ ] ‘i

digunat an untuk ¢. Besaran Pokck -
interak si antara d, Besaran skaler
bend: padat e. Referen;i
dengai cairan. o
N | | _dengat
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3 Menera, kan [ Perhig “-&‘H.\——.
l’enzetaE—[keerkm Pertukursa dongay ""“"‘“mz ini, [
tents 13 cara ;"'!5 ——
merioaca : el
mikrometer o {3
sekrup dan i, =45 - 54
meng hitung
hasil Hasil pengukurznnya memmjukkan .
Peng tkuran L 438ym
D 450 mm
o 488 mm
4 538um
2 540
T IR0 Ditolak
—_——— Diterima | Direvisi
23 Menerapkan Perhatikar gambar - il
pengetahuan [, [.j ‘ .
tentang cara
meribaca : A =
mikrometer AR RYPETS VST
seknp dan ‘- - R e R
m;f:;lmg “anjang pensil ¢i ata¢ adalsh ...
peng ikuran L 25cm
). 26cm
27cm
4 28cm
& 29
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Menga-:likasika
n k(lnsq’
peng wkuray,
Volume
meng Unakan
gelas ykyr

Merraham;
kongey tentang
alat dai metoge
dasa- yang
digunakan
dalem
peng tkuran
volume
diperlukan,

i

Mencirikan
pengetahuan
tentang berbagai
fenomena fisik
ur tuk
memahami
bagaimana
waktu dapat
diukur
menggunakan
berbagai
peristiwa atau
proses,

men sukur waktu, kecyal
& Jartung yang berdoak secgry teratur
b Pengulaagan Zetarn pegas
¢ Goncangian b mdul yang fertiup angin
d  Tewesan gir diri Ia 1git-langit goa,
€ Ge-akan acak partike] gaya

gamdar berikut

g
,_*, ""yﬂﬂ
! i A

Loari hesil penimEanga tersebut, besar missa benda P adalsh,
5llg

b. 6l0g

. 1350g

<

[

i

“hn“q‘_ S N e —————— ‘a8
Suat1 benda P ditimhang denpan menggunakan timbangan seporti

Peng vkurep yoj———
ume gy bm%m . —

o gelas gy, g™ Diswelsj
h. gelas b"'Pan:umn ‘ ]
C rumyg
i Seouah gelas ukur dan gelas berpancyray
Y. Seugh gelag ukur dan rumug

Pad: kea jaan tertentu, peristivea berikut (apa; digunakm ek Diteima | Direviei

[y

Diterima

L]

Direvisi

L]
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C1

Mengidentifikas
1 suatu besaran
atau satua, yang
gunacan
dalain
Pengukuran,

Mengidentifikas
i konsep tantang
angka penting
dalara
pengukuran.

4. Notasi ilmiah dj kan untuk jukkan ar pka yang besar

1.989 x 1g30 kilogrra, Tentukan liegunaan fotas: ilmiah e o s
— 1]

menjeliskan jumlal méssa matahari tersebut.

dalam bentuk yang lebih singk:t dan mudah dil:-aca.
Notasi ilmiah mempermudah perbandingan antira berbagai

ukuran dalam skala yang besar, seperti dalam astronomi. r~

Notasi ilmiah | dalam rnenghindari peaggunaan
komna dalam angka yang sangat besar.
Notasi ilmiah tdak memberikan manfaat dalam menyajikan

H R_
: T ——
benar adalyy, ) “dalah 825 oy Diterima | Cirevis;

Vot L ]

7

data astronomi seperti massa Matahari.,
Notasi ilmiah digunakan untuk menunjukkan ar pka yang kecil
dalam bentuk yang lebih singk:t dan mudah ditaca

L]

Ditolak

| Diterima

39.

c2

Memalhami
tentang;
kegunaan notasi
ilmiah calam
konteks j imlah
besar separti
massa Mz tahari

Manak ah perbedaan an 2ra penggaris dun pengulkaur tinggi badan?

snggaris untuk rengukur panjang, sedangkan peagukur tinggi
m untuk mengulur tinggi seseorang,

. [Penggaris untuk wengukur lebar, sedangkan pengukur tinggi

u untuk mengulur panjang.
mggaris untuk riengukur volums, sedangkan pengukur tinggi
n untuk mengulzur berat.
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Diterima

Cirevisi Ditolak

< nﬁ{::'::‘ﬁ:l: %‘.“(l'ﬂ‘s“‘wﬂm panjang suatu ben-dn diperoloh hasil 01004 m.
% anyalnya angka penting dari hasil per gukuran adalah . . . .
al'lsl:;ll;cnung % 3 Ej ]
n I
pengukuran, : i -
d. 2
e. 6
17. c1 Mengidentifikas | Bil. di bawah ini yang 5 angka ing; adalah... Diterima | Civevisi Ditolak
i jumlah mgka a 0,043
penting dalam b. 0.0430 )
B b oo 1 \C2
yf:;?mmman d. 0,043000
e. 0,043000
18, C3 Menerapkan Scorang siswa akan kur keliling lap kolah nya. Sctelah | Diterima Tirevisi Ditolak
kmu{ep sngka diukur, ternyata panjeng lapangan s:kolahnya adalah 4,28 meter = =
penting untuk | sedang <an Iebar lapangan sekolahnya adalah 3,6 meter Menurut angka E ! i j
menpln ung penting, luas | sikolah but adlalah . - . meter
bt s
berdasarkun data b. 1548
yang diberikan. ¢ 15
d. 16
; e 16,2
9. Cc4 Mengan isis Perhatikan demo beribut, botol di isi dengan air, pala keadaan Diterima | Lirevisi Ditolak
perubahan suhu | pertam1 tempoeratur yang di tunjukkan 26°C, kemudim botol di
berdasa kan kocok fan suh dihitung kembali ternyata suhunya mengalami E [ ’ ‘ ]
peristiwa yang | perubatan menjadi 31°C. Hal yang dapat disimpulkan dari -
diamati ¢ alam d strasi but adalah ...
konte <
pengenilan
dasar ter tang
perpind than -—
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e l5008

[ T e S
pkan  |§ R N
Pengetayan m?;a:i; NSWAmelakuLummmH ———
i 48 Menggunakan pepggqri. Penguluran ditgioyky o 8 300 [ Diterima | Tirevisr | Ditsiaic
gcara | kalj deagan hasip sebagai berikut: 120 L uren dilakukan sebanyak fimg

membaca em, day 120, : m, 120.5 cm, 203 em, 120,4 [:I E'
timbangan dan il v a'_ls :'i{trsebuL ingiy menentukan o l‘.n yang paling J
g =

——

S

mengh.\ ung Pemya aan di bawah inj ya;g paling be war? -

pengukican, . 1205 em karena ity nilai yang paling besy.

b. 120.2 em Karena ity nilai yang paling kecil

¢ 1203 em karena itu nilai yang paling dekat dengan rata-
rata dari seluruh penguku zn,

d. 1204 em karena itu nilai Yyang paling mendekati nilai
tengah dari seluruh pengukuran,

e 120.1 cm karena itu nilai yang paling jauh dari rata-rata
dari selur 1h pengukuran

Cs Menelash Sebual peti memiliki volume sebesar 3m? Apabila volume balok | Diterima | Cirevisi | Ditolak
metode yang 5 3 I b s
tepat wituk tersebut dinyatakan dalam cm’. besar volume balok tersebut [ j [_j
menentikan adalah ... -
nilai raté-rata =T
p .10
dari seran skaian & Fa0em
dat. b. 3.10% cm®
pengukuran. ¢ 3.105m3
d 3.10% em?
e. 3.107 cm?
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e 3.4.dam°

e |

Memaunghan Perh: tikan tabel benkut' = 5 Dite una
satuar —.atuan No | Bisaran Satuan
dasa yang == | dalam SI ]
serkait g ~ 1. | Jomilah za IMole | ]
Oy 2. Subu Celous ]
yang d berikan 3. | Wakes Sahon
4. Paagan y . | m B ;
£ Ntassa | Giram b_,q)‘
N S
f’k %m m be var ah
a 1 dn y"”'
b e "Z>
< 2dna 3
o 2dar 4
= 3dar S
‘Membaarkan | Perhwikan tabel berrcut w1 Dite una
dimens: besaran Dan tabel di atas yoog mempuny s duncns: yang benar < dalah
berdssukan | - besaran nomer . [ ;a
umes yang . No | Besaran ’ Rum s 1Dma\u 1__ =
dibeakan. 1 [ Momentum | p = mv' ML)
2 ]G | F = mal MILITIZ
3 Jom [ 7 TIMILFOT
s
a lsaa
b 1dm2saa
¢ 1.2 dar3
d 1dm3saa
i} e 2dm3sza . .
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3 ] B e
Menerapkan Perlatika ganipar engukurar densn o= ek
Pengstahyan Feagu au~d“‘H‘mJﬁﬂglﬂtstsmngbcrilmtim‘ iter
ten::"g v & & " . . Ditetimg Direvisi | Ditolak
membaza mistar R T ! )
el el
e 4 i i
pengukuran, Hasi, pengukurannys di aias menunjukkant panjang ..,
a Z.00cm
b. Z40cm
C I44c¢m
d <31cm
e 435
3

tentang cara
memba:a jangka

soronng dan

menghitimg
hasil

pengukuran.

2 ganibar t erikut,

188 e 150wt
e VoL

Saet 0wl

Vol ime hendatidak seraturantersebutadalah ...

a i0ml,
S0mlL,
4L0ml.
f0ml
¢0mlL

Mencrapkan | Sebuah bend:1 yan;; tida < beruturar. diukur oloh gzlas ukur, sepeiti pada | Diterina \'ﬂ'ﬂrﬂ Ditolak

a6 o

IR .
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3 =] T
Menerapkan Perlumka]gmlbnr eugukurar dem - RS Al s
Pengstahuan Feveukura, denyan fongicysoromg berieric [ Diter
tm::"g v i < —— ni. Ditetima | Direvis; Ditolak
membaza mistar R T ! )
membgza Wam Y i (] I
S S <l B
pengukuran, Hasi, pengukurannys di aias menunjukkant panjang ..,
a Z.00cm
b. Z40cm
C I44c¢m
d <31cm
e 435
3

tentang cara
memba:a jangka

soronng dan

menghitimg
hasil

pengukuran.

2 ganibar t erikut,

188 e 150wt
e VoL

Saet 0wl

Vol ime hendatidak seraturantersebutadalah ...

a i0ml,
S0mlL,
4L0ml.
f0ml
¢0mlL

Mencrapkan | Sebuah bend:1 yan;; tida < beruturar. diukur oloh gzlas ukur, sepeiti pada | Diterina \'ﬂ'ﬂrﬂ Ditolak

a6 o

IR .
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Mengapli casila
n konsep
konvers; satuan
volume darj
meter kubjk ke
Sentimete; kubik

Membandingka
n Ketelitiar yang
benar dari
pemyataz1 yang
diberikan pada
konteks situasi
yang diberikan

ua sis.;'a.Au\Bl 3
MENga mak g, pd:gg u% m'; =)
keteliti hin, o Menggur akan Petiggaris 13 iy | Do
A8 ity 1, Scdangy e PIEEAS g el
i g g i g S0 Mg e i
ja dengag hnsxlsebay;i fug timeter, Keduany, mengukyr E
* Al 1206
*  Budi 123 cm
M z i
anak il di bawah in; Yang paling benar dajgm

fisika ide
a

Pernyataan
membendingkan hasil 1engukyran

Bu Ani Eeomng pedagau}; kelontong, ke jica begjualan bu Anj kehilangan
anak lirabangan yang bi i
menggnakan timbangmnya

Ali ¢an Bugi?

Pengukuran 4j; lebih akurat kareny menggunskan i

dengan keteli-ian lebih tinggi, - pop

Pengukuran Eiy g lebih akurat karenga hasilnya Jebih besar.

g:dna Penguliuran samg akuranya kareng sel:sihnya hanya
.4 cm.

Ani dapat
mempelajari

biasa ia gunakan, agar By
maka sebagai siswa yang
£agasan yang dapat kalian pertimbangkan adaleh
Menggunakau alar ukur timbangan Jain,
Membuat anak timbangan.
Menggunakan benda yang
anak timbang ) terkecil,
Menggunakan berda yang memiliki massa identik dengan
anak timbangm terbesar.

€. Mencari imak timbangan .altematif yang dapat

memiliki massa identik dengan

Diterima | [

diimproy sasi dari benda- enda sekitar
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| diteraphr wnk | Pigg e i i
p | @ Peaggans untk nengukur sudut. sadangkan pengotur tingsn | ]
pcm)m:tma; | badm untuk mengulur wakto. A by, f
alae yang ¢. Panggaris untuk riengukur suhu, sedangk ik /
f fepor. bad m untuk mengulcur tekanan - [ |
40 Mem'bEL‘ dum Saat m mnggunakan mikrometer sekrup intuk mengukur diameter Ditennma | Cirevisi {Dilo'mi
fungsi masing- | schuah tola logam, lan skah yang paliny; penting pertama kali adalah... ]
pengulur (ESX
penggaris dan Memeril:sa kebersthan bola logam.

Mener takan nol mikrc meter.
Mengukur diameter dengan ruler, Meng hitung volume
bola lozmm

pengukur badan.

enpoe

masing alat [‘ j jit===3
Membica skala nonius 2 k =]
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Lampiran 60 Hasil Validasi Soal Berdasarkan Beberapa Aspek

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Fisika
K Materi Poko < : Pengukurz n
Kelas/Semeste - : X111

A. Petunjak:
I’:::’s':;"lgt:ﬂum kolom >enilaian yang :esuai menurut pendapat Bapal/Ibu.
1 : beracti “tidlak baik "
2 : berarti “kurang baic”
3 : berarti “cukup baik "
4 : berarti “baik"”
5 : beracti “sangat bail "

B. Penilaian ditinjau dai-i beberapa aspek

-

NS NN A M

I | Nomo Soa!
2.- Isi dari materi yang ditary akan sudah sesuai dengan jejan g
Konstri k I 4 Soal da1 |awaban dinum iskan dengan jel s
Terdap: t satu jawaban b nar
10 Pilihan awaban homogen dan logis

[ IKriteria Per ilaian

I Aspelk I Indikator e P e l a4
sek olah dan tingkat kela ‘ \ \
Penggu 1aan jenis huruf, ukuran. spasi se: uai

R 6 Soal tid a3k memberi petuajuk ke arah jaw iban benar
9 Pilihan jawab tidak men zandung pernyat 1en ' semua
!
__| 11 Permnyatian di dalam soa logis

f Mater Soal se: uai dengan mated pengukuran
3 Pctun_yucg gerjaan soa jelas
Kalima! pada soal tidak nultitafsir
/ jawabai _benar™ atau “se nua jawaban sal th”
[
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L(
o

Kriteria Penilainn = —
Aspek Indikator

1 12
[Maten' r—- 1. Soal sesuii dengan mateti pengukuran

l 2. Isi dari mteri yang ditanyakan sudah se juai 3 ‘Yj 3 Sislslsie
L [ dengan je ang sekolah dan tingkat kelas C T s ¢ [ Y‘ S \ S \ r\l S’\
L l 3. Petunjuk Hengerjaan soal jelas < il gl 5 Y] r\ il l?‘
[Konsu'ukl 4. Soal dan jawaban dirumi skan dengan je as NIEEEREIE TTJ <l ol ¢ " =
— BBl NS EAEEACE

[ / ) benar g ! '( Y 3 g § ﬂ - S-\ ) :3
L I 7. Kalimat pada soal tidak rultitafsir [ &l e el i S-‘ S-l r\ {l‘ g
/ I 8. Terdapat ;atu jawaban benar Flel Sl & S-ll g-l ;'J s ‘.| &
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Kriteria Penilaian Nomor Soal
Aspek Indikator 22 [23 |24 1 25 \ 26
Materi 1. Soal sesuwii dengan materi pengukuran \

2. Isi dari materi yang ditanyakan sudah sesuai
dengan jg ang sekolah dan tingkat kelas

Lo
~
o8 B

. Petunjuk pengerjaan soal jelas

Konstruk . Soal dan jawaban dirumu skan dengan je as

3
4
5. Penggunaan jenis huruf, nkuran, spasi sesuai
6

. Soal tidak memberi pe(uiujuk ke arah jay-aban
benar

7. Kalimat pada soal tidak raultitafsir

L lelelq( M
< l£E=R
_’_a—"‘

a2k
als <

_t:—‘tz’i_c‘ﬁ“( > =

8. Terdapat ::atu jawaban benar

9. Pilihan ja'vab tidak mengandung pernya aan ]
l semua javsaban benar” ata “semua jawzban salah™

l 11. Pernyataan di dalam soal logis

ey 1€ L0

12 Pilihan ja-vaban yang betbentuk runtut
berdasark in besar kecilnyra angka

£ 18 1Cimy
< Ll

r 10. Pilihan ja-vaban homogen dan logis
L

/7 J 13. Soal tidak menggandung pemyataan ganda
14, Gambar pada soal dan ja'vaban sesuai d¢ngan _
materi encrgi S Y
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9. Pilihan. Ja'vab tidak mengandung pernya aan “
semun vaban benae” s “smua b s | 7| 5 € 1 | w16 s s | ols |
10. Pilihan ja'vaban homogen dan logis el 5 < Ls- 1 ¢ kg— \ &1 e 4
11. Pernyataan di dalam soal logis ] {\:—\ g"\ T\S’ ¢ 4
12. Pilihan ja-vaban yang berbentuk runtu
berdaa:aiin?besa);keiilny:annfgl:(a . gy Y\ Y\ T\ g\ f\ Q'\-( ﬂ
13. Soal tidak menggandung pernyataan ganda ‘t \{ 4 \ b[ ‘ v..{ \ ql\« \ A \S- \1’
14. ﬁ:::ga;ﬁ:;? soal dan ja'vaban sesuai dingan |I ‘l {_‘\ A \ 0[ \ L( \% \&\ ‘«\@ \ -
15. Gambar, {imbol atau rumr us pada soal j as \ Lfl \,\\ ALL Y q Yy
Bahasa 16. Penggunaan bahasa pada soal mudah dip ahami l y \\{ \‘\ \ q] gl 4 ‘,{5 \,\‘ r\ (3
7. Bah: < da soal ggunakan kaidah jaan Y Y
: Bah:ss:;:donic;ian(g};D 1 ‘{\ \{ \ C\ "\ ‘{ \'{ \\« L\ %
18. Tidak menggunakan bahusa daerah seteripat ‘ MY f \ S Esr3 f\ N t 4‘" ‘
Kualitas 19. Penampil:n gambar jelas pada soal \ C ¢ $ \ 5—\ f\ ﬂY\ < \ SJ ﬂ
tampilam
media
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| 15. Gambar, :imbol atau run us pada soal je as

Bahasa 16. Penggunaan bahasa pada soal mudah dif ahami
; 17. l;::asa pzda soal menggunakan kaidah Fjaan
l asa Indonesia (EBI)
‘i 18. Tidak menggunakan bahusa dacrah seteripat
rKualitas 19. Penampil:n gambar jelas pada soal

Kriteria Penil uan )
Aspek | Indikator 1

Materi 1. Soal sesmui dengan matetl pengukuran

™ 2. Isi dari maeri yang ditan yakan sudah se;uai
dengan je ang sekolah dan tingkat kelas

e .

3. Petunjuk pengerjaan soal jelas
R o ey p—

4. Soal dan jawaban dirumn skan dengan J& as

—_‘——'——’-_’— e S TSy e Nk .
5. Penggunaan jems huruf, nkuran, spasi scsual

—-—‘—_-‘_—'—_’.—_’7'-_’—_."
6. Soal tidak memberi peturjuk ke arah jawaban
benar
I e e s T P
7. Kalimat pada soal tidak rwultitafsir

L =
8. Terdapat :atu jawaban benar

S——
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C. Penilaian Umum
Reke dusi/kesimpul ilaian secar: umum tentang instrumen soal ;

1 : belum dapat digunakan dan masih menerlukan konsu tasi

2 : dapat d: zunakan denga banyak revisi

3 . dapat di zunakan dengan sedikit revisi

4 : dapat di Junakan tanpa evisi

(lingkarilah nomor/angka . vang sesuai dergan penilaian sapak: ib)

D. Komentar dan saran perdaikan

[N

Semarang,11 Juli 2024
Validator

o

Edi Daenuri Anwar M.Si.
NIP. 197907262002121002
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Lampiran 61 Hasil VValidasi Angket

1. Penilaian Angket Kesi pan Belajar STswa
1 Pertanyaan \,_s_kﬂt‘ﬂMJ_‘
- . 1 2 3 4
Saya menyiapkan diri dengan b materi p an

ﬁsikt.a yang akan dipelajari yaitu tentang kegunaan dan cara
pakai alat ukur serta penggunaan angka penting, hingga
ketelitian pada pengukuran

e

2. | Saya merasa ada dukungan yang cukup dari teman sekelas atau guru dalam

gatasi lah yang
ter saat praktikkan langsung cara pakai alat ukur fisika seperti
jan, sorong, dan neraca ohaus

pembelajaran pada pengukuran fisika

kX

3.
ujian pengukuran fisika terutama pada soal soal yang mempertanyakan

Saya yakin bahwa saya dapat mencapai hasil yang baik dalam evaluasi atau

|

=

penggunaan angka penting.

* Saya yakin telah menyiapkan energi yang cukup untuk belajar
fisika dengan maksimal baik pada pembelajaran tetapi tidak
pada evaluasi

LS L

Be Saya memiliki kemampuan motorik yang memadai untuk
mengoperasikan alat ukur fisika dengan tepat namun hanya
pada besaran Panjang tidak pada besaran lainnya.

6. Saya memiliki kemampuan visual-spatial (kemampuan
melihat dan mengerti ruang.) yang baik untuk memahami tata
letak alat ukur fisika terutama pada pengukuran besaran
Panjang seperti mistar jangka sorong,dan mikrometer sekrup.

|
|
|
|
|
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persiapkan diri Saya untuk mengahadapi

Pembelajaran yi; :
Biike, »Wian,tugas atay eksperimen di pembelajaran

mengenai kesulitan yang terjadi pada pe_ngukman menggunakan alat ukur
fisika seperti neraca,thermometer,dan mikrometersekrup.

[—— v

8. [ Sa —
dig;);"iﬁ::;’:“‘? pemahaman umum tentang alat dan bahan yang akan
o pada pengukuran Panjang tetapi tidak pada pengukuran o d

9. Sa_ya diberi bahan pemebelajaran yang cukup oleh guru pada pembelajara
fisika untuk mempelajari pengukuran fisika lebih mudah terutama mengenai
kegunaan dan cara pakai alat ukur, serta penggunaan angka penting, hingga o
ketelitian pada pengukuran

e, Saya memiliki sumber referensi yang cukup untuk membantu
memahami konsep pengukuran fisika yang sulit seperti Y
kegunaan dan cara pakai alat ukur, tetapi tidak pada materi
penggunaan angka penting, hingga ketelitian pada pengukuran

& Saya merasa mampu mengevaluasi dan memberikan solusi atas masalah
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Lampiran 62 Hasil VValidasi Angket Menurut Berberapa Aspek

LEMBAR VALIDASI
Dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul: Analisis Pelaksanaan Model Pembelajaran
Discovery Learning Berdiferensiasi Fisika Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Di Kelas X
MAN 3 Cirebon, peneliti menggunakan instrumen angket kaupln.mmal dan gaya belajar siswa.

Untuk itu pencliti meminta Bapak/Tbu untuk berik il hadap i yang
dikembang} but. Penilaian dilakukan deng b 'nm«kw)p.a-kolomymgsuuai

dalam matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut:
4, baik sekali

1. tidak baik 2, kurang baik 3. baik
Selain Bapak memberikan penilaian, dapat juga Bapak/lbu berikan 1 langsung di
dalam lembar p Atas b ilaian Bapak/Ibu mengucapkan terinia kasih.

1 P

No. URAIAN Skala Penilaian
1 2 3 |4

L Aspek Petunjuk

1. Petunjuk lembar pengisian dinyatakan dengan jelas
2, Lembar angket mudah digunzkan

3, Kriteria penilaian dinyatakan dengen jelas

1L Is1

1. Kategori yang terdapat dalam angket kesiapan,

minat dan gaya belajar siswa sudah mencakup

semua aspek yang menduhmg !erlaksananya

model pembelaj y learning b

diferensiasi

Butir-butir aspek penilaian dapat mcngukur

tingkat kesiapan,minat dan gaya belajar siswa

dalam aktivitas keterlaksanaan model

pembelajaran discovery learning berbasis

diferensiasi

3. Butir-butir aspek yang terdapat dalam angket
sudah relevan dengan unsur-unsur pendukung
terlaksananya model pembelajaran discovery
learning berbasis diferensiasi

™~

4. Aspek penilaian dapat meng kur tingkat }
minat, dan gaya belajar siswa dalam pcmbcnnn
LKS pada materi pengukuran

5. Uraian setiap aspek sudah dapat mengukur
kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa terhadap
model pembelajaran discovery learning berbasis
diferensiasi

111 | Aspek Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
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jelas N l
Petunjuk atau arahan dalam |V B

pengisian mstrumen

Penggunaan bahasa l

disesuaikan dengan taral
berpiikir kemampuan siswa

Penggunaan kalimat efektif

Penggunaan bahasa asing dan
kata negatif bercetak miring

Kesesuaian spasi antar teks

Menggunakan bahasa sesuai
dengan  kaidah ~ Pedoman

Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

Format penulisan benar dan | -

mudah dipahami

Jumlah Skor

‘ Hasil Penilaian dan Peringkat
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Lampiran 63 Hasil Validasi Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Validator
Nama : Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd
NI 1 199205202023211030
Jurusan /Spesialisasi : Fisika

B. Petunjuk Pengisian Validasi

Lembar Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
tentang instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrumen
penelition  yang  berjudul “Analisis Pelaksanaan Model
Discovery Learning Berdiferensinsi Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa
Pada Materi Pengukuran Di Man 3 Circbon”, Dengan petunjuk penilaiun

sebagai berikut ©

1. Kepada Bapak/lbu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda

Pembelajaran

checklist (¥') pada kolom yang telal disesuaikan dengan kriteria :

Sangat sesuai 14
Sesuai i3
‘Tidak sesuai £

Sangat Tidak sesuai ;|

2. Jika Bepak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Tbu
memberikan butir revisi pada bagiun saran dan kritik pada lembar yang

telah disediakan

C. Validasi Instrumen
Tabel Validasi Instrumen Angket Belajar

singkat dan jelas

No. Aspek yuug dinilai zsl‘);—- a

1 Kesesuaian pertanyaan wawancara dengan ol
fujuan wawancara

> Pedtanyaan  wawancara  mudah  dipahami v
peserta didik
Pedoman wawancara layak digunakan untuk

3 i P < v
menganalisis kemampuan berpikir kreatif
Bahasa yang digunakan tidak mengandung

4 v
makna ganda

s Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan v

Jumlah

Total Skor

Rata-rata Sicor (X)

247



D. Komentar dan Saran

248

Semarang 16 Juli 2024
Validator

7

Muhammad Jzzatul Fagih, M.Pd

NIP 199205202023211030



Lampiran 64 Hasil VValidasi Observasi

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI

Judul Peneliti : Analisis Pelak Model Pembelajaran Discovery
Learning Berdiferensinsi Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Siswa Pada Materi Pengukuran Di Man 3 Cirebon

Nama Peneliti : Naila Tizka Amelia

NIM : 2008066036

Prodi : Pendidikan Fisika

Validator : Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd
Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (\) pada kolom vang tersedia, sesuai pendapat
Bapak/Tbu.
2. Jika ada yang perlu dikomentari, mohon ditulis pada kolom komentar/saran.

Keterangan:
1 : Sangat Tidak Sesuai (STS) 3 : Sesuai (S)

2 : Tidak Sesuai (TS) 4 : Sangat Sesuai (SS)

__Skala Penilaian
4 3 2 1

No. | Aspek yang dinilai
_A. | Format Observasi:
1. Format Jjelas sehingga

pembelajaran

2. Proses pembelajaran menarik
B. |Isi :

1. Aktivitas guru dirumuskan
| _Sccara jelas dan spesifik |
2. Setiap aktivitas guru dapat

teramati
3. Setiap aktivitas guru sesuai

dengan fujuan pembelajaran

|G| Manfast Lembar Observasic = SR e v | iR
1. Dapat digunakan sebagai o

pedoman bagi observasi gum

\Q’\ q <

2. Dapat  digunakan untuk
menilai keberhasilan proses
belajaran

asp .

1. Penulisan udul dansnb udul
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D. Komentar dan Saran

Oruod obasa yq  (bh Wt Joe v Ao

E. Kesimpulan Peniaian Secara Umum
Setelah mengisi tabel penialaian, mohon Bapak/lbu melingkari huruf di
bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/lbu berikan.
A Valid (dapat digunakan dengan revist)
B : Tidak Valid (belum dapat digunakan)

Semarang 16 Juli 2024
Validator

Muhammad Izzatul Fagih, M.Pd
199205202023211030
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Lampiran 65 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

a. Wawancara Guru Pra-riset

1 —

b. Uji Coba Soal Kelas XII-4
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c. Pelaksanaan Model Pembelajaran Discoveery Learning

Berdiferensiasi.

d. Pengambilan Data Wawancara
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Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

1.
2
3.
4

5.

Nama

Tempat & Tgl Lahir
Alamat

No. HP

E-Mail

B. Riwayat Pendidikan
MI Atharbiatul Wathoniayah Putri Mertapada
MTS Agama Islam Mertapada
MAN 3 Cirebon

: Naila Tizka Amelia

: Cirebon, 04 Juni 2002

: Astanajapura, Cirebon

: 0895357609099

: nailatizka246@gmail.com

Semarang, 16 Oktober 2024

Ndaila Tizka Amelia
NIM : 2008066036
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